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ABSTRAK 
Nama   :LATIPATUL HASANAH RKT 
NIM   : 31.15.3.063 
Jurusan    : Pendidikan Agama Islam 
Judul  :Penanaman Nilai Karakter Menurut 
Imam Al-Ghazali dalam Kitab Minhajul 
Abidin 
Pembimbing I   : Dr. Asnil Aidah Ritonga, M.A 
Pembimbing II    : Ihsan Satria Azhar, M.A 
Tempat/Tanggal lahir : Kampung Padang, 03 Januari 1995 
No HP    : 0812-6556-9435 
Email  :latifatulhasanah75@gmail.com 
Kata Kunci : Penanaman, Nilai Karakter, Imam al-Ghazali 
 Penelitian  yang telah dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai 
karakter yang terkandung dalam kitab Minhajul Abidin serta untuk mengetahui 
bagaimana penanaman nilai yang terdapat dalm kitab Minhajul Abdin karangan 
Imam al-Ghazali. 
 Penelitian ini menggunakan literatur-literatur yang mendukung 
pembahasan yakni seputar nilai-nilai karakter dan penanaman nilai karakter dan 
menggunakan buku atau data primer kitab Minhajul Abidin karangan Imam al-
Ghazali serta menggunakan buku dan sumber literaturnya dengan menggunakan 
kitab lain sebagai bahan kekayaan dalam pengembangan skripsi tentang masalah 
yang terkait, seperti Tanqihul Qaul (Pribadi Muslim), Kitab Syarah Ta’limu 
Muta’allim, Hifzul Lisan& Penuntun Akhlak Keluarga (Min Kunuzis Sunnah Fil 
Akhlaqi Was Suluki Wa Usrati), adab-adab Penuntut Ilmu dan Pengajar (Adab ad-
Darsi wal Mudarris) serta buku-buku lainnya. 
 Penelitian ini adalah penelitian Library Research atau penelitian 
kepustakaan dengan tempat penelitiannya di perpustakaan UIN-SU Medan dengan 
pendekatan content analisisatau kajian isi dengan konsentrasi studi tokoh dan 
tentu saja penelitian ini adalah metodologi kualitatif.  
Hasil  penelitian ini mangungkapkan bahwa ada 20 nilai karakter dalam 
kitab Minhajul Abidin karangan Imam al-Ghazali yaitu : bersyukur, religiusitas, 
sabar, menuntut ilmu, ikhlas, raja’ dan khauf, demokrasi, tawakkal, rajin, teladan, 
suka menolong, tahan ujian, bergaul/bersahabat dengan yang lain, tanggungjawab, 
bersungguh-sungguh, taqwa, menjaga lisan, uzlah, menjaga pendengaran, nasihah 
tawaquf mukaddimah ta’anni tanni. Dalam penanaman nilai karakternya terdapat 
enam tahapan yaitu : adanya pendidik/pembimbing, menanamkan iman dalam 
hati, memberikan pengarahan tentang kisah-kisah nabi dan orang-orang terdahulu, 
introspeksi diri/muhasabah, mampu membedakan mana yang baik dan buruk, 
memberikan lingkungan yang mendukung mengaplikasikan nilai karakter. 
      Diketahui  
Pembimbing I  
 
 
 
Dr. Asnil Aidah Ritonga, M.A 
NIP. 19701024 199603 2 00 
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terselesaikannya skripsi saya yang berjudul “ Penanaman Nilai Karakter 
Menurut Imam Al-Ghazali Dalam Kitab Minhajul Abidin “ 
 Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu syarat yang harus ditempuh 
dan dipenuhi oleh mahasiswa dan mahasiswi guna melengkapi syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana pendidikan S.Pd di Universitas Islam Negeri Sumatera 
Utara Medan. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak sekali mendapat 
dorongan baik dalam bentuk moril maupun materil. Untuk itu saya sebagai 
penulis skripsi ini tidak lupa mengucapkan trima kasih kepada :  
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4. Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Dra.Mahariah,M.Ag. dengan 
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namun kesibukan tersebut tidak menghalangi bunda untuk meladeni 
mahasiswa di kantor jurusan Pendidikan Agama Islam. 
5. Pembimbing Akademik Drs.Abdul Halim Nasution, M.Ag. ayahanda yang 
senantiasa memberikan bimbingan dan arahan setiap semesternya yang 
mempertimbangkan segala kemampuan seluruh mahaisiwa bimbingannya 
tentang hal yang harus dilaksanakan dan mata kuliah yang harus diambil pada 
setiap semester di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan. 
6. Pembimbing Skripsi I Dr. Asnil Aidah Ritonga, M.A sebagai pembimbing 
penulis dari mulai judul sampai penyusunan proposal sampai selesai yang 
senantiasa memberikan bimbingan dan arahan serta selalu memotivasi untuk 
segera menyelesaikan skripsi, walaupun bunda sibuk dengan segala 
perjuangan memberikan yang terbaik untuk mahasiswa dan  jurusan 
Pendidikan Agama Islam. 
7. Pembingbing skripsi II Ihsan satria Azhar, M.A yang senantiasa memberikan 
bimbingan dan arahan serta motivasi  kepada penulis sehingga 
terselesaikannya proposal dan skripsi ini tepat pada waktu sehingga bisa 
mengikuti seminar proposal sampai skripsi selesai. 
8. Dosen-dosen yang telah mengajar di kelas dari sem1-VII, yang saya anggap 
sebagai orangtua saya di lembaga pendidikan jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara Medan. 
9. Kedua orang tua saya yang tercinta, ayahanda Kari Sutan Rangkuti dan 
ibunda saya Sahara Borotan yang senantiasa memberikan dukungan moral 
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dan materil sehingga saya merasa yang dilakukan oleh orang tua saya selama 
ini adalah kasih sayang yang takkan pernah  bisa saya membalas jasa kedua 
orang tuaku tercinta, saya tahu mereka tak punya apa-apa yang bisa 
dijaminkan, namun mereka selalu mendukung saya untuk maju kedepan. Dan 
yang terpenting adalah mereka memberikan ridha dan restu kepada saya 
semenjak dari awal ujian SMPTN sampai saat ini, dan itu merupakan sebuah 
anugrah yang besar untuk saya, tanpa do’a, ridha dan restu mereka mungkin 
saya tidak berdiri disini saat ini. Semoga apa yang kedua orang tua saya 
lakukan menjadikan mereka sebagai ahli jannah. Amiiin........Love you mom 
and daddy. 
10. Teman-teman seperjuangan yang menempuh pendidikan di jurusan 
Pendidikan Agama Islam stambuk 2015 dan terkhususnya yang ada di kelas 
Pendidikan Agama Islam II yang telah melewat berbagai cerita selama ini, 
dan teman dliuar jurusan baik itu KKN atau PPL I,II dan III serta organisasi 
yang masih satu kampus di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 
semoga Allah SWT. mengijinkan kita semua mendapatkan kesempatan 
wisuda bersama di tahun yang sama dan semoga mendapatkan pekerjaan 
yang terbaik nantinya. Amiin. 
11. Sahabat tersayang dan tercinta Rosmalina Nasution sahabat seperjuangan 
teman saling memotivasi dari Tsanawiyah sampai sekarang, Sri Wahyuni 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan karakter sejatinya merupakan pengolahan tingkah laku 
sehingga merubah ke arah yang dicita-cita dan mencapai harapan yang 
diinginkan oleh seluruh lapisan masyarakat melalui mata pelajaran yang 
diemban oleh peserta didik selama di instansi atau lembaga sekolah yang ada 
di Indonesia pada abad 21. 
 Pendidikan karakter ini juga dilakukan dengan membentuk sikap moral 
yang sesuai dengan pengembangan yang terjadi dalam undang-undang  No. 
20 Tahun 2003 sampai dilakukan perubahan sampai sedemikian rupa, mulai 
dari standar proses, penilaian, sarana prasana yang mendukung, administrasi 
yang semuanya dilakukan perubahan. Pada setiap pemerintahan merasa 
belum terlengkapi untuk menuju dan menciptakan peserta didik berkarakter 
secara saintefik.  
 Setelah bertahun-tahun berjalan program yang telah direncanakan oleh 
pemerintah ini masih sering terjadi adanya ketidaksesuaian dengan harapan 
yang di inginkan. Bila di telaah lagi pendidikan karakter belum sepenuhnya 
merata dan mampu menciptakan peserta didik yang berpenddikan karakter 
sesuai dengan tujuan sistem pendidikan nasional Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 yang isi tujuannya menciptakan karakter pribadi anak yang 
menjadi orang yang beriman dan bertaqwa, jujur, mencari ilmu dan lain-lain. 
Hal ini bisa dilihat secara gamblang di siaran TV yang setiap harinya 
menampilkan pemberitaan keterpurukan kepribadian seorang anak dan 
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hilangnya nilai-nilai moral, dan sebagainya bahkan siaran ini mengalir bak 
jamur yang tiada henti-hentinya menampilkan pemberitaan seputar 
kepribadian penduduk Indonesia mulai dari yang memiliki jabatan yang 
tinggi sampai rendah dan rakyat biasa hal ini disebut sebagai kriminalitas. 
Tingginya tingkat kriminalitas merupakan indikator penting kualitas hidup 
manusia.1 
 Hal yang demikian juga ditunjukan dengan data kriminal yang masih 
berjalan sampai saat ini walau sudah ada beberapa pengurangan pada 
sebagian penekanan angka kriminal. Dalam Badan Pusat Statistik, angka 
kriminal tiap tahunannya yaitu menyebutkan bahwa setiap 100.000 penduduk, 
maka pada tahun 2015 terjadi pada sekitar 140 orang, dan pada tahun 2016 
juga sekitar 140 orang dan jumlah terupdate yaitu di tahun 2017 angka 
kriminalitas menurun menjadi 129 orang pada tahun tersebut. Sementara itu 
konflik yang terjadi di pedesaan angkanya semakin meninggi, pada tahun 
2011 kasusnya dari 2500 pada tahun tahun 2014 meningkat menjadi 2800 
kasus. Sedangkan di tahun 2018 meningkat menjadi 3100 kasus.2 
 Kasus-kasus tersebut hadir dalam layar barang elektronik yang dimiliki 
oleh setiap orang mulai dari usia muda sampai yang tua apa lagi yang 
namanya HP Android adalah telepon genggam yang wajib dimiliki oleh 
setiap manusia karena sebagai alat pencari informasi yang mudah dan cepat, 
namun penggunaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan si pengguna 
sebagai penunjang pekerjaan dan profesi seseorang. Sesuai dengan 
                                                             
 1 Wijayanto, Samirin,(2014), Bridging The Gap. Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 
Utama. h : 62 
 22Https://Www.Bps.Go.Id/Publication/2018/12/26/89c06f465f944f3be39
006a1/Statistik-Kriminal-2018.Html 
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kenyataanya dimasa sekarang peserta didik yang terperangkap dalam 
kecanggihan barang elektronik ini berdampak negatif apabila tidak ada yang 
mengkontrolnya, dampak tersebut sebagai berikut :  
1. Kurangnya bersosialisasi 
2. Cenderung menimbulkan pikiran negatif 
3. Memberikan contoh yang tidak pantas 
4. Kurangnya beraktifitas jasmani 
5. Kurangnya rasa hormat kepada yang tua 
6. Membuat orang malas dan lain-lain. 
  Fenemona yang demikian mampu membentuk kepribadian anak 
menjadi karakter yang negatif sehingga pengikisan generasi penerus  bangsa 
semakin bertumbuh karena kurangnya bahkan tidak adanya pengawasan dan 
pembinaan pada peserta didik dari lingkungan disekitarnya. 
  Data yang ditampilkan di atas yang disusuri akan menimbulkan 
fenomena yang dipaparkan, maka direnungilah proses penanaman nilai 
karakter belum sepenuhnya teraplikasikan dalam kehidupan masyarakat baik 
itu yang output dari lembaga pendidikan manapun atau yang masih dalam 
masa proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter. 
  Upaya menanamkan nilai-nilai pada peserta didik secara mendalam 
dan menghayati nilai-nilai  kehidupan, maka perlulah mencari seorang 
pemuka atau tokoh yang memberikan sumbangan pemikiran untuk mengatasi 
fenomena yang terjadi dan permasalahan-permasalahan pada masa ini. Salah 
satunya tokoh itu ialah Imam Al-Ghazali yang mengkaryakan dalam bentuk 
buku yang berjudul Minhajul Abidin. Sekilas buku ini nampak seperti 
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menawarkan pembahasan tentang cara beribadah yang benar dan penuh 
dengan gambaran pembahasan fiqih mengenai rukun dan lain-lain, akan tetapi 
didalamnya memuat tahapan yang harus dilalui seorang hamba untuk 
menanamkan dan menjadikan diri sebagai hamba yang hakiki atau ahli 
tasawuf dengan demikian seseorang itu secara tidak sengaja telah 
melaksanakan pendidikan karakter secara mendalam pada diri seorang peserta 
didik dengan mempelajari buku ini dan dengan panduan seorang guru sebagai 
penerangannya. 
  Proses penanaman nilai-nilai karakter menjadi hal yang penting 
pada peserta didik yang masih menempuh pembelajaran di lingkungan 
sekolah dan mengupayakan pendidikan tersebut masuk kedalam jasmani dan 
rohani peserta didik tersebut sehingga nilai-nilai karakter bertahan dan 
menetap sampai ruh berpisah dengan jasad walaupun ditengah jalan nanti 
menemukan hambatan atau rintangan yang harus dilalui. Dan upaya ini 
terdapat dalam beribadah. Secara tidak sengaja semua perbuatan manusia 
yang dinilai baik  akan dinilai sebagai ibadah dan ini akan bertahan jika 
seseorang memaknai ibadah yang telah dilaksanakannya. Dan perlu diketahui 
bahwa beribadah kepada Allah SWT bukan hanya dalam bentuk shalat saja, 
namun ada pembagiannya yakni terdiri dari dua pembagian yaitu : 1) ibadah 
mahdhah, yaitu peribadatan yang syarat, rukun, waktu, tata cara dan 
bentuknya telah ditentukan oleh Allah SWT. seperti shalat, puasa, zakat, haji, 
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dan 2) ibadah ammah yaitu peribadatan yang tidak ditentukan syarat, rukun, 
waktu, tata cara dan bentuknya.3 
  Pengaruh ibadah terhadap pendidikan karakter yakni Islam 
membina pribadi seseorang dan mendidiknya dengan beribadah sesuai 
dengan fitrahnya agara ia dapat melaksanakan ibadah itu dengan mudah 
serasi dengan bentuk kerangka manusia itu sendiri karena segala gerak-gerik 
ibadah itu bukanlah bukanlah gerak-gerik yang luar biasa, bahkan tidak 
berbeda dengan gerakan biasa yang tidak lepas daripada unsur olah raga yang 
memang diperlukan oleh setiap orang untuk menyegarkan namun gerakan-
gerakan ibadah itu mengandung hikmah yang lebih tinggi dan mulia daripada 
itu.4 
  Orang-orang yang telah mendapatkan bimbingan dari beribadah 
selalu merasa lega (optimis) dalam hidupnya dan selalu merasa berkecukupan 
dalam penghidupannya sehingga ia merasa dalam menghadapi segala tugas 
dan kewajibannya penuh rasa tanggungjawab dan keihklasan.5 
  Pengaruh ibadah pada seseorang tidak akan bekerja hanya untuk 
diri sendiri, tetapi juga untuk keluarganya, masyarakatnya. Sikapnya terhadap 
masyarakat  dan lingkungannya adalah berbakti (berbuat baik) amar ma’ruf 
nahi munkar.6 Dari pernyataan tersebut yang mengungkapkan keterkaitan 
tentang adanya pengaruh ibadah terhadap penanaman nilai karakter yang 
                                                             
 3 Purba Hadis,(2015), Tauhid Ilmu, Syahadat Dan Amal. Medan : Iain Press. h : 
178 
 4 Ja’far M., (1981), Beberapa Aspek Pendidikan Islam. Surabaya : Al Ikhlas. h : 
42 
 5Ibid, H: 43 
 6Ibid, H : 45 
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mana ibadah itu sendiri adalah tujuan dari seorang hamba sebagaimana 
firman Allah SWT. sebagai berikut :  
( نوُدُبْع َ يِل َّلَِّإ َسْن ِْلْاَو َّنِجْلا ُتْقَلَخ اَمَو56)  
Artinya : “Dan aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembahku.” Q.S. adz-Dzariyat ayat 56 
 
  Adanya kewajiban yang telah dibebani oleh seorang hamba, maka 
ibadah tersebut harus dilaksanakan. Dalam beribadah terkadang ada 
halangan-halangan yang harus dilalui dalam menyempurnakan ibadah itu. 
Dan dalam kitab Minhajul Abidin tahapan seorang hamba yang harus dilalui 
dalam tahapan beribadah sebagai berikut :  
1. Ilmu dan Ma’rifat 
2. Tobat  
3. Godaan  
4. Rintangan  
5. Pendorong 
6. Celaan  
7. Syukur  
  Tahapan yang tertera di atas,  maka seorang hamba harus mampu 
melaluinya sehingga ibadahnya bernilai. Pada dasarnya kitab Minhajul Abidin 
ini adalah  kitab  ringkasan dari Ihya Ulumuddin dikarenakan banyak sekali 
pamahaman bahasa yang halus atau mesti memerlukan penjelasan lebih rinci 
dan di khawatirkan banyak nantinya  yang tidak paham, oleh karena itu 
disusunlah kitab Minhajul Abidin ini.  
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  Setelah dibaca keseluruhan terdapat didalam penanaman nilai 
karakter sebagaimana yang telah di paparkan di atas bahwa adanya pengaruh 
ibadah terhadap penanaman nilai karakter secara tidak sengaja. Dengan 
demikian, bila dilihat, dibaca dan analisis secara seksama maka akan 
ditemukan penanaman nilai karakter tersebut. 
  Oleh karena itu, adanya pemahaman yang mampu mendirikan nilai 
karakter dalam kitab Minhajul Abidin ini, maka peneliti tertarik mengangkat 
judul skripsi peneliti mengenai buku ini dengan judul “PENANAMAN 
NILAI KARAKTER DALAM KITAB MINHAJUL ABIDIN KARANGAN 
IMAM AL-GHAZALI” 
 
B. Fokus Masalah 
Pada latar belakang telah didekskripsikan bahwa yang berhubungan 
dengan penanaman nilai itu sangat luas cakupannya serta dalam kitab tersebut 
membahas beberapa tahapan-tahapan, akan tetapi fokus pada penelitian 
adalah mencari nilai-nilai karakter dan proses penanaman nilai yang terdapat 
dalam kitab Minhajul Abidin. 
 
C. Rumusan Masalah  
Bedasarkan dari deskrispsi latar belakang yang telah dijelaskan pada 
halaman sebelumnya,  maka muncullah beberapa pertanyaan yang akan 
menjadi rumusan masalah yakni sebagai  berikut : 
1. Apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam kitab Minhajul Abidin 
karangan Imam al-Ghazali ? 
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2. Bagaimana cara menanamkan nilai karakter menurut Imam al-Ghazali 
dalam kitab Minhajul Abidin ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan diatas, maka tujuan 
penelitian ini sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam kitab Minhajul 
Abidin karangan Imam al-Ghazali. 
2. Untuk mengetahui cara menanamkan nilai karakter menurut Imam al-
Ghazali dalam kitab Minhajul Abidin. 
 
E. Manfaat Penelitian 
 Setiap penelitian pastinya memiliki manfaat yang akan dipergunakan oleh 
siapapun, namun secara akademis penelitian ini memiliki manfaat secara 
teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut :  
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapakan berguna untuk mengembangkan teori 
penanaman nilai karakter  
b.  Penelitian ini diharapkan berguna sebagai khazanah dunia 
pendidikan Islam  
c. Penelitian ini diharapkan berguna untuk peneliti lain sebagai bahan 
refrensi tentang penelitian yang sama 
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2. Secara Praktis   
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
pemikiran tentang penanaman nilai karakter kepada semua 
kalangan 
b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan rasa ingin tahu 
kepada seluruh khalayak umum tentang pendidikan Islam di masa 
lalu 
c. Penelitian ini diharapkan  berguna sebagai pegangan kalangan 
peserta didik yang masih menempuh pendidikan di bangku sekolah 
tingkat 2 dan selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. PENANAMAN NILAI KARAKTER  
1. Pengertian Penanaman Nilai Karakter 
a. Penanaman Nilai 
   Kata penanaman berasal dari kata tanam yang mana ditambahi dengan 
awalan pe dan akhiran an yang menunjukkan ada sebuah pekerjaan. Dalam 
Kamus Populer Bahasa Indonesia kata penanaman berasal dari kata tanam 
dengan makna memasukkan (benih dsb) ke dalam tanah supaya tumbuh7 hal ini 
menunjukkan adanya proses. Dalam skripsi ini yang dimaksudkan dengan 
penanaman adalah cara ataupun proses yang harus dilalui untuk menanamkan 
nilai karakter serta mengetahui nilai-nilai yang baik patut di terapkan dalam 
kehidupan sehari-sehari.  
    Kata nilai bisa saja diartikan angka atau dekskripsi, oleh karena itu untuk 
memahami makna dan hakikat nilai secara mendalam, berikut  ini 
dikemukakan beberapa pengertian nilai menurut para ahli yang mana memiliki 
pendapat yang dikutip dari Endang dan Soeyan, sebagai berikut  : 
1) Menurut Sumantri  
Nilai merupakan hal yang terkandung dalam hati nurani manusia yang lebih 
memberi dasar dan prinsip akhlak yang merupakan standar dari keindahan 
dan efesiensi atau keutuhan kata hati (potensi)8 
                                                             
7Soetrisno, Eddy, (2010),  Kamus Populer Bahasa Indonesia, Bandung : Sinergi Pustaka 
Indonesia. h  : 892 
8 Endang  Dan  Soeyan, (2006),  Konsep Dasar Pendidikan Nilai.  Bandung : PT. 
Pribumi Mekar. h : 5  
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Pendapat Sumantri ini, mengatakan bahwa nilai itu berawal dari dalam 
hati, seperti kata pepatah lama mengatakan dibalik badan yang sehat terdapat 
jiwa yang sehat. Pepatah tersebut mengistilahkan bahwa perbuatan yang 
muncul dari diri seseorang berawal dari hati yang murni sehingga nampaklah 
keindahan akhlak. 
2) Menurut Mulyana  
Nilai itu adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan. Definisi 
tersebut secara eksplisit menyertakan proses pertimbangan nilai, tidak hanya 
sekedar alamat yang dituju oleh sebuah kata ‘ya’.9 
Berbeda dengan pendapat yang sebelumnya yang mengatakan bahwa 
nilai adalah prinsip akhlak yang terdapat dalam hati. Pendapat Mulyana 
mengatakan bahwa nilai merupakan suatu tindakan yang harus dilakukan 
dengan proses berpikir dalam mempertimbangkan segala hal yang mana 
perbuatan itu dilakukan sudah selayaknya diperbuat. Contohnya, kejujuran 
seseorang yang diminta dalam memecahkan sebuah permasalahan yang terjadi. 
Orang yang memikirkan memiliki dan memegang nilai kejujuran. Dari sinilah 
akan dinilai seseorang apakah ia menjunjung tinggi nilai kejujuran atau tidak 
dan akan terjerumus dalam kesalahan dan rendahnya seseorang.  
3) Menurut Fraenkel  
A value is an idea concept-about what someone thinks is importent in life 
(Nilai adalah ide atau konsep tentang apa yang dipikirkan seseorang atau 
dianggap penting oleh seseorang).10 
                                                             
9Ibid, h : 5 
10Ibid, h : 5 
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Pendapat Fraenkel ini yang datang dari pemahaman barat  mengatakan 
bahwa nilai adalah suatu konsep atau ide yang muncul dari seseorang yang 
menurutnya layak dan patut dipraktekkan oleh seseorang dalam kehidupannya 
yang mana sebelumnya konsep tersebut telah dipikirkan secara matang dan 
mendalam. Berbeda dengan sebelumnya masih ada tahapan berpikir yang harus 
dilalui menurut Mulyana dan Sumantri mengatakan bahwa nilai itu sesuatu 
yang terdapat dalam hati. 
     Selain yang ada di atas, menurut Al Rasyidin dan Amroeni yang dikutip 
dari Milton Rokeach, mendefinisikan nilai sebagai suatu keyakinan abadi (an 
enduring belief) yang menjadi rujukan bagi cara bertingkah laku atau tujuan 
akhir eksistensi (mode of conduct or end state of existence) yang merupakan 
preferensi tentang konsepsi yang lebih baik (conception of the preferable) atau 
konsepsi tentang segala sesuatu yang secara personal dan sosial dipandang 
lebih baik (that is personally or socially preferable).11 
   Menurut pendapat Milton, bahwa nilai adalah sebuah konsep yang abadi 
yang tentunya dipergunakan setiap masa, dari masa sekarang dan masa yang 
akan datang dan ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi 
adat atau keyakinan yang kental baik pada diri seseorang maupun masyarakat 
luas. 
    Menurut Shaver dan Strong yang dikutip oleh  Al Rasyidin dan Amroeni 
juga dari keduanya, mendifinisikan nilai sebagai our standards and principles 
for judjing worth, they are the criteria by which we  judge “things” (people, 
objects, ideas, actions and situations) to be good, worthwile, desirable, or in 
                                                             
 11Al Rasyidin, Amroeni, (2016) , Nilai Perspektif Filsafat. Medan : Perdana 
Publishing. h : 28 
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the other hand, bad, worthless, despicable, or of course, somewhere in between 
these extremes. Berdasarkkan pengertian ini, nilai adalah sejumlah ukuran dan 
prinsip-prinsip yang kita gunakan untuk menilai sesuatu yang berharga. 
Standar dan prinsip-prinsip tersebut digunakan untuk menilai segala sesuatu 
(baik itu orang, objek, gagasan, tindakan maupun situasi) sehingga hal-hal 
tersebut bisa dikatakan baik, berharga, dan layak, atau tidak baik, tidak berguna 
dan hina, atau segala sesuatu yang berada di antara titik ekstrim keduanya.12 
    Menurut pendapat Shaver dan Strong bahwa nilai itu terbagi atas dua, 
yaitu baik dan buruk. Baik dan buruknya suatu nilai dapat dilihat dari ukuran 
maupun prinsip-prinsip yang ditawarkan untuk menilai suatu perkara, baik dari 
segi objek, situasi dan yang lainnya. Berbeda dengan Milton yang mengatakan 
bahwa nilai itu adalah keyakinan abadi tentang sebuah konsep sehingga patut 
contoh disetiap masa. 
    Menurut Hakam dan Encem bahwa nilai adalah gagasan atau konsep, 
kondisi psikologis, atau tindakan yang berharga (nilai subjek), serta 
berharganya sebuah gagasan atau konsep, kondisi psikologis, serta tindakan 
(nilai objek) berdasarkan standar agama, filsafat (etika dan estetika), serta 
norma-norma masyarakat (rujukan nilai) yang diyakini oleh individu sehingga 
menjadi dasar untuk menimbang, bersikap dan berperilaku dalam kehidupan 
pribadi maupun bermasyarakat.13 
   Menurut pendapat Hakam dan Encem sama seperti Shaver dan Strong 
bahwa ada tolak ukur dalam nilai dari segi psikologi atau ilmu jiwa dan yang 
                                                             
 12Ibid, H : 28-29 
 13 Hakam Dan Encep, Metode Internalisasi Nilai-Nilai Untuk Memodifikasi 
Perilaku Berkarakter. h : 17 
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lainnya yang melakukan sebuah perbuatan sesuai dengan konsep yang terdapat 
didalam ajaran agama, filsafat dan yang lainnya dan menjadi nilai agung dalam 
diri seseorang yang patut dipraktekkan pada diri sendiri dan masyarakat. 
Beberapa pendapat di atas telah memaparkan pendapatnya masing-
masing, maka dengan demikian dapat ditarik kesimpulan  bahwa pengertian 
penanaman nilai adalah sesuatu yang terdapat didalam hati manusia dengan 
melalui proses berpikir tentang sebuah konsep yang dipakai dari dahulu yang 
menjadi tolak ukur baik atau buruk secara agama psikologis dan yang lainnya 
untuk menetapkan sebuah cara berprilaku kepada seseorang dan masyarakat. 
 
b. Karakter dan Pendidikan Karakter 
1) Karakter   
    Kata karakter/watak yang juga mempunyai pengertian seperti yang terlihat 
dalam KABA (Kamus Akbar Bahasa Arab) yang dibuat oleh Thoha Hasan 
bahwa  kata karakter dapat berbentuk sebagai berikut :  
a) ٌ ةَعِْيَبط 
b)  ٌُقلُخ 
c) ٌ ةَزْيِم 
d) ٌ ةَصْيِصَخ 
e) ٌ ةَفِص 
f) ٌ ةَيِشْخَش 
g) ٌ ةَيِصاَخ 
h)  ٌعَِبط 
i) ٌ ةَيِجَس 
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j)  ٌفْصَو 
k) ٌ ةَزِّيَمُمٌ  ٌةَفِص 
     Sedangkan pengertian karakter yang baik  ٌنَسَحٌ ُُقلُخ, ٌ َةنَسَحٌ  ةَزْيِم, dan kata 
karakter  buruk bahasa arabnya ٌ ةَحِْيَبقٌ ةَيِجَس,  ٌحْيِشََبقٌُُقلُخ, pada kalimat berkarakter 
bahasa arabnya yaitu  ٌُقلُخٌْوُذ.14 
     Beberapa kata diatas yang disinggungkan dengan kalimat karakter  
menunjukkan bahwa kata karakter tidak terlepas dari kata khuluq, yang mana 
bentuk masdarnya yaitu kata akhlak. Akhlak ini terbagi kepada dua bagian 
yaitu akhlak baik dan buruk. Akhlak baik dan buruk akan tergangtung pada 
diri setiap manusia.  
      Menurut Kokom dan Didin istilah karakter berasal dari bahasa Yunani, 
Charassein, yang berarti to engrave atau mengukir. Membentuk karakter 
diibaratkan seperti mengukir di atas batu permata atau permukaan besi yang 
keras. Dari sanalah kemudian berkembang pengertian karakter yang diartikan 
sebagai tanda khusus atau pola perilaku.15 
      Pendapat sebelumnya mendefinisikan dengan bahasa arab yaitu akhlak 
baik dan buruk, maka menurut Kokom dan Didin ini mendefinisikan kata 
karakter dari bahasa yunani yaitu Charassein yang memilki makna mengukir 
yang mana ukiran-ukiran ini menjadi pola perilaku. Jika ditinjau dari segi 
bahasa akan terlihat perbedaannya, namun ditelaah secara mendalam lagi 
ditemukan persamaan makna yang memberikan arti bahwa akhlak baik dan 
buruk tergatung dari orang yang mengukir pola perilaku dalam kehidupannya. 
                                                             
14Hasan ,Thoha, (2013) Kaba (Kamus Akbar Bahasa Arab). Jakarta :  Gema 
Insan. h : 625  
 
 15Kokom Dan Didin, (2017), Pendidikan Karakter Konsep Dan Aplikasi Living 
Value Education.  Bandung : PT. Refika Aditama. h : 2 
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     Menurut pendapat Ridwan dan Muhammad karakter adalah nilai yang 
melandasi perilaku setiap manusia berdasarkan norma agama, kebudayaan, 
hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika.16 Karakter adalah sesuatu yang 
baik, misalnya terkait dengan sikap jujur, toleransi, kerja keras, adil dan 
amanah. Akan tetapi tanpa disertai iman yang kuat kepada Allah SWT. 
karakter tersebut mungkin akan melampui batas-batas ajaran agama, dalam 
hal ini agama Islami.17 
      Pendapat yang satu ini yang mengatakan bahwa karakter sudah disusun 
secara rapih dari ajaran agama, konstitusi dan lembaga lainnya yang mana 
para pengikutnya harus melaksanakan karakter tersebut, namun mengandung 
baik dan buruk juga yakni jika disertai dengan iman agar karakter tersebut 
menetap dalam diri seseorang. Ditinjau lagi bahwa ada persamaan dan 
perbedaan pendapat dengan pendapat terdahulu yaitu persamaannya bahwa 
karakter baik dan buruk akan selalu ada, perbedaannya bahwa karakter itu 
sudah disusun dan cara menerapkannya pada diri manusia dengan 
menumbuhkan iman sehingga terlahir karakter  yang baik. 
      Menurut pendapat lain yaitu ahli pendidikan nilai Darmiyati Zuchdi 
memaknai watak (karakter) sebagai seperangkat sifat-sifat yang selalu 
dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan, kebijakan, dan kematangan moral 
seseorang.18 Dan ini pendapat yang terakhir. 
                                                             
 16Sani,Ridwan Abdullah, (2011), Pendidikan Karakter Di Pesantren.  Bandung : 
Citapustaka Media Perintis. h : 3 
 17Ridwan Dan Muhammad, (2016), Pendidikan Karakter Mengembangkan 
Karakter Anak Yang Islami.  Jakarta : PT.  Bumi Aksara. h : 8 
 18 Adisusilo,Sutarjo, (2013), Pembelajaran Nilai-Karakter Konstruktivisme Dan 
Vct Sebagai Inovasipendekatan Pembelajaran Afektif. Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada. 
h  : 77 
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     Menurut pendapat yang terakhir ini perbedaannya dengan pendapat 
yang diatas, bahwa karakter itu adalah watak /sifat yang terlihat baik 
dipandang oleh semua  orang yang watak/sifat ini sebagai tanda kedewasaan 
pada seseorang dalam menanggapi setiap masalah atau siatuasi dalam 
kehidupannya.   
      Perbedaan dan persamaan dari pengertian karakter yang telah 
dipaparkan diatas, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian 
karakter adalah akhlak baik dan buruk akan selalu ada hanya tergantung pada 
diri manusia bagaimana ia mengolah perilaku dalam kehidupannya dan 
menjadi panutan disegala sisi karena akhlak yang baik, yang mana akhlak 
baik ini telah disusun oleh ajaran agama, konstitusi dan yang lainnya dengan 
menumbuhkan rasa iman yang kuat pada jiwanya sehingga terlahirlah 
karakter itu dan ini akan menjadi tolak ukur kedewasaan seseorang. 
 
2) Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter terdiri dari dua kata yang mana masing-masing 
kata memiliki pengertian sendiri. Kalimat yang pertama adalah pendidikan, 
menurut Thoha Hasan dalam KABA (Kamus Akbar Bahasa Arab) kata 
pendikan yaitu  ةيبرت, ميلعت,سيردتٌ .19Di Indonesia kalimat pendidikan 
terkenal dengan kalimat Tarbiyah. 
  Secara bahasa arab, ketiga kata tersebut tidak asing lagi dengan kegiatan 
belajar dan mengajar di Nusantara, namun yang dipakai dalam dunia 
pendidikan mengenai kata pendidikan adalah tarbiyah. Contohnya UI NSU 
                                                             
 19 Hasan ,Thoha, Kaba (Kamus Besar Bahasa Arab),,, h : 306 
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fakultas pendidikannya digunakan kalimat tarbiyah FITK (Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan). 
  Menurut Ary H. Gunawan bahwa pendidikan adalah suatu interaksi 
manusiawi atau  human interaction antara pendidik/guru dengan anak 
didik/subyek didik. Peserta didik/siswa yang dapat menunjang pengembangan 
manusia seutuhnya yang beriorientasikan pada nilai-nilai dan pelestarian serta 
pengembangan kebudayaan yang berhubungan dengan usaha-usaha 
pengembangan manusia tersebut.20 
  Pendapat yang pertama cenderung pada pengertian penggunaan kalimat 
dalam dunia pendidikan dan pendapat Ary bahwa yang dinamakan 
pendidikan adalah adanya interaksi yang terjadi pada guru dan murid dalam 
rangka pemberian ilmu pengetahuan/materi dan pengembangan potensi pada 
peserta didik. 
Menurut Syafaruddin yang dikutip dari Langgulung pendidikan dalam 
arti yang luas bermakna merubah dan memindahkan nilai kebudayaan 
terhadap setiap insan dalam masyarakat. Menurut pandangan yang lain 
mengarakh pada pemikiran bahwa pendidikan proses pembinaan pribadi anak 
agar mencapai tujuan yaitu kedewasaan hidup.21 
   Berbeda dengan pendapat sebelumnya bahwa Syafaruddin cenderung 
memberikan pengertian pendidikan bahwa adanya perubahan yang terdapat 
pada peserta didik dengan memberikan contoh yang baik dan melakukan 
                                                             
 20 Gunawan , Ary H., (1985),Kebijakan-Kebijakan Pendidikan Di Indonesia.  
Jakarta : Radar Jaya Offest. h : 1 
 21Syafaruddin, (2015), Manajemen Organisasi Pendidikan Perspektif Sains Dan 
Islam. Medan : Perdana Publishing. h : 49. 
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proses pembinaan sehingga tidak terjadi kekeliruan dalam memberikan ilmu 
pengetahuan. 
Menurut Salminawati istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan 
memberinya awalan “pe” dan akhiran “an” yang mengandung arti 
“perbuatan” (hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan semula berasal dari 
bahasa Yunani, yaitu “paedagogie” yang berarti bimbingan yang diberikan 
pada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris “ 
education” yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab, 
istilah ini sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan. 
Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang 
dewasa agar ia menjadi dewasa.22 
   Pembahasan Salminawati sama seperti Thoha hasan, namuun 
Salminawati membahasnya secara meluas, baik secara bahasa ada beberapa 
negara yang dipaparkan dan secara istilahnya sama juga dengan Syafaruddin, 
namun disini diluaskan lagi dengan mengartikan bahwa pendidikan itu upaya 
untuk mendewasakan seseorang. Sama juga dengan dengan pengertian yang 
dipaparkan oleh Ramayulis yaitu “pendidikan berarti segala usaha orang 
dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan 
jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.”23 
                                                             
 22Salminawati, (2016),Filsafat Pendidikan Islam Membangun Konsep Pendidikan 
Yang Islami. Bandung : Citapustaka Media. h  : 15 
 23Ramayulis, (2015),Filsafat Pendidikan Islam Analisis Filosofis Sistem 
Pendidikan Islam. Jakarta : Kalam Mulia. h : 111 
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Menurut Mardianto pendidikan atau pengajaran adalah upaya membina 
perilaku anak dengan dengan cara interaksi antara individu dengan 
lingkungannya. Faktor yang mempengaruhi interaksi ini adalah sebagai 
berikut : 
a) Kesiapan (readines) yaitu kapasiti baik fisik maupun mental untuk 
melakukan sesuatu. 
b) Motivasi yaitu dorongan dari dalam diri sendiri untuk melakukan sesuatu. 
c) Tujuan yang ingin dicapai.24 
Pendapat Mardianto ini sama dengan pendapat Gunawan yang 
menjelaskan bahwa pendidikan adalah adanya interaksi anatara pengajar dan 
peserta didik, namun dirincikan lagi oleh Mardianto tentang interaksi yang 
terjadi sebagaimana point-point yang terdapat diatas.  
Menurut Haidar pendidikan Islam adalah pendidikan yang memiliki 
tujuan dalam membentuk pribadi manusia secara utuh, dan mengembangkan 
seluruh kemampuan manusia secara lahiriah maupun secara bathiniah, dan 
menanam suburkan hubungan yang harmonis antara manusia dan Allah SWT. 
dengan manusia dan alam semesta.Dengan demikian pendidikan Islam 
memberikan upaya dalam mengembangkan potensi seseorang secara penuh, 
karena itu kebiasaan dalam memahami hakikat pendidikan Islam bertolak dari 
pemahaman terhadap konsep manusia menurut Islam. Atas dasar itulah 
                                                             
 24 Mardianto, (2013),Psikologi Pendidikan Landasan Untuk Pengembangan 
Strategi Pembelajaran. Medan :  Perdana Publishing. h : 97 
 21 
 
hakikat pendidikan berperan mengembangkan potensi manusia semaksimal 
mungkin.25 
Pendapat yang terakhir ini mengatakan bahwa pendidikan itu adalah 
jalan untuk menciptakan manusia yang seutuhnya menjadi insan yang 
paripurna, yakni dengan mengembangkan seluruh potensinya dari  jasmani 
dan rohaninya. Dengan kata lain berwajahkan iman dan taqwa dan 
berpengetahuan ilmu teknologi.   
Beberapa pengertian pendidikan diatas telah di paparkan, dengan 
demikian bisa ditarik kesimpulan bahwa pendidikan secara bahasa adalah 
tarbiyah dan secara istilah adalah interaksi yang terjadi antara guru dan murid 
dengan memberikan bimbingan dan ilmu pengetahuan agar tidak tersesat 
dalam belajar dan usaha-usaha tersebut bertujuan untuk mengembangkan 
potensi rohani dan jasmaninya agar menjadi insan yang paripurna. 
Sedangkan pengertian dari kalimat karakter telah dijelaskan 
sebagaimana yang telah dibahas diatas yang memiliki makna tersendiri. Dan 
apabila dua kalimat ini digabungkan yaitu pendidikan dan karakter/nilai 
memiliki sebuah arti yang mana akan dijelaskan oleh beberapa ahli di bawah 
ini. 
Menurut Muhammad Yaumi yang dikutip dari Berkowitz dan Bier 
mengumpulkan definisi pendidikan karakter sebagai berikut :26 
                                                             
 25 Putra ,Haidar, (2012),Kapita Selekta Pendidikan Islam Di Indonesia, Medan : 
Perdana Publishing. h : 8 
 
 26 Yaumi, Muhammad, (2016), Pendidikan Karakter Landasan, Pilar Dan 
Implementasi.  Jakarta :  Prenada Media Group. h : 9 
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a) Pendidikan karakter adalah gerakan nasional dalam menciptakan sekolah 
untuk mengembangkan peserta didik dalam memiliki etika, tanggung 
jawab, dan kepedulian dengan menerapkan dan mengajarkan karakter-
karakter yang baik melalui penekanan pada nilai-nilai universal. 
Pendidikan karakter adalah usaha yang disengaja yang dilakukan oleh 
sekolah dan pemerintah (pusat dan daerah)  untuk menanamkan nilai-nilai 
inti etis seperti kepedulian, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan 
penghargaan terhadap diri dan orang lain. 
b) Pendidikan karakter adalah mengajari peserta didik tentang nilai-nilai 
dasar kemanusiaan termasuk kejujuran, kebaikan, kemurahan hati, 
keberanian, kebebasan, kesataraan, dan penghargaan pada orang lain. 
Tujuannya untuk mendidik anak-anak menjadi bertanggung jawab secara 
moral dan warga negara yang disiplin. 
c) Pendidikan karakter adalah usaha yang disengaja untuk mengembangkan 
karakter yang baik berdasarkan nilai-nilai inti yang baik untuk individu 
dan baik untuk masyarakat. 
d) Pendidikan karakter adalah pendekatan apa saja yang disengaja oleh 
personal sekolah, yang sering berhubungan dengan orangtua dan anggota 
masyarakat menjadi, membantu peserta didik dan remaja menjadi peduli, 
penuh prinsip, dan bertanggung jawab. 
Banyaknya pengertian yang diberikan oleh Muhammad Yaumi dari 
Berkowitz dan Bier dapat ditarik kesimpulan yang ingin dikatakan dengan 
pendidikan karakter adalah nilai/karakter yang telah dipersiapkan oleh 
lembaga atau instansi-instansi yang harus diterapkan dalam kehidupan peserta 
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didik dengan melibatkan seluruh lingkungan yakni lingkungan formal, 
informal dan nonformal. 
Menurut Heri Gunawan yang dikutip dari Elkid dan Sweet pendidikan 
karakter adalah upaya yang disengajakan dalam membantu dan memahami 
setiap manusia, dan peduli yang initnya memiliki nilai etis/susila.27 Sama 
seperti pengertian pendidikan pada umumnya, namun yang ditekankan adalah 
disini adalah menanamkan nilai-nilai.  
Menurut Hendri yang dikutip dari Muchlas dan Hariyantobahwa  
pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh  dari seorang guru untuk 
mengajarkan nilai/karakter  kepada para siswinya. Secara rinci lagi dikatakan 
oleh  Muchlas dan Hariyanto menjelaskan bahwa pendidikan karakter 
merupakan usaha proaktif  yang dikerjakan, baik dari pihak sekolah atau 
pemerintah dalam meringankan beban siswa pada melebarkan inti pokok dari 
nilai etika dan nilai kerjanya, seperti kepeduliannya, kejujurannya, keadilan 
(Feirness), kesungguhan, ketabahan (Fourttitude), tanggung jawab, 
menghargai diri sendiri dan kepada orang lain.28 
Sama dengan pendapat Heri Gunawan yang mengatakan bahwa 
pendidikan karakter artinya  itu upaya seorang pendidik untuk menanamkan 
nilai/karakter, namun bedanya dengan Hendri mengungkapkan bahwa dalam 
penerapan nilai/karakter  yang telah dirancang oleh  pihak sekolah dan pihak 
pemerintah. Hal ini sama dengan yang diungkapkan oleh Muhammad Yaumi 
dari kutipan Berkowitz dan Bier. 
                                                             
 27 Gunawan , Heri, (2012), Pendidikan Karakter : Konsep Dan Implementasi. 
Bandung :  : Alfabeta. h : 23 
 28Hendri, (2013), Pendidikan Karakter Berbasis Dongeng.  Bandung :  Simbiosa 
Rekatama Media. h : 1 
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Menurut Nirva dan Mesiono bahwa hakikat dari pendidikan karakter 
dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni 
pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia 
sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda.29 
Pendapat Nirva dan Mesiono mengatakan bahwa di Indonesia juga 
berlaku pendidikan karakter, beda dengan pendapat sebelumnya yang telah 
memaparkan seputar lingkungan pendorong pendidikan karakter. Nirva dan 
Mesiono mengatakan bahwa Indonesia juga memiliki nilai-nilai karakter 
tersendiri yang harus diterapkan oleh setiap yang berkewarganegaraan 
Indonesia yang ditujukan pada generasi muda/inya.  
Menurut Ridwan Abdullah Sani mengatakan bahwa secara akademis, 
sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 
pendidikan watak, yang mana arahannya dalam mengembangkan kemampuan 
dan potensi peserta didik dalam menuju mengambil keputusan baik-buruk, 
dalam memelihara suatu yang baik, sehingga mewujudkan kebaikan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan pengaplikasian sepenuh hati.30 
Pendapat Ridwan ini berbeda dengan sebelum-sebelumnya yakni 
mengatakan bahwa pendidikan karakter itu banyaknya ragamannya mulai dari 
budi pekerti, moral dan yang lainnya yang tidak terlepas dari kata 
bertingkahlaku. Seseorang yang sudah memperolah pendidikan ini 
diharapakan sudah mampu menimbang mana yang baik dan buruk sehingga 
menjadi manusia yang lebih baik. 
                                                             
 29Nirva dan Mesiono, (2016), Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini.  Medan : 
Perdana Publishing. h : 328 
 30Sani,Ridwan Abdullah, Pendidikan Karakter,,, H : 1 
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Menurut Nurul Zuriah mengatakan bahwa pendidikan karakter sering 
disamakan dengan  pendidikan budi pekerti. Seseorang dapat dikatakan 
berkarakter atau berwatak jika berhasil menyerap nilai dan keyakinan  
dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam 
hidupnya.31 Sama seperti pengertian yang diberikan oleh Ridwan diatas, 
namun bedanya Nurul mengatakan bahwa  dasarnya nilai/karakter yang sudah 
diterapkan dalam masyarakat. 
Beberapa pengertian diatas yang telah memaparkan tentang pengertian 
pendidikan karakter dapat ditarik simpulan bahwa pendidikan karakter/nilai 
adalah usaha atau kerja keras yang dilakukan seorang pendidik untuk 
memberikan pengajaran dan mengembangkan yang berkaitan tentang 
nilai/karakter yang bermacam-macam mulai dari moral, budi pekerti dan yang 
lainnya dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati yang mana nilai 
tersebut telah dirancang oleh sekolah dan pemerintah bahkan negara 
Indonesia memiliki nilai-nilai yang menjadi pedoman dan sebagai pendukung 
terlaksananya pendidikan karakter ini semua pihak lingkungan berpartisipasi 
yaitu formal, informal, dan nonformal dalam mewujudkan tercapainya 
pendidikan karakter. 
 
 
 
 
                                                             
 31 Zuriah,Nurul, (2008),  Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Persfektif 
Perubahan Menggagas Platfom Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual Dan 
Futuristik. Jakarta : Pt Bumi Aksara. h  : 19 
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2. Ruang Lingkup Penanaman Nilai Karakter 
a. Macam-Macam Nilai Karakter 
  Menurut Abin Syamsuddin bahwa pendidikan itu normatif (yang 
bersumber pada tugas perkembangan diri dan kriteria kedewasaan). Norma ini 
merupakan bagian dari : pengetahuan, fakta, sistem nilai, sejumlah prosedur 
dan teknik, sikap etis, estetis, sosial, ilmiah, religius,  dan keterrampilan 
gerakan (psikomotor), tindakan pembicaraan, sebagai ruang lingmkup (scope), 
urutan (squence)nya disusun sesuai tahapan perkembangan yang sesuai dengan 
konteks jenis lingkungan pada pendidikan yang bersangkutan dan sekaligus 
perangkat dari kriteria keberhasilannya.32 
  Mengenai pendidikan dibebankan kepada peserta didik pada umumnya 
untuk mengembangkan potensi pada peserta didik. Semenatara itu isi daripada 
pendidikan adalah sebuah sisitem yang saling berkaitan antara pengetahuan, 
fakta, teknik, nilai, etis, religius dan yang lainnya yang mana memberikan 
pengajarahan sesuai dengan kemampuan ketanggapannya. 
  Menurut Nirva dan Mesiono yang dikutip dari Ari Ginanjar dari sekian 
banyak karakter yang dapat diteladani dari nama-nama Allah SWT. ia 
merangkumnya  menjadi  tujuh karakter dasar, yakni : 
a) Jujur  
b) Tanggung jawab 
c) Disiplin 
d) Visioner 
e) Adil  
                                                             
32  Syamsuddin,Abin, (2007), Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem 
Pengajaran Modul. Bandung : Pt Remaja Rosdakarya. h : 27 
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f) Peduli  
g) Kerja sama33 
Asma’ul Husna Allah SWT. terdapat 100 nama yang terdapat dalam al-
Quran, namun menurut Nirva dan Mesiono terdapat 7 karakter dasar 
sebagaimana yang terlihat pada point-point diatas. Berbeda dengan pendapat 
yang dipaparkan oleh Abin Syamsyuddin yang tidak mematokkan karakter 
hanya memberikan pengarahan sistem yang mampu membentuk karakter 
siswa. 
    Untuk mendapatkan  karakter diatas tersebut, seorang pendidik harus 
merencanakannya sampai berhasil pada tujuan yang ingin dicapai. Sementara 
itu pengertian perencanaan menurut Syafaruddin adalah keseluruhan proses 
pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan 
dimasa akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.34 
Melalui perencaan inilah akan ditentukan yang akan dicapai yaitu 
pembentukan karakter peserta didik dengan mempergunakan sistem dalam 
lingkungan pendidikan yang dirancang dengan matang dan disesuaikan dengan 
keperluan peserta murid. 
   Secara umum, atribut karakter dalam pendidikan karakter yang 
diterapkan di sekolah dan di rumah sesuai dengan atribut karakter yang 
dikemukaan dalam hadits Rasulullah Saw. akan tetapi beberapa hal khusus 
perlu diperhatikan dalam mengembangkan karakter anak sesuai dengan ajaran 
                                                             
33Nirva Dan Mesiono, (2016), Dasar-Dasar,,,,,,, h : 331 
 34Syafaruddin Dkk, (2016), Administrasi Pendidikan.  Medan  : Perdana 
Publishing. h : 35 
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Rasulullah. Beberapa atribut karakter yang dinyatakan dalam Alquran dan 
Hadits menurut Ridwan dan Muhammad diringkas pada tabel berikut35 : 
Tabel 2.1 Atribut Karakter dalam al-Quran dan Hadits 
Atribut karakter dalam Alquran dan Hadits 
Karakter utama Karakter dalam berinterksi 
dengan orang lain 
Karakter untuk 
sukses 
Jujur 
Sabar 
Adil 
Ikhlas 
Amanah dan 
menepati janji 
Bertanggung 
jawab 
Menjaga lisan 
Mengendalikan diri 
Menjauhi prasangka dan 
pergunjingan 
Lemah lembut 
Berbuat baik kepada orang lain 
Mencintai sesama muslim 
Menjalin silaturrahmi 
Malu berbuat jahat 
Hemat 
Hidup 
sederhana 
Bersedekah 
Tidak sombong 
Berupaya 
dengan 
sungguh-
sungguh 
Bersyukur. 
 
Nirva dan Mesiono yang dikutip dari Ary Ginanjar telah memaparkan 
diatas tentang macaman dasar karakter yang terdapat dalam Asma’ul Husna. 
Sementara itu Ridwan dan Muhammad mengkategorikan tiga kelompok bentuk 
karakter yang terdapat dalan al-Quran dan Hadits yaitu karakter utama, 
karakter berinteraksi dengan orang lain dan karakter sukses dan bisa dilihat 
diatas macaman nilai/karakternya. 
                                                             
 35Ridwan Dan Muhammad, (2016),Pendidikan Karakter Mengembangkan 
Karakter Anak Yang Islami.  Jakarta : Pt Bumi Aksara. h : 77 
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    Menurut Usiono pendidikan karakter dalam undang-undang dan nilai-
nilai yang termuat didalamnya yakni dalam tatanan nilai kehidupan  bernegara, 
ada yang disebut sebagai nilai dasar, nilai instrumental, nilai praktis. 
Keterangannya sebagai berikut :  
a) Nilai dasar adalah asas-asas yang kita terima sebagai dalil yang kurang lebih 
mutlak. Nilai dasar berasal dari nilai-nilai kultural atau budaya yang berasal 
dari bangsa Indonesia itu sendiri, yaitu yang berakar dari kebudayaan, sesuai 
dengan UUD 1945 yang mencerminkan hakikat nilai kultural. 
b) Nilai Instrumental adalah pelaksanaan umum nilai-nilai dasar biasanya dalam 
wujud norma sosial atau norma hukum yang selanjutnya akan terkristal dalam 
lembaga-lembaga yang sesuai dengan kebutuhan tempat dan waktu. Nilai 
instrumental, walaupun lebih rendah dari pada nilai dasar, tetapi tidak kalah 
penting karena nilai ini mewujudkan nilai umum menjadi konkret serta sesuai 
dengan zaman. Nilai instrumental merupakan tafsir positif terhadap nilai dasar 
yang umum. 
c) Nilai praktis adalah nilai yang sesungguhnya kita laksanakan dalam kenyataan. 
Semangatnya nilai praktis ini seyogyanya sama dengan semangat nilai dasar 
dan nilai instrumental. Nilai inilah yang sesungguhnya merupakan bahan ujian 
apakah nilai dasar dan nilai instrumental sungguh hidup-sungguh hidup dalam 
masyarakat atau tidak.36 
 Dari keterangan point-point yang di atas dapat disimpulkan bahwa ketiga 
nilai tersebut yaitu nilai dasar, nilai instrumental, dan nilai praktis. Nilai dasar 
adalah pijakan dari nilai yang terdapat dalam ajaran agama atau yang lainnya, 
                                                             
36Usiono,(2015),Pancasila  Membangun Karakter Bangsa. Jakarta : Hijri Pustaka 
Utama. h : 118-119 
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sementara itu nilai instrumental adalah nilai yang terbudaykaan dan 
disesuaikan dengan penggunaannya pada tempat dan waktu, dan nilai praktis 
adalah nilai  yang terdapat seseorang dalam kehidupan sehari-harinya. 
  Diatas telah dijelaskan tentang pembagian nilai secara keterangan teori 
dan dibawah ini akan disebutkan nilai-nilai yang terkandung dalam kehidupan 
berbangsa menurut Usiono adalah :  
a) Nilai ideal 
b) Nilai material 
c) Nilai spritual 
d) Nilai pragmatis 
e) Nilai positif 
f) Nilai logis 
g) Nilai etis 
h) Nilai estetis 
i) Nilai sosial 
j) Nilai religius atau keagamaan37 
Sebelumnya telah dipaparkan macaman nilai/karakter yang terdapat 
dalam  Asma’ul Husna dan al-Quran dan Hadits. Dan menurut Usiono dalam 
bernegara terdapat beberapa nilai/karakter yaitu 8 nilai dan sebagian ada 
terdapat dalam macaman sebelumnya seperti nilai religius kemudian ada yang 
bertambah  seperti nilai logis. 
                                                             
37 Ibid, h  : 120 
 31 
 
       Keterangan yang diambil dari Haidar Daulay yang mengambil tujuan 
pendidikan dari UU No. 20 Tahun 2003 yaitu “ Manusia Indonesia yang ingin 
dibentuk dapat dilihat dan tergambar  dalam tujuan pendidikan nasional yang 
tercantum pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, yaitu ada delapan aspek 
penting dari pendidikan nasional tersebut, yaitu :  
a) Beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
b) Berakhlak mulia 
c) Sehat  
d) Berilmu 
e) Cakap 
f) Kreatif 
g) Mandiri 
h) Menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”38 
      Selanjutnya macaman nilai yang dipaparkan oleh Haidar Daulay 
mengatakan bahwa macaman nilai/karakter yang ada pada UU. No. 20 Tahun 
2003 sebagaimana yang tertera diatas terdapat 8 nilai yang mana sebagian 
juga terdapat dalam macaman  nilai-nilai yang terdahulu. 
      Menurut Muhammad Yaumi pendidikan budaya dan karakter bangsa 
dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa pada peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan 
                                                             
38Haidar Dan Nurgaya, (2014), Pendidikan Islam Dalam Lintasan Sejarah Kajian 
Dari Zaman Pertumbuhan Sampai Kebangkitan. Jakarta : Prenada Media Group. h : 214 
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karakter sebagai karakter dririnya, sebagai anggota masyarakat, dan warga 
negara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif39 
Budaya dapat diartikan sebagai kebiasaan, baik kebiasaan sehari-hari 
atau kebiasaan yang lain-lainnya. Dan karakter adlah watak, sifat, jadi yang 
dimaksudkan dengan pendidikan budaya dan karakter bangsa ini  adalah 
mengembangkan dan menanmkan potensi  pada anak didik dalam 
menanamkan nilai  bangsa dalam kehidupan anak didik. 
     Menurut Sarbini Saleh dalam mewujudkan demokrasi ternyata 
memerlukan persyaratan dalam hidupnya yaitu sebagai  warga negara yang 
memiliki dan menegakkan nilai-nilai yang tertera dalam  demokrasi.40 Tujuan 
kalimat sama seperti Muhammad Yaumi jika suatu bangsa menginginkan 
demokrasi, maka terlebih dahulu didalam pemuda dan pemudi bangsanya 
menanamkan nilai demokrasi dulu dalam kehidupan mereka. 
     Menurut Pupuh dan kawan-kawan nilai-nilai yang telah dirumuskan 
oleh pemerintah menjadi usaha pemerintah untuk membudayakannya pada 
warga negara ini dengan jalur pendidikan. Dan nilai-nilai yang termuat adalah 
sebagai berikut : 41 
 
 
 
                                                             
 39 Yaumi,Muhammad, (2014),Pendidikan Karakter Landasan, Pilar, Dan 
Implementasi. Jakarta : Prenada Media Group. h :  82  
 40 Saleh,Sarbini,(2014), Pendidikan Kewarganegaraan Mewujudkan Masyarakat 
Madani,, Bandung : Citapustaka Media Perintis. h : 84 
 41Pupuh Dkk, (2013), Pengembangan Pendidikan Karakter. Bandung : PT. 
Refika Aditama. h : 19-20  
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Tabel 2.2 Dekskripsi Nilai Karakter Bangsa 
Nilai Dekskripsi 
1. Religius  Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 
agama lain. 
2. Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan 
3. Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. 
4. Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan 
5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya 
6. Kreatif  Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki  
7. Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugasnya 
8. Demokratis  Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain 
9. Rasa Ingin Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
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Tahu  lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat dan didengar 
10. Semangat 
Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya 
11. Cinta Tanah 
Air  
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, 
dan politik bangsa 
12. Menggharg
ai Prestasi  
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain 
13. Bersahabat  Komuniktif tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain 
14. Cinta 
Damai 
Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang 
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya 
15. Gemar 
Membaca  
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya 
16. Peduli 
Lingkungan  
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi 
17. Peduli 
Sosial  
Sikap dan tindakn yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan 
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18. Tanggung 
Jawab  
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap 
diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa 
 
Pupuh dan kawan-kawan merincikan kembali nilai-nilai karakter yang 
telah disusun oleh pemerintah, dan hasilnya terdapat 18 nilai/karakter bangsa 
yang mesti ditanamkan dalam dunia pendidikan. Serta telah memberikan 
perincian atau standar pada setiap macaman nilai/karakter.  
Pembahasan yang telah diuraikan diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa macam-macaman nilai/karakter begitu banyak versi masing-masing. 
Ada yang mengambil dari Asma’ul Husna, ada yang mengambil dari al-
Quran dan Hadits, ada yang mengambil dari UU dan yang lainnya, namun 
semua itu dipaparkan upaya untuk memberikan konstribusi dalam dunia 
pendidikan yang mana pada akhirnya yang dicita-citakan oleh bangsa tercapai 
dalam membentuk kepribadian yang berkaraker. 
 
b. Metode Penanaman Nilai Karakter  
     Menurut Nur Ahmad Fadhil bahwa yang dikatakan secara  luas metode 
adalah cara bertindak menurut sistem aturan tertentu. Perlunya metode adalah 
supaya kegiatan praktis terlaksana dengan efektif dan efesien agar upayanya 
mencapai hasil yang optimal.42 Dengan demikian untuk mengefisiensi dan 
                                                             
 42 Fadhil,Nur Ahmad, (2001), Pengantar Filsafat Umum. Medan : Iain Press. h : 
26 
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mengefektifkan suatu kegiatan harus menggunakan metode secara sistematis 
dan untuk berjalannya suatu kegiatan dengan lancar. 
     Menurut Hafsah metode pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan 
guru untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran dikelas secara praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.43 Pendapat Hafsah memiliki makna yang sama dengan pendapat 
terdahulu yaitu dalam mencapai tujuan harus menggunakan metode secara 
sistematis, namun pada pembahasan Hafsah lebih rinci lagi dibahas tentang 
penggunaan metode dalam pembelajaran yaitu cara-cara guru untuk 
mengaplikasikan dalam penyampaian materi kepada peseerta didik sehingga 
tercapai tujuan yang diharapkan. 
     Menurut Hamdayama dalam melakukan pembelajaran, guru harus dapat 
memilih dan menerapkan berbagai macam metode pengajaran yang ada. 
Terdapat sejumlah metode pembelajaran yang dapat dipergunakan oleh guru. 
Untuk memilih metode yang tepat, guru hendaknya memperhatikan prinsip-
prinsip umum dan faktor-faktor yang memengaruhi penetapannya.44 Pendapat 
Hamdayama ini serupa dengan pendapat Hafsah, namun rinci lagi Hamdayama 
menjelaskannya yakni dalam menerapkan metode proses pembelajaran, maka 
seorang pendidik harus  memikirkan terdahulu metode yang cocok dan sesuai 
dengan materi yang akan dibawakan. 
                                                             
 43 Hafsah, (2013), Pembelajaran Fikih. Bandung : Citapustaka Media. h : 46 
44 Hamdayama,Jumanta, (2016), Metodologi Pengajaran. Jakarta : PT. Bumi 
Aksara. h : 98 
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Menurut Moeslichatoen bahwa metode merupakan jalan atau cara, yang 
dalam bekerjanya merupakan alat dalam mencapai target atau tujuan.45 
Pengertian ini sama dengan pendapat yang telah di ungkapkan oleh Nur 
Ahmad Fadhil dan Hafsah bahwa sebuah cara yang digunakan untuk mencapai 
tujuan. Dan metode yang dimaksudkan disini adalah mengenai metode yang 
dipergunakan dalam pembelajaran pendidikan nilai/karakter. 
     Menurut Sutarjo Adisusilo mengatakan bahwa para pakar pendidikan 
nilai sepakat bahwa dewasa ini yang amat perlu disempurnakan adalah 
pendekatan dan metode pembelajaran nilai oleh pendidik, agar nilai-nilai tidak 
saja dipahami, tetapi juga diamalkan dalam kehidupan konkret sehari-hari.46 
     Pendapat yang belakang ini lebih rinci lagi dalam pembahasan metode 
pembelajaran nilai/karakter dan mengatakan bahwa salah satu dari cara yang 
paling mudah digunakan untuk pembelajaran nilai karakter, yang lebih mudah 
digunakan pendekatan dan metode keteladanan sehari-hari sehingga patut 
dicontoh. 
      Menurut pendapat lain yaitu Ridwan dan Muhammad mengatakan 
secara umum, metode pengembangan karakter mencakup komponen berpikir 
misalnya, mengapa saya harus memiliki akhlak yang baik, bersikap misalnya, 
menjiwai perilaku baik dan meresapi dalam hati, dan bertindak misalnya, 
menerapkan tindakan yang baik.47 
Pendapat Ridwan dan Muhamamd ini, mengatakan bahwa penggunaan  
metode dalam penanaman nilai karakter dimulai dari internalisasi diri yang 
                                                             
45Moeslichatoen, (2004), Metode Pengajaran Ditaman Kanak-Kanak. Jakarta : 
PT. Rineka Cipta. h : 7 
46 Adisusilo,Sutarjo, Pembelajaran Nilai-Karakter.., h :  132 
 47 Ridwan Dan Muhammad, Pendidikan Karakter....., h : 23 
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artinya seorang peserta didik harus menemukan jawaban tersendiri untuk 
berbuat sesuatu, akan tetapi dalam keadaan seperti ini harus ada pembingbing 
yang mampu menjelaskan akan sesuatu yang menjadi janggal pada peserta 
didik yaitu para pendidik sehingga terbangun sikap karakter murni. 
Para pakar pendidikan nilai  seperti Superkasa yang dikutip oleh 
Ridwan dan Muhammad menunjuk lima pendekatan metode dalam pendidikan 
nilai, yaitu: 
a) Pendekatan dan metode penanaman nilai (inculcation approach) 
b) Pendekatan dan metode perkembangan moral kognitif (cognitive moral 
development approach) 
c) Pendekatan dan metode penalaran moral (moral reasoning approach) 
d) Pendekatan dan metode pembelajaran berbuat (action learning approach) 
e) Pendekatan dan metode klarifikasi nilai (values clarification approach).48 
   Superkasa sebagaimana yang telah dikutip oleh Ridwan dan Muhaammad 
telah memaparkan beberapa pendekatan dan metode dalam penanaman dan 
pembentukan nilai/karakter lebih rinci  sebagaimana yang terlihat diatas ada 5 
pendekatan dan metode yang digunakan untuk menerapkan nilai/karakter. 
   Menurut Roestiyah mengenai macam-macam metode dalam pendidikan 
yaitu. Metode-metode itu ialah49 :  
a) Metode ceramah 
b) Metode tanyajawab 
c) Metode diskusi  
                                                             
48 Ibid,. h : 133 
49Roestiyah, (1994), Didaktik Metode. Bandung : PT. Bumi Aksara. h : 67  
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d) Metode pemberian tugas 
e) Metode resitasi 
f) Metode demonstrasi 
g) Metode eksperimen 
h) Metode sosiodrama dan bermain peranan 
i) Metode bekerja dalam kelompok 
j) Metode proyek 
k) Metode problem solving 
l) Metode karyawisata 
m) Metode flim-strips 
n) Metode manusia sumber/resource people 
Sebelumnya telah dipaparkan beberapa pendekatan dan metode dalam 
membentuk dan menanamkan nilai/karakter dan Roestiyah telah memberikan 
sumbangan pada dunia pendidikan dengan 14 metode yang dipakai dalam 
proses pembelajaran pendidikan  karakter sebagaimana yang terlihat diatas, 
namun banyaknya metode yang diberikan maka seorang pendidik harus 
mencocokkan materi dengan metode yang akan diberikan dan tidak lupa selalu 
memberikan bimbingan peserta didik walau apapun metode yang digunakan. 
 
c. Komponen Pendidikan 
    Komponen pendidkan karakter tidak jauh berbeda dengan pendidikan 
yang Islami. Setiap pembelajaran yang dilakukan akan menghadapi proses 
pembelajaran yang didalamnya termuat komponen pendidikan yang memuat 
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sejumlah pola interaksi (guru dan murid) atau saling mempengaruhi . 
Komponen pendidikan menurut Syafri dan Zulhendri yaitu seperti berikut : 
a) Tujuan 
b) Pendidik 
c) Peserta Didik 
d) Materi 
e) Metode, Media, Dan Alat Pendidikan 
f) Lingkungan Pendidikan.50 
          Pendapat Syafri dan Zulhendri yang mengatakan bahwa ada enam point 
atau komponen harus ada dalam dunia pendidikan dan mutlak ada bagaikan 
sebuah sisitem yang saling terpaut antara yang satu dengan yang lain. Dan jika 
terjadi sesuatu yang menyebabkan terpisah atau pincangnya sistem tersebut, 
maka tujuan dan rancangan yang lainnya tidak akan tercapai. 
    Secara umum yang paling utama dalam komponen ini adalah guru dan 
peserta didik. Dan pengertian guru menurut Hamzah dan Nina guru adalah 
pendidik atau pengajar yang dengan sengaja  untuk memberikan pendidikan 
anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, dasar, dan menengah dan 
seterusnya.51 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setiap  yang mengajar 
dari lembaga formal dan nonformal adalah guru atau pendidik. 
Sementara pendapat yang lain yaitu Haidar dan Nurgaya mengatakan 
bahwa guru berfungsi sebagai sentral dari seluruh aktivitas pendidikan 
                                                             
50Syafri Dan Zulhendri, (2017), Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan.  Jakarta : 
Kencana Prenada Media Group. h : 82 
 
51Hamzah Dan Nina, (2016),Tugas Guru Dalam Pembelajaran Aspek Yang 
Mempengaruhi. Jakarta : PT. Bumi Aksara. h  : 1 
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khususnya proses belajar mengajar.52 Maknanya mengandung bahwa 
kesuksesan suatu pembelajaran atau pemindahan ilmu pengetahuan itu 
tergantung pada guru atau pendidiknya. 
  Pendapat berikutnya yaitu Inom dan Sri mengatakan bahwa pendidik 
adalah seseorang yang dalam kinerjanya  mengajar orang lain, dimana 
mengajar dapat ditafsirkan sebagai : 
a) Menularkan pengetahuan dan kebudayaan kepada orang lain (kognitif)  
b) Melatih keterampilan jasmani orang lain (psikomotorik) 
c) Menanamkan nilai dan keyakinan kepada orang lain (afektif)53 
Menurut pendapat Inom dan Sri ini mengatakan bahwa tugas dari 
seorang pendidik adalah mengajar kepada orang lain, akan tetapi yang 
diajarkan harus menyentuh tiga ranah pendidikan yaitu kognitif 
(pengetahuannya), psikomotorik (keterampilan), dan afektif (sikap). Untuk 
zaman sekarang yang diutamakan adalah afektif atau sikapnya yang menjadi 
patukan bukan kognitif karena krisis perilaku yang terjadi dizaman sekarang 
     Menurut pendapat lain yaitu Hasbullah menyebutkan dalam proses 
pendidikan ada pendidik yang berfungsi sebagai pelatih, pengembang, pemberi 
atau pewaris. Kemudian terdapat bahan yang dilatihkan, dikembangkan, 
diberikan dan diwariskan yakni pengetahuan, keterampilan, berpikir, karakter 
yang berupa bahan ajar, serta ada murid yang menerima latihan , 
                                                             
 52Haidar Dan Nurgaya, (2014),Pendidikan Islam Dalam Lintasan Sejarah Kajian 
Dari Zaman Pertumbuhan Sampai Kebangkitan,  Jakarta : Prenada Media Group. H : 220 
53 Inom Dan Sri, (2017),  Profesi Kependidikan. Jakarta : Prenada Media Group. 
h : 23 
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pengembangan, pemberian dan pewarisan pengetahuan keterampilan, pikiran 
dan karakter.54 
    Pengertian yang diberikan Hasbullah ini cenderung kepada bahwa 
pendidik adalah pewaris ilmu pengetahuan seperti yang disebutkan dalam 
hadits rasulullah yang maknanya Ulama (orang yang mempunyai ilmu) adalah 
pewaris ilmu. Serupa juga dengan kenyataan bahwa sesuatu yang diajarkan 
dari pendidik adalah ilmu  sama juga yang digunakan oleh pendidik terdahulu. 
   Menurut Tabrani dan kawan-kawan agar para guru mampu menunaikan 
tugasnya dengan sebaiknya, ia terlebih dahulu hendaknya memahami dengan 
seksama hal-hal yang bertalian dengan proses belajar-mengajar.55 Dalam 
pengertian bahwa seorang pendidik harus mampu melihat yang berkaitan 
proses pembelajaran dari hal yang keci sampai pada hal yang besar pula dan 
terutamanya yang memiliki skill disetiap bidang contohnya penggunaan alat 
komputer dan yang lainnya. 
    Menurut Syafaruddin dan Asrul mengatakan bahwa kepemimpinan guru 
adalah termasuk kepemimpinan pendidikan, baik didalam kelas maupun diluar 
kelas.56 Dengan makna lain seorang pendidik mampu menjadi pemimpin diluar 
dan didalam kelas. 
    Peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki 
sejumlah potensi (kemampuan) dasar yang masih perlu dikembangkan.57 Oleh 
                                                             
 54 Hasbullah, (2012),Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan.  Jakarta :  PT. Rajagrafindo 
Persada. h : 9 
55Tabrani Dkk. (1994), Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung : 
PT. Remaja Rosdakaraya. h : 3 
 56 Syafaruddin Dan Asrul, (2015),Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer. 
Bandung :Citapustaka Media. h : 182  
 57Salminawati, (2016),Filsafat Pendidikan Islam Membangun Konsep Pendidikan 
Yang Islami. ( Bandung : Citapustaka Media Perintis). h : 139 
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karena itu seorang guru harus mengenalkan karakter yang baik dan 
mengembangkan karakter tersebut kepada peseta didik.  
    Menurut pendapat yang terakhir yaitu Nasharuddin bahwa seorang 
peserta didik harus mengetahui baik dan buruk itu. Baik ialah sesuatu itu 
apabila ia memberikan kesenangan, kepuasan, kenikmatan, kepantasan, 
kepatutan, kesempurnaan, sesuai yang diharapkan. Sedangkan yang buruk apa 
yang dinilai sebaliknya.58 Hal yang demikian terltak pada kedewasaan seorang 
guru harus mampu benar-benar memilih yang baik dan buruk. 
      Keterangan-keterangan diatas, sangat banyak menjelaskan tentang 
pendidik sebagaimana yang disebutkan diatas bahwa pendidik adalah sentral 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, sebagai calon guru harus 
mendalami dan memahami tugas, tujuan dan karakter guru dengan wibawanya. 
    Pendapat yang terakhir yaitu menurut Sardiman hubungan guru dengan 
siswa /anak didik didalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang 
sangat menentukan. Bagaimanapun baiknya bahan pengajaran yang diberikan, 
bagaimanapun sempurnanya  metode yang digunakan, namun jika hubungan 
guru dan siswa merupakan hubungan yang tidak harmonis, maka dapat 
menciptakan suatu hasil yang tidak diinginkan.59 
     Pendapat Sardiman ini menjelaskan bahwa, ada satu lagi komponen 
yang penting adalah peserta. Dan cara atau metode yang digunakan dan 
disarankan oleh Sardiman adalah menjaga hubungan baik dengan peserta didik. 
                                                             
 58Nasharuddin, (2015).Akhlak  Insan Paripurna. Jakarta : PT. Rajagrafindo 
Persada.h  : 362  
 59 Sardiman, (2011),Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada.h : 147 
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Pada akhirnya proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar tanpa ada 
halangan. 
 
d. Tujuan Menanamkan Nilai Karakter  
    Ali Saifullah mengatakan sebagaimana adanya kenyataan cita-cita yang 
akan dilaksanakan dengan proses pendidikan dan yang secara tegas dapat 
dilihat adanya dasar tujuan pendidikan yang akan dicapai60 sebagaimana yang 
terdapat disetiap lembaga pendidikan memang mempunyai tujuan yang akan 
dicapai termasuk dalam pendidikan karakter.  
   Sebagaimana juga yang dijelaskan oleh Anwar Saleh Daulay bahwa 
tujuan merupakan salah satu hal yang penting dalam kegiatan pendidikan, 
karena tidak saja akan memberikan arah kemana harus menuju tetapi juga 
memberikan ketentuan yang pasti dalam memilih materi isi, metode, alat, 
evaluasi, dalam usaha pendidikan yang dilakukan.61 
    Merencanakan suatu pembelajaran terlebih dahulu melihat apa saja yang 
digunakan didalam proses pembelaran agar target yang diinginkan tercapai 
dengan sukses sebagaimana tujuan dari awal perencanaan. Dalam perencanaan 
ini termasuklah memikirkan metode, materi, evaluasi dan yang lainnya.  
Nirva dan Mesiono berpendapat bahwa dalam setiap perbuatan tersusun 
atau yang terencana, yang mana  memiliki tujuan. Begitu juga dengan 
                                                             
 60Ali Saifullah, (1982),  Pendidikan  Pengajaran Kebudayaan.  Surabaya : Usaha 
Nasional. h : 69 
 61 Daulay,Anwar Saleh, (1996),Dasar-Dasar Pendidikan ( Jalur Sekolah Dan 
Luar Sekolah). Medan : Cv Jabal Rahmat.h : 38   
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diadakannya pendidikan senatiasa mempunyai tujuan pula. Dalam membangun 
karakter bertujuan untuk : 
a. Mengembangkan potensi kalbu nurani/afektif peserta didik sebagai manusia 
dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 
b. Mengembangkan kebiasaaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya  bangsa yang religius 
c. Menanamlan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab perserta didik sebagai 
generasi penerus bangsa  
d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif, berwawasan kebangsaan  
e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar 
yang aman, jujur, penuh kreatifitas dan persahabatan, serta dengan rasa 
kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan. 
     Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
membangun karakter adalah untuk menanamkan nilai-nilai dan pembaruan tata 
kehidupan sehingga dapat membentuk karakter dan akhlak mulia peserta didik 
secara utuh, terpadu, dan seimbang, serta dapat ditampilkan dalam kehidupan 
sehari-hari.62 
      Mencapai suatu tujuan  mesti memiliki sumber belajar. Sumber Belajar 
menurut Purbatua Manurung dapat berwujud benda, manusia, lingkungan, dan 
sebagainya yang menjadi sumber dan asal terjadinya perbuatan belajar 
                                                             
62Nirva Dan Mesiono,(2016), Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini 
Mewujudkan Sumber Daya Manusia Berkeunggulan. Medan : Perdana Publishing. h : 
289-290 
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manusia.63 Maksudnya pendidikan karakter akan tercapai dan tujuan dari awal 
yang dirancang pendidik dengan menggunakan sumber belajar yang bisa 
dimanfaatkan dari benda atau alam yang berada disekitar lingkungan proses 
pembelajaran. Dalam pendidikan karakter sangat mengandalkan pendidik 
sebagai manusia yang patut diteladani sehingga pendidikan karakter 
dilaksanakan dengan melihat sifat atau watak yang dibawakan oleh guru. 
    Dibawah ini juga diuraikan beberapa ulasan yang dihasilkan dari para 
ahli pendidikan Islam tentang tujuan pendidikan Islam yang serupa tujuannya 
dengan pendidikan karakter sebagai berikut :  
    Salah satunya menurut Atiyyah al-Abrasyi, bahwa ada nya lima tujuan 
umum yang asasi bagi dunia pendidikan Islam, yaitu : 
a) Membantu pembentukan akhlak yang mulia 
b) Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat 
c) Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi-segi pemanfaatan 
d) Menumbuhkan roh ilmiah (scienfitif spirit) pada pelajar dan memenuhi 
keinginan untuk mengetahui ( curiosity) 
e) Menyiapkan pelajar dari segi profesional dan teknis 
Pendapat Al-Abrasy ini menyebutkan bahwa tujuan pendidikan 
karakter itu persiapa dunia dan akhirat yang mana untuk mencapai akhiratnya, 
maka didunia harus berperilaku akhlak yang baik, mencari rezeki, 
menumbuhkan roh ilmiah dan menciptakan manusia yang profesional. 
    Menurut Abdul Rahman Nahlawi, tujuan pendidikan islam yaitu : 
                                                             
 63 Manurung,Purbatua, (2011), Media Intruksional Aect. Medan : Badan Penerbit 
Fakultas Tarbiyah Iain Sumatera Utara. h : 100 
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a) Pendidikan akal dan rangsangan untuk berpikir, renungan dan meditasi 
b) Menumbuhkan kekuatan dan bakat asli pada anak didik 
c) Menaruh perhatian pada kekuatan generasi muda dan mendidik mereka 
sebaik-baiknya 
d) Berusaha untuk menyeimbangkan segala potensi dan bakat mansuia. 
Lain lubuk lain pemikiran sama seperti pendapat tentang tujuan 
pendidikan karakter menurut Abdul Rahman Nahlawi bersifat keduniaan 
semata yang mana isi tujuan pendidikan adalah pendidikan akal, 
mengembangkan potensi anak, mengutamakan yang muda/i, dan membina 
bakat peserta didik.  
    Muhammad Fadil al-Jamil, mengemukakan tujuan pendidikan Islam 
yaitu : 
a) Memperkenalkan kepada manusia akan tempatnya diantara makhluk, dan 
akan tanggung jawab persoalan dalam hidup ini 
b) Memperkenalkan kepada manusia tentang hubungan sosialnya dan 
tanggungjawabnya dalam rangka suatu sistem sosial manusia 
c) Memperkenalkan kepada manusia tentang makhluk (alam), dan mengajaknya 
memahami hikmah (rahasia) penciptaannya dalam menciptakannya dan 
memungkinkan manusia untuk menggunakannya 
d) Memperkenalkan kepada manusia tentang pencipta alam ini 
       Pendapat lain mengenai tujuan dari pendidikan karakter menurut Fadil al-
Jamil yaitu dengan mengintrospeksi diri, menjaga hubungan sosial,  
memperkenalkan diri dengan alam dan mengetahui siapa penciptanya. 
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Pendapat Fadil al-Jamil ini bila ditinjau lagi hal ini akan dicapai kepada orang 
dewasa saja karena sistem berpikirnya mulai menyedarkan diri tentang hakikat 
keberadaan manusia dimuka bumi ini. Hal ini dapat dikatakan sebagai 
penengah antara pendapat al-Abrasy dan Abdul Rahman Nahlawi. 
As-Syaibani mengatakan tujuan akhir dari pendidikan itu adalah 
kebutuhan yang harus dipersiapkan untuk kehidupan dunia dan akhirat.64 
Menurut pendapat yang ini sama dengan pendapat al-Abrasy bahwa semua 
kegiatan atau pembelajaran terutama pendidikan nilai/karakter tujuannya untuk 
mencapai akhirat agar memiliki kehidupan yang tenang disana. 
 
e. Faktor yang Mempengaruhi Penanaman Nilai Karakter  
   Pendapat yang dikeluarkan oleh Karwono dan Heni pada dasarnya  faktor 
internal itu sangat kompleks yang dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu : a. 
Faktor fisiologis, b. faktor psikologis65 Maksudnya adalah faktor yang 
berpengaruh pada pendidikan karakter itu ada faktor fisiologisnya dan faktor 
psikologisnya. 
    Faktor eksternal dan internalnya sebagaimana yang diungkapakan oleh 
Zubaedi faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter adalah berikut :  
a) Faktor insting atau naluri. Aneka corak refleksi sikap, tindakan, dan 
perbuatan manusia, dimotivasi oleh potensi kehendak yang dimotori oleh 
insting seseorang atau dalam Bahasa arab disebut Gharizah. 
                                                             
 64 Daulay,Haidar Putra, (2014),Pendidikn Islam Dalam Perspektif Filsafat. 
Jakarta : Prenada Media Group. h : 70-80 
 65 Karwono Dan Heni, Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber 
Belajar. Depok : PT.  Rajagrafindo Persada. h  : 47 
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b) Faktor adat atau kebiasaan. Adat atau kebiasaan adalah setiap tindakan dan 
perbuatan seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk 
yang serupa sehingga menjadi suatu kebiasaan atau adat seperti berpakaian, 
makan, tidur, berolahraga dan lain-lain. 
c) Faktor keturunan. Secara langsung atau tidak langsung keturunan sangat 
mempengaruhi pembentukan karakter atau sikap seseorang 
d) Faktor lingkungan. Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam 
terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah faktor 
lingkungan milieu dimana seseorang berada.66 
   Pendapat yang dikeluarkan oleh Zubaedi ini sama dengan pendat 
Karwono dan Heni, namun pendapat Zubaedi ini lebih merincikan lagi tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter. Faktor internal dan 
eksternal dapat dilihat atau digabungkan menjadi satu sehingga dipahami dulu 
baru bisa diketahui faktor internal dan eksternalnya. 
    Hasbullah menyebutkan setiap orang yang berada dalam lembaga 
pendidikan tersebut (keluarga, sekolah, masyarakat) pasti akan mengalami 
perubahan dan perkembangannya menurut warna dan corak institusi tersebut  
berdasarkan kenyataan dan peranan ketiga lembaga ini, Ki Hajar Dewantara 
menganggap ketiga lembaga pendidikan tersebut sebagai Tri Pusat Pendidikan. 
                                                             
66Zubaedi, (2012), Desain Pendidikan Karakter Konsepsi Dan Aplikasinya 
Dalam Lembaga Pendidikan. Jakarta : Kencana Prenada Media Group. h : 178 
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Maksudnya, tiga pusat pendidikan yang secara bertahap dan terpadu 
mengemban suatu tanggungjawab pendidikan bagi generasi mudanya.67 
   Pendapat Hasbullah ini adalah salah faktor yang sangat mendukung 
tercapainya pendidikan karakter pada peserta didik adalah lingkungan. 
Lingkungan menurut Ki Hajar Dewantara adala tiga yaitu formal, informal dan 
nonformal dan ketiganya harus menjadi satu kesatuan untuk menopang 
tercapainya pendidikan nilai/karakter. 
   Suparman Syukur berpendapat bahwa orangtua dan para guru 
mengemban misi untuk mengarahkan karakter anak melalui proses pendidikan 
dan pengajaran. Melalui proses pendidikan itu, seorang guru akan 
menanamkan rasa cinta dan ketertarikan seorang anak pada ilmu pengetahuan. 
Karena ilmu pengetahuan hakikatnya merupakan simbol kemuliaan tertinggi 
pada setiap orang. Oleh karena itu, eksistensi seorang pendidik menjadi 
semakin vital, ketika ilmu pengetahuan kenyataannya menjadi penggerak 
tercapainya karakter yang bermutu tinggi (makarimal akhlak wa al-mahasin).68 
         Pendapat Suparman Syukur ini memiliki kesamaan pendapat yang 
dibahasnya sebelumnya, bahwa pendidikan karakter akan tercapai dengan 
adanya dorongan dari tiga lembaga tersebut, namun yang ditekankan adalah 
pendidikanya yang mana penddik memberikan ilmu pengetahuan dan 
menumbuhkan rasa cinta pada ilmu pengetahuan sehingga menjadi orang yang 
lebih tinggi derajatanya. 
 
                                                             
67 Hasbullah, (2012), Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta : Raja Grafindo 
Persada. h : 37 
68Suparman Syukur, (2004),Etika Religious.Yogyakarta : Pustaka Pelajar. h : 309  
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B. PROSES PENANAMAN NILAI KARAKTER  
Menurut Suparman Syukur mengatakan bahwa proses pembentukan 
idealisasi karakter muslim lebih didasari suatu pandangan, bahwa jiwa manusia 
tidak dapat berkembang tanpa pendidikan (ta’did, tahzib). Al-Mawardi yang 
dikutip Suparman Syukur mendasarkan pandangannya itu, Karena jiwa itu 
mempunyai kecenderungan alami untuk membedakan antara yang baik dan 
buruk.69 
Pendapat yang diberikan oleh Suparman Syukur ini bahwa setiap manusia 
memiliki jiwa yang harus dikembangkan, oleh karena itu dalam usaha 
pengembangan pendidikan nilai/karakter diberikan asupan berupa ilmu 
pengetahuan dengan jalur pendidikan agar bisa membedakan mana baik dan mana 
pula yang buruk untuk dirinya dan selainnya serta disini akan terlihat 
pembentukan karakter melalui proses pendidikan. 
Menurut pandangan Thomas Lickona dalam mengembangkan sejumlah 
nilai yang ditargetkan pengajaran sekolah sebaiknya memulai pengajaran nilai 
mengenai rasa hormat dan tanggung jawab yang dirasa dapat menjadi langkah 
awal yang membantu dan menutupnya dengan pemahaman akan sebagian atau 
bahkan seluruh nilai-nilai tersebut. Selain itu, pengaplikasian proses, melalui 
penyusunantahapan pengajaran nilai masih menjadi hal yang penting juga.70 
Pendapat Thomas Lickona mengatakan bahwa dalam penanaman nilai-
nilai karakter yang telah direncanakan dan disusun dengan cara menanamkan 
                                                             
69Ibid, h : 309   
 70 Lickona, Thomas, (2013),Education For Character Mendidik Untuk 
Membentuk Karakter Bagaimana Sekolah Dapat Mengajarkan Sikap Hormat Dan 
Tanggungjawab. Jakarta : PT. Bumi Aksara. h : 76 
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terlebih utama dengan memberikan pengajaran rasa hormat dan tanggung jawab 
kepada peserta didik. Dari dua nilai ini akan terlahir nilai-nilai yang lain serta 
memperhatikan pengaplikasian dan proses pembelajaran. 
Menurut Burner yang dikutip oleh S. Nasution bahwa dalam proses belajar 
dapat dibedakan tiga fase atau episode yaitu (1) informasi, (2) transformasi, (3) 
evaluasi.71 Dalam pengertian bahwa pada proses pembelajaran harus ada 
informasi yaitu pemberian pengetahuan tentang nilai karakter dan 
pengaplikasiannya dalam kehidupannya dan untuk melihat keberhasilan dalam 
program mengajar maka dievaluasi untuk mengukur kesuksesan dalam mencapai 
penanaman nilai karakter pada peserta didik.  
Menurut Hafsah bahwa belajar adalah proses orang yang memperolah 
berbagai kecakapan, keterampilan, sikap72. Menurut Hafsah ini berbeda dengan 
menurut Burner yang dikutip oleh S. Nasution yaitu bahwa dalam proses 
penanaman nilai/karakter hanya pemberian pembelajaran saja akan tetapi harus 
menyentuh ranah pendidikan yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Menurut pendapat yang tradsional yang dikutip oleh S. Nasution, belajar 
ialah menambah dan mengumpulkan sejumlah pengetahuan.73 Pendapat lain yang 
di ungkapkan oleh S. Nasution ini berbeda dengan pendapat sebelumya yaitu 
dalam proses belajar penanaman nilai/karakter bagaikan wadah yang besar yang 
selalu menapung ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya. 
                                                             
71Nasution, S., (2003), .Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Dan 
Mengajar. Jakarta : Pt Bumi Aksara. h : 9 
 72Hafsah,(2013),  Pembelajaran Fikih. Bandung : Citapustaka Media Perintis. h : 
22 
73 Nasuition, S.,  (1982), Asas-Asas Kurikulum.  Bandung : Penerbit Jemmars. h : 
67 
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Menurut Muslich Masnur Pendekatan penanaman  nilai atau inculcation 
approach adalah suatu pendekatan yang memberi penekanan nilai-nilai sosial 
dalam diri siswa.74Pendapat yang satu ini mengatakan bahwa dalam proses 
penanaman nilai/karakter dengan menekankan pendekatan dan pendekatan yang 
diutamakan adalah pendekatan nilai-nilai sosial. 
Pendapat lain Nurul Zuriah pada tahap awal proses penanaman nilai, anak 
diperkenalkan pada tatanan hidup bersama. Tatanan hidup dalam masyarakat tidak 
selalu seiring dengan tatanan yang ada dalam keluarga. Pada tahap awal anak, 
anak diperkenalkan pada penalarannya, tahap demi tahap. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan anak, maka semakin mendalam unsur pemahaman, argumentasi, dan 
penalarannya. Nilai-nilai hidup yang direalisasikan dan ditanamkan ini merupakan 
realitas yang terjadi dalam masyarakat kita.75 
Penjelasan yang diberikan oleh Nurul Zuriah mengatakan bahwa dalam 
proses penanaman nilai/karakter dimualai dari pendidikan informal yang 
mengenalkan tentang tatanan hidup bersama. Dari sini akan lahir nilai yang 
bersifat bentuknya saja. Seiring bertambahnya usia anak akan mendalami dan 
memahami nilai/karakter pada masa inilah proses pembelajaran pendidikan 
nilai/karakter secara perlahan tertanam pada diri peserta didik.   
Menurut Thomas Lickona yang dikutip oleh Otib Satibi Hidayat, terdapat 
11 prinsip agar pendidikan karakter dapat berjalan efektif yakni sebagai berikut : 
                                                             
 74Masnur,Muslich, (2015),Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis 
Multidimensional.  Jakarta : Pt Bumi Aksara. h : 108 
 75 Zuriah, Nurul, (2008),Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perpektif 
Perubahan Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual Dan 
Futuristic. Jakarta :  PT. Bumi Aksara. h : 38-39 
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1) Kembangkan nilai-nilai etika inti dan nilai-nilai kinerja pendukungnya 
sebagai pondasi karakter yang baik, 
2) Definisikan “karakter” secara komprehensif yang mencakup pikiran, 
perasaan, dan perilaku 
3) Gunakan pendekatan yang komprehensif, disengaja, dan proaktif dalam 
mengembangkan karakter.  
4) Ciptakan komunitas sekolah yang penuh perhatian. 
5) Beri kesempatan siswa untuk melakukan tindakan moral. 
6) Buat kurikulum akademis yang bermakna dan menantang yang menghormati 
semua peserta didik, mengembangkan karakter dan membantu peserta didik 
untuk berhasil. 
7) Usahakan mendorong motivasi diri peserta didik  
8) Libatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan moral yang 
berbagi tanggung jawab dalam pendidikan karakter serta upaya untuk 
mematuhi nilai-nilai inti yang sama yang membimbing pendidikan siswa. 
9) Tumbuhkan kebersamaan dalam kepemimpinan moral dan dukungan jangka 
panjang bagi inisiatif pendidikan karakter. 
10) Libatkan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam upaya 
membangun karakter 
11) Evaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidikan karakter, 
dan sejauh mana siswa memanifestasikan karakter yang baik.76 
 Prinsip-prinsip yang telah dipaparkan oleh Otib Satibi Hidayat dalam 
proses penanaman nilai/karakter yang disusun dan dirancang secara rapih dengan 
                                                             
76 Hidayat, Otib Satibi, (2014),Metode Pengembangan Moral Dan Nilai-Nilai 
Agama. Jakarta : Universitas Terbuka. h : 24 
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melibatkan orang-orang yang disekitar lingkungannya yaitu informal dan 
nonformal peserta didik, serta memberikan motivasi yang baik dalam membentuk 
karakter anak.  
Menurut Ramayulis dalam pembentukan karakter yang dimulai dengan 
pengisian qalb dengan iman dan menurut mutakallim, iman itu mempengaruhi 
tiga domain yaitu : 
a) Domain kognitif, al tahrir bi al-lisan 
b) Domain afektif, al tasydiq bi al-qalb 
c) Domain psikomotor, al amal bi al-arkan 
Ketiga domain inilah yang akan mewarnai pembentukan karakter 
seseorang. Mana kala  hati telah dipenuhi oleh iman, artinya Tuhan telah berpatri 
di hati, maka isi hati itu hanyalah Tuhan, secara otomatis ingatan orang itu 
mungkin memikirkan dan berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya berupa 
kebutuhanjasmani, seperti sandang, pangan, papan, seks dan sebagainya. Begitu 
juga kebutuhan rohani seperti kebutuhan rasa aman, ingin sukses, ingin dicintai, 
ingin dihormati, ingin bebas, ingin tahu, dan sebagainya. Tetapi semuanya itu 
tidak terlepas dari Tuhan. Kondisi inilah yang disebut dengan  dzikr, dan yang 
dimaksud dengan zikr disini adalah selalu ingat kepada Allah (dzikr Allah) kapan 
saja dan dimana saja berada tanpa dipengaruhi oleh tempat, waktu dan keadaan. 
Allah memerintahkan kepada manusia supaya selalu Dzikr Allah dalam seluruh 
keadaan manusia. Firman Allah SWT. 
ٌ اًمَايِقٌ َ َّاللٌَّ َنوُرُكَْذيٌ َنيِذَّلاٌَمَّسلاٌ ِقْلَخٌ ِيفٌ َنوُرََّكَفَتيَوٌ ْمِِهبُونُجٌ َىلَعَوٌ اًدُوُعقَوٌِِ اَوا
(ٌ ِراَّنلاٌ َباَذَعٌ َانَِقفٌ ََكناَحْبُسٌ ًلًِطَابٌ اَذَهٌ َتَْقلَخٌ اَمٌ َانَّبَرٌ ِضَْرْلْاَو191ٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌ)
ٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌ 
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Artinya : “orang –orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan penciptaan langit dan 
bumi,,”(Q.S. 3 : 191) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa proses penanaman iman ialah langkah 
menjadikan qalb dalam kondisi  dzikrullah terus menerus.77 Pendapat yang 
diungkapkan oleh Ramayulis mengindikasikan bahwa dalam proses penanaman 
nilai/karakter yang paling diutamakan adalah pengisian iman didalam hati, dari 
hati inilah akan kena sasaran pendidikan yaitu kognitip, afektif dan psikomotorik 
dan dikatakan bahwa semakin banyaknya orang berdzikir maka akan semakin 
kuat karakter yang terdapat dalam peserta didik. Hal ini sama juga seperti yang 
dikatakan oleh Haidar Putra Daulay yaitu Akan tetapi bila dipandang dari sudut 
potensi manusia yang terdiri dari dua macam, yakni potensi lahir dan potensi 
bathin78. 
Pendapat yang dikeluarkan oleh Nasharuddin bahwa pendukungnya yakni 
membentuk dan membina ahklak (karakter/watak) seseorang adalah orangtua dan 
lingkungannya, tanpa binaan akhlak dari orangtua dan lingkungan seorang anak, 
perilaku anak tersebut akan tidak terarah kepada yang baik. Demikian pula dengan 
lingkungannya, jika lingkungan anak tersebut tidak baik, maka anak cenderung 
pula kepada hal-hal yang buruk atau sebaliknya.79 Dalam pendapat ini mengambil 
kesimpulan bahwa proses penanaman nilai/karakter sama pendapat yang lainnya 
pendukung dari pembentukan ini adalah lingkungannya. 
                                                             
 77Ramayulis, (2015),Filsafat Pendidikan Islam Analisis Filosofis Sistem 
Pendidikan Islam Jilid 1. Jakarta : Kalam Mulia.h : 294-295. 
 78Haidar Putra Daulay, (2012),Kapita Selekta Pendidikan Islam Di Indonesia. 
Medan : Perdana Publishing. h : 4 
 79Nasharuddin, (2015), Akhlak (Ciri Manusia Paripurna). Jakarta : PT. 
Rajagrafindo Persada. h : 292-293.  
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Seseorang harus  menjadikan Nabi Muhammad Saw sebagai model dalam 
kehidupannya mesti melalui pendidikan, sebab perilaku anak akan bisa dibentuk 
melalui pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan yang sungguh akan dapat 
dimiliki oleh semua orang. Meskipun rekrutmennya buruk akan tetapi bila 
diproses secara baik, akan melahirkan output yang baik pula.80 Selain lingkungan 
Nashiruddin juga mengungkapkan bahwa karakter yang patut dicontoh oleh 
peserta didik adalah Rasulullah karena sesuai dengan hadits dan dalil al-Quran 
yang menyatakan Rasulullah adalah contoh yang baik dialam ini. Selain itu 
karakter yang dimiliki oleh Rasulullah juga telah diakui oleh dunia yang 
menyatakan bahwa Rasulullah juga mempunyai kepribadian yang patut 
dicontohkan. 
Menurut Ridwan Abdullah Sani bahwa  lingkungan yang sepenuhnya yang 
berperan menanamkan pendidikan karakter contohnya pesantren. 
Pesantrenmengaplikasikansecara menyeluruh pendidikan dengan mengandalkan 
keteladanan, dan membuatkan suasana lingkungan dan pembiasaan melalui 
bermacam tugas dan kegiatan.Sehingga keseluruhan yang dilihat, didengar, 
dirasakan dan diamalkan oleh para santri adalah pendidikan. Selain menjadikan 
keteladanan sebagai metode pendidikan utama, penciptaan miliu juga sangat 
berpengaruh. Lingkungan pendidikan itulah yang ikut mendidik. Penciptaan 
lingkungan dilakukan  dengan melalui a) penugasan, b) pembiasaan, c) pelatihan, 
d) pengajaran, e) pengarahan, f) keteladanan.81 
                                                             
 80Ibid, h :  293 
 81 Sani,Ridwan Abdullah, (2011),Pendidikan Karakter Di Pesantren.Bandung 
:Citapustaka Media Perintis.h : 59 
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Pendapat yang diungkapakan oleh Ridwan Abdullah Sani ini, mengatakan 
juga bahwa dalam pembentukan karakter anak juga didukung oleh lingkungan 
yang ada disekitar peserta didik. Keampuhan dalam proses penanaman nilai ini 
bisa dilihat dalam pesantren karena mondok ditempat tersebut akan memberikan 
pengetahuan yang lebih luas untuk peserta didik dimana mereka langsung 
mendapatkan pendidikan langsung dari pendidik dan mempraktekkan apa yang 
diajarkan oleh pendidik. 
Dilihat dari proses pendidikannya pesantren, maka Syafaruddin dan 
kawan-kawan menelaah tentang pesantren yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
a) Daya hubungan yang akrab antara santri dan kiyai, hal ini dimungkinkan 
karena mereka tinggal dalam satu kompleks atau istilah sekarang disebut 
kampus 
b) Keta’atan santri kepada kiyai 
c) Hidup hemat dan sederhana 
d) Semangat menolong diri sendiri amat terasa dan ketara di kalangan santri 
e) Suasana persaudaraan dan saling membantu antara para santri 
f) Pendidikan disiplin yang kuat 
g) Keberanian untuk menderita dengan pencapaian tujuan.82 
Point-point yang dipaparkan diatas hanya ada didapatkan dalam 
lingkungan pesantren. Sebagaimana teori yang telah dipaparakn oleh Ridwan 
Abdullah Sani yang mengatakan pembentukan yang paling efektif adalah 
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Umat. Jakarta : Hijri Pustaka Utama.h : 175 
 
 59 
 
pesantren dan pendukungnya dalam penanaman nlai karakter itu telah dirincikan 
sebagaimana yang terlihat diatas. 
Terdapat beberapa teori yang mendasari dalam memahami masalah 
perkembangan moral sebagaimana yang  dikatakan oleh Aronfree dan Kohelberg 
seperti yang dikutip oleh Asih Menanti dan dikutip lagi oleh Abdul Latif, yakni 
sebagai berikut :  
1. Teori psikoanalisa 
Menurut teori ini seseorang dikatakan bermoral apabila tindakan-tindakannya 
sesuai dengan nilai-nilai, aturan-aturan yang berlaku di msyarakat saat itu, dan 
sebaliknya seseorang dikatakan tidak bermoral apabila tindakannya menyimpang 
dari nilai-nilai, aturan-aturan masyarakat. Perkembangan moral individu makin 
mampu menginternalisasikan nilai-nilai dan peraturan-peraturan kedalam dirinya.  
2. Teori  behavioristik 
Teori behavioristik ini hampir sama pada  teori psikoanalisa yang mengatakan  
bahwa perkembangan moral diperoleh  melalui internalisasi nilai moral. 
Perbedaannya adalah didalam cara membentuk moral yaitu, pada teori 
psikoanalisa menitik beratkan pada penanaman nilai  melalui praktek  langsung 
yaitu  tingkah laku bermoral, sedangkan pada teori behavioristik menekankan atau 
menitik beratkan pada proses belajar moral melalui hubungan stimulus-respon, 
yakni dengan memberikan sebab-akibat bagi pembentukan tingkah laku dan 
memberikan hukuman untuk yang menghilangkannya.   
3. Teori kognitif 
Teori kognitif  ini mengasumsikan adanya langkah yang runtun (squence) dalam 
perkembangan moral. Konsep tahapan berarti menunjukkan  adanya struktur 
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secara kontinu  mengadakan reorganisasi dalam proses individu mencapai tahapan 
penalaran moral yang lebih tinggilagi.  Teori ini mengajukan tesis tentang adanya 
struktur kognitif berpikir intelektual  yang mendasari suatu keputusan atau 
tindakan moral.83 
Moral merupakan bagian pembentukan dari karakter, oleh karena dalam 
setiap penanaman nilai karakter akan dijumpai beberapa permasalahan yang 
bersangkutan dengan moral. Untuk memecahkan permasalah tersebut bisa dilihati 
dari tiga segi yaitu psikoanalisa, behavioristik dan kognitif. Penggunaan ketiga 
teori ini akan menjadi anjuran dalam menyikapi sebuah permasalahan yang 
bersangkutan dengan moral sehingga penanaman nilai karakter dapat ditanamkan 
pada peserta didik. 
 
C. PENELITIAN YANG RELEVAN 
1. Penelitian yang relevan dengan yang akan datang  
Sebelumnya menyerahkan judul peneliti sudah menemukan penelitian 
yang sama dengan judul peneliti dan hampir seb agian ada yang terselesaikan 
dengan judul peneliti, oleh karena itu berikut adalah beberapa penelitian yang 
relevan dengan judul peneliti skripsi sekarang : 
1. Skripsi yang pertama yang telah diperkaryai oleh Nur Azizah mahasiswi dari 
Universitas Islam Negeri WALI SONGO yang berjudul PENANAMAN 
NILAI-NILAI KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 1 WELERI KENDAL TAHUN 
                                                             
83Latif,Abdul, (2009), Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan. Bandung : 
PT. Refika Aditama. h : 74-75 
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PELAJARAN 2015/2016 pada tahun 2015, menghasilkan sebuah kesimpulan 
yaitu penanaman nilai karakter dilakukan dengan acuan rancangan dari 
kurikulum 13 dan dan dilaksanakan secara saintifik dan menyesuaikan materi 
serta seorang guru harus menjadi contoh atau suri tauladan di lingkungan 
sekolah. Relevansinya yang ditunjukkan dalam penelitian ini dengan yang 
akan datang adalah sama-sama membahas penanaman nilai karakter dan yang 
paling ditekankan adalah adanya panutan atau guru yang mampu 
mengarahkan peserta didik pada pendidikan nilai karakter. 
2. Skripsi kedua yang telah yang diperkaryai oleh Fitri Nur Chasanah 
mahasiswa dari IAIN SALATIGA yang berjudul PENDIDIKAN 
KARAKTER KAJIAN PEMIKIRAN IMAM AL-GHAZALI DALAM 
KITAB AYYUHAL WALAD pada tahun 2017masih dalam pembahasan yang 
sama yaitu tentang pendidikan karakter menurut imam al-Ghazali namun 
dalam kitab yang berbeda yakni kitab Ya Ayyuhal Walad yang memberi 
kesimpulan bahwa pendirian pendidikan karakter yang paling utama adalah 
ibadah dan nasihat-nasihat yang edukatif terhadap anak. Bahkan didalamnya  
memuat materi akhlak, tujuan dan metode yang mengangkat nilai-nilai seperti 
religius, peduli sosial, bertanggung jawab, kerja keras, menghargai dan 
tumbuhnya nilai moral pada peserta didik. Relevansi yang didapatkan dengan 
penelitian ini  adalah sama-sama memakai pemikiran yang sama yaitu al-
Ghazali tentang penanaman nilai karakter dari ibadah kemudian akan 
memunculkan berbagai nilai karakter. 
3. Skripsi yang ketiga yang telah diperkaryai oleh NUR ZAKIYAH dengan 
judul KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER MENURUT AL-GHAZALI 
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DALAM KITAB MINHAJUL AYYUHAL AL-WALAD DAN 
RELEVANSINYA TERHADAP PENDIDIKAN KARAKTER BAGI ANAK 
di IAIN PONOROGO pada tahun 2018 dalam penelitian skripsi ini 
menghasilkan beberapa nilai karakter yaitu religius, toleransi, kerja keras, 
kreatif, rasa ingin tahu, dan bertanggung jawab. Dan relevannya dengan 
penelitian yang akan datang adalah sama-sama mengulik pemikiran imam al-
Ghazali tentang nilai karakter dalam kitabnya. 
2. Perbedaannya Dengan Penelitian yang akan Datang  
Berdasarkan penelitian yang telah  dilakukan sebelumya dan mencari 
relevansinya dengan penelitian yang datang atau yang hampir mendekati, namun 
masih saja ditemukan perbedaan, perbedaanya adalah sebagai berikut :  
1. Perbedaannya skripsi Nur Azizah mahasiswi dari Universitas Islam Negeri 
WALI SONGO yang judulnya PENANAMAN NILAI-NILAI KARAKTER 
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA 
NEGERI 1 WELERI KENDAL TAHUN PELAJARAN 2015/2016 pada 
tahun 2015 perbedaannya dengan penelitian yang akan datang adalah dalam 
penelitian ini dilakukan secara langsung melihat objek dengan berbagai 
tingkah lakunya secara nyata tentang penanaman nilai kaarakter pada peserta 
didik namun pada penelitian yang akan datang memberikan refrensi tentang 
bagaimana penanaman nilai karakter itu. Dan bedanya lagi adalah sumber 
penanaman nilai karakter pada penelitian sebelumnya menggunakan 
kurikulum namun pada penelitian yang akan datang akan memakai pemikiran 
al-Ghazali 
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2. Perbedaan skripsi  Fitri Nur Chasanah mahasiswa dari IAIN SALATIGA yang 
berjudul PENDIDIKAN KARAKTER KAJIAN PEMIKIRAN IMAM AL-
GHAZALI DALAM KITAB AYYUHAL WALAD pada tahun 2017 dengan 
penelitian yang akan datang adalah kitab yang berbeda dan mengenai metode 
penanaman nilai karakter tidak terlalu mendalam hanya sekedar teori saja. 
3. Perbedaan skripsi dari NUR ZAKIYAH dengan judul KONSEP 
PENDIDIKAN KARAKTER MENURUT AL-GHAZALI DALAM KITAB 
MINHAJUL AYYUHAL AL-WALAD DAN RELEVANSINYA TERHADAP 
PENDIDIKAN KARAKTER BAGI ANAK dengan penelitian yang akan 
datang adalah memakai kitab yang berbeda yaitu Ayyuhal al-Walad dan 
Minhajul Abidin (kitab yang akan diteliti) karena pada penelti sebelumnya 
mencari pendidikan nilai karakter pada kitab Minhajul Abidin tidak pernah 
didapatkan otomatis penelitian ini memberikan sumbangan baru pada 
penelitian,  pendidikan nilai karakter dan seluruh lembaga pendidikan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Metode Penelitian 
Menurut Lexy penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya  
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada  suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.84 Dengan 
demikian bahwa dapat ditarik pernyataan di atas, maka  penelitian ini jenisnya 
Library Research dengan konsentrasi studi tokoh berdasarkan pengertian yang di 
atas yakni memahami apa saja yang secara alamiah termasuk disini adalah 
memahami isi buku dari yang dipilih oleh peneliti sesuai dengan permasalahan 
dan fenomena  yang telah sebelumnya pada latar belakang dipaparkan 
Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan pendekatan konten analisis. 
Menurut Weber bahwa kajian isi atau konten analisis adalah metodologi 
penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan 
yang shahih dari sebuah buku atau dokumen.85   Hadari Nahlawi juga menjelaskan 
bahwa analisis isi dilakukan untuk memunculkan isi sebuah buku yang didapatkan 
mellaui menggambarkan situasi  sipenulis dan masyarakatnya pada waktu buku 
itu dikarang dan ditulis.86  Metode ini digunakan peneliti karena sesuai dengan 
                                                             
 84 Moleong ,Lexy J., (2006), Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. 
Bandung : Pt. Remaja Rosdakarya. h : 6 
 85Soejono Dan Abdurrahman, (2005), Metode Penelitian Suatu Pemikiran Dan 
Penerapaan. Jakarta : PT. Rineka Cipta Dan PT. Bina Adjaksara,  h : 13 
 86Ibid, h : 14 
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penelitian yang akan dilakukan yakni menganalisis tentang penanaman nilai 
karakter menurut Imam al-Ghazali yang terdapat dalam kitab Minhajul Abidin. 
Dapat disimpulkan penelitian ini jenisnya kualitatif dengan kosentrasi studi 
tokoh dan menggunakan pendekatan penelitiannya dengan konten analisis oleh 
karena itu, maka tempat penelitiannya berdasarkan dengan pernyataan tersebut, 
maka dilakukan Library Research (penelitian kepustakaan) dan peneliti 
melakukan research di perpustakaan UIN-SU Medan. 
 
B. Data dan Sumber Data 
      Berdasarkan keterangan diatas, maka data dan sumber  data digunakan 
dokumen atau buku-buku yang selaras dan terkait dengan analisis isi buku yaitu 
kitab Minhajul Abidin  karangan Imam al-Ghazali. Dan sesuai tempat penelitian 
dilakukan di perpustakaan yang penuh dengan dokumen dan buku-buku tentunya 
yang berhubungan dengan penanaman nilai karakter  dan  yang mana ini dijadikan 
data-data yang penting dalam penelitian ini. Penggunaan data terbagi kepada dua 
pembagian, 1) data primer dan 2) data skunder, yang mana penggunaannya 
sebagai berikut :  
1. Data primer, yaitu data yang paling utama dan  yang bersumber langsung dari 
pembahasan yang diteliti, oleh karena itu penelitian ini menggunakan data  
primer yaitu kitab Minhajul Abidin karangan Imam al-ghazali. 
2. Data sekunder, yaitu data yang didapatkan dari buku-buku atau dokumen 
yang terkait dengan pembahasan yang sama dengan yang peneliti cari. Dan 
data sekunder yang dipakai oleh peneliti yaitu :  
a. Terjemahan kitab Minhajul Abidin 
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b. Muhammad Jamaluddin Mu’izatul Mu’mininn 
c. Buku Hifzu Lisan& Penuntun Akhlak Keluarga (Min Kunuzis Sunnah Fil 
Akhlaqi Was Suluki Wa Usrati),  
d. Dan buku yang terkait dengan dan senada dengan pembahasan data primer. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
    Teknik pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam penelitian ini 
yang mana suatu cara yang dilakukan oleh peneliti sesuai  metode yang telah 
dipilih dan menerapkannya dalam penelitian. Dalam hal ini, maka peneliti 
mencari informasi yang penting dari buku-buku atau dokumen yang terdapat 
dalam perpustakaan di UIN-SU Medan mengenai penanaman nilai karakter yang 
diambil dari sumber data  dan setelah dibaca dan diamati dan dipahami dalam 
keterpautan antara yang satu dengan yang lainnya. Dengan demikian diambillah 
informasi yang terkait saja mengenai pembahasan yang sama.  
   Secara spesifiknya, maka langkah-langkah penelitian yang dipakai dalam 
bentuk teknik pengumpulan data oleh peniliti sebagai berikut :  
1. Mendapatkan buku yang asli karena kitab Minhajul Abidin di Medan beredar 
buku yang berjudul sama akan tetapi memiliki versi masing-masing. Ada 
buku syarah dalam versi bahasa arab, versi arab melayu dan versi tulisan latin 
dalam bahasa Indonesia. Dengan fasilitas teknologi yang canggih dizaman 
sekarang buku yang lama dapat ditemukan dan diambil atau download 
dengan soft file yang terdapat 500 lebih lembar.  
2. Membaca terjemahan kitab Minhajul Abidin sebanyak 5 kali yang terdapat 
300 lebih lembar dalam versi bahasa Indonesia. kedua kali membaca buku ini 
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yakni untuk melihat penetuan judul yang sesuai dengan isi bukunya dan 
selebihnya untuk menentukan nilai-nilai karakter dan cara penanamannya 
dalam buku ini. 
3. Membaca sekali kitab Minhajul Abidin versi arab melayu agar melihat 
perbedaan dengan versi yang lain. Dan setelah dibaca versinya sama persiss 
dengan terjemahan latin bahasa Indonesia.   
4. Setelah menentukan nilai-nilai karakter dan cara penanaman nilai karakter 
didalamnya dilihat lagi kelembaran versi arab atas kesesuain kalimatnya dan 
membuang data yang tidak perlu. 
5. Dan untuk menentukan data-data tersebut dilihat secara berulang-ulang secara 
berpoint-point. 
6. Membaca buku Tanqihul Qoul (Pribadi Muslim), kitab Syarah Ta’limu 
Muta’allim, buku Hifzu Lisan& Penuntun Akhlak Keluarga (Min Kunuzis 
Sunnah Fil Akhlaqi Was Suluki Wa Usrati), Adab-Adab Penuntut Ilmu Dan 
Pengajar (Adab Ad-Darsi Wal Mudarris) secara berpoint-point sesuai dengan 
kebutuhannya ada yang satu kali dan yang dua kali. 
 
D. Teknik Analisis Data 
  Menurut Miles dan Huberman analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif melalui proses data reduction, display, dan verifikasi87. Sehubungan 
dengan jenis penelitian,  maka teknik analisa data dalam penelitian menggunakan 
ketiganya yakni dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan data, 
peneliti melakukan  cara analisis data dengan yang demikian yakni cara 
                                                             
 87Salim, Haidar, (2019), Penelitian Pendidikan, Metode, Pendekatan, Dan Jenis.  
Jakarta : Kencana Divisi Prenadamedia Group. h : 113 
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mengumpulkan data-data yang terdapat pada kitab Minhajul Abidin karangan 
Imam al-Ghazali dan buku-buku atau data-data pendukung atau yang terkait 
dengan pembahasan yakni penanaman nilai karakter. Dan tata cara penganalisisan 
datanya sebagai berikut : 
1. Reduksi Data  
 Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih, memusatkan perhatian, 
menyederhanakan, mengabstraksikan serta mentransformasikan data yang 
muncul dari catatan-catatan lapangan. Mereduksi data berarti membuat 
rangkuman, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari 
tema dan pola, serta membuang yang di anggap tidak perlu.88  Oleh karena itu, 
peneliti akan menseleksi hal-hal yang berkaitan dengan penanaman nilai 
karakter yang terdapat dalam kitab Minhajul Abidin dan buku-buku lainnya dan 
membuang yang tidak perlu sehingga didapatilah informasi yang penting saja 
mengenai penanaman nilai karakter. 
2. Penyajian Data 
 Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.89 Dari keterangan tersebut, 
maka penyajian data adalah informasi-informasi yang terkumpul setelah 
dilakukannya  pereduksian data baik itu berbentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori dan yang lainnya. Penyajian data dilakukan untuk 
memperoleh gambaran keseluruhan dari pembahasan buku yang diteliti, dengan 
alasan demikian penulis akan mencari informasi tentang nilai-nilai dan 
                                                             
 88Sugiyono, (2018), Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Dan 
Kualitatif, Dan R&D. Bandung : Alfabeta. h  :  341 
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penanaman nilai karakter yang terdapat dalam kitab Minhajul Abidin dengan 
mencari kalimat yang berkaitan dengan yang demikian. Kemudian akan 
dianalisis lagi secara mendalamKemudian akan dikelompokkan seluruhnya yang 
termasuk dalam penanaman nilai karakter. Dan inilah proses penyajian data yang 
setelah itu akan terlihat gambaran umum tentang nilai-nilai karakter dan 
penanaman nilai karakter dalam kitab Minhajul Abidin karya Imam al-Ghazali. 
Setelah mendapatkan data-data atau point-poin yang berkaitan, maka dilakukan 
analisis lagi sehingga didapatkan penelitian yang akurat dalam kitab Minhajul 
Abidin. 
3. Kesimpulan Data  
 Kesimpulan data atau verifikasi dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian berada dilapangan.90  Peneliti menarik kesimpulan dengan cara 
melihat dan memahami dari penyajian data yang sebelumnya telah dikumpulkan 
dan terlihatlah gambaran penanaman nilai karakter dalam kitab Minhajul Abidin 
sehingga ditariklah dari kumpulan tersebut kesimpulan yang sesuai dengan 
rumusan masalah dan bahkan menemukan pengetahuan baru dari penganalisisan 
dari penyajian data  yang telah disusun sebelumnya.  
 
 
 
                                                             
 90Ibid, h : 34 
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E. Teknik Keabsahan Data 
  Teknik keabsahan data dilakukan dengan jalur Expert (ahli). Maka teknik 
keabsahan data yang dilakukan peneliti menggunakan beberapa teknik yang 
sebelumnya telah disesuaikan dengan metode penelitian, yakni teknik keajegan. 
Keajegan atau ketekunan adalah teknik yang dilakukan dengan cara pengamatan 
secara mendalam yang artinya sesering mungkin dilakukan pembacaan dan 
penganalisisan buku Minhajul Abidin karangan Imam al-Ghazali dan buku-buku 
data sekunder sehingga didapati suatu penemuan yang membahas yang berkaitan 
nilai-nilai karakter dan penanaman nilai/ karakter. Ketekunan ini digunakan untuk  
memastikan dan tidak adanya kekeliruannya dalam penelitian kualitatif sehingga 
didapati hasil yang maksimal dan real. 
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BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
A. Temuan Umum 
1. Biografi Imam al-Ghazali 
 Nama asli Imam al-Ghazali adalah Zinuddin Hujjatul Islam Abu Hamid 
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad at-Thusi al-Ghazali itula nama 
lengkapnya. Dan al-Ghazali lahir di kota Thus, Khurasan, di suatu tempat yang 
berjarak 10 mil dari kota Naisabur, Persia. Mana kala tahun kelahirannya tepat 
pada 450 Hijriyyah. Dan wafatnya ditempat itu juga ada tahun 505 Hijriyyah91  
Dan beliau juga bermazhab asy-Syafi’i.92 
 Abu Hamid al-Ghazali, terkenal di Barat sebagai “Algazel”, merupakan 
salah satu pemikir ulung Islam. Keistimewaan yang jarang terjadi ialah 
pengangkatannya sebagai Rektor Universitas Bhagdad Nizamiyah, perguruan 
tinggi utama pada waktu itu, pada umur 34 tahun. Kemudian ia menjadi  seorang 
skeptis dan mengembara mencari kebenaran dan kedamaian selama 12 tahun, 
sehingga akhirnya mendapat kepuasan pada Sufisme.93 
2. Pendidikan Imam al-Ghazali 
 Pada zaman al-Ghazali telah diberlakukan program pendidikan gratis yang 
terbuka untuk seluruh kalangan (umum) mulai dari yang  kaya sampai yang 
miskin. Dizamannya semua kalangan bisa menikmati pendidikan dengan mudah 
                                                             
91 Mudjab Mahali, ()1984), Pembinaan Moral Di Mata Imam Al-Ghazali, 
Yogyakarta : Bpfe. h : 1 
92 Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul Abidin , Beirut : Maussusatud 
Dasiyalah,  h : 7 
93 Jamil Ahmad, (1987), Seratus Muslim Terkemuka, Jakarta : Pustaka Firdaus. h 
: 97  
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baik orangtuanya berstatus pedagang, dan yang lainnya. Dan pendidikan ini 
diberikan mulai dari tingkatan kelas rendah sampai tingkatan tertinggi sehingga 
banyak lahir cendikiawan menengah, namun ayah al-Ghazali seorang yang buta 
huruf dan kurang tahunya atas informasi tersebut. Sebelum meninggal dunia 
beliau mempercayakan pendidikan putranya kepada seorang sahabatnya yang 
berprofesi sebagai guru dan dari sinilah mulai diceritakan perjalanan pendidikan 
seorang Imam termasyhur  bernama  al-Ghazali. 
 Al-Ghazali sejak kecil sudah gemar membaca buku bahkan dari usia belia, 
ia sudah menamatkan buku karya sufi besar, Abu Yazid al-Bustami dan Junaid 
as-Sabili. Pemahaman terhadap karya-karya sufi tersebut disertai ilmu agama 
turut membentsuk kepribadian dan akhlak al-Ghazali.94 Demikian dapat 
dipahami dari penjelasan yang akan disampaikan oleh Imam al-Ghazali dalam 
kitab Minhajul Abidin yang selalu mengembil atau mengutip penjelasan dari 
Abu Yazid Bustami. 
 Selama beberapa waktu, sahabat itu meneruskan pendidikan mereka, tetapi 
dana ditinggalkan ayah al-Ghazali cepat habis. Sahabat itu terpaksa meminta 
agar mereka  mengurus sendiri pendidikan mereka. Banyak lembaga swasta pada 
masa itu dipimpin oleh  para  ilmuwan. Biaya pendidikan, termasuk  biaya  
hidup, ditanggung oleh pemuka setempat. orang termiskin pun pada waktu itu 
mendapatkan kesempatan  yang sama  untuk memperoleh pendidikan tertinggi. 
Ghazali memanfaatkan kesempatan emas ini, dan mendapatkan pendidikan dasar 
agama dari seorang guru setempat, Ahmad ibn Muhammad Razkafi. Dari sini  ia 
pergi ke tanah Jurjan, dan mendapatkan guru pada Abu Nasar Ismaili. Ada cerita 
                                                             
94Bilif  Abduh, ( 2018),  Ensiklopedia  Tokoh Islam Dunia, Yogyakarta : 
Checklist. h : 160 
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yang menarik, yang mendorong kemajuan pendidikannya. Suatu kali, dalam 
perjalanan pulang ke tempat asalnya, perampok merampas catatan kuliah yang 
baginya sangat bernilai. Ghazali memohon kepada perampok itu agar 
mengembalikan catatannya. Kepala perampok itu menertawakannya, dan 
mengejeknya sebagai menyia-nyiakan tenaga bila pendidikan hanya tergantung 
kepada beberapa helai kertas. Ejekan itu berdampak menguntungkan Ghazali, 
sebab sejak saat itu ia menghafal semua catatan kuliah selama tiga tahun.95 
 Setelah menyelesaikan pendidikannya di Jurjan, maka al-Ghazali 
melanjutkannya pendidikannya dan meninggalkan kota kelahirannya. Pada masa 
itu untuk tingkatan selanjutanya al-Ghazali diberikan dua pilihan yaitu Baghdad 
dan Nishapur dimana keduanya merupakan  pendidikan tinggi di Timur. 
 Imamul Haramain yang menyemarakkan kalangan sastra Nishapur, dan 
Abu Ishaq  Shirazi yang cemerlang di cakrawala sastra Baghdad.96 Dari dua kota 
tersebut yang  paling dekat dengan  tempat al-Ghazali, maka ia pun memilih 
Nishapur tempat melanjutkan pendidikannya dan Nishapur adalah universitas 
Islam yang pertama di dunia Islam.  
 Al-Ghazali adalah murid terpandai Imamul Haramain. Ia begitu banyak 
dan cepat menimba ilmu, sehingga sambil menuntut ilmu,  ia dapat menjadi 
pembantu gurunya. Ia meninggalkan Nishapur setelah gurunya wafat, dan pada 
waktu itu umurnya belum 28 tahun. Ia tidak tertandingi di dunia Islam.97 
Selain menempuh pendidikan di usia muda imam al-Ghazali juga menuntut 
ilmu diusia tuanya dengan melakukan perjalanan atau menuntut ilmu Tauhid 
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sebagaimana keterangan yang didapat yaitu “ Selama musafir al-Ghazali dalam 
menempuh kehidupan sufistiknya berpindah-pindah tempat dalam menjalankan 
segala pengetahuannya tentang ilmu keTuhanan yang harus dipraktekkan. Dan 
tempat yang ditempuhnya yakni di Damaskus al-Ghazali menjadi murid Syeikh 
Farmadi, Yerussalem, Mekkah dan Madinah, Hejaz, Alexandria (Mesir.)” 
Dari penjelasan-penjelasan yang sudah dipaparkan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa jenjang dan runtutan pendidikan yang ditempuh oleh Imam 
al-Ghazali sebagai berikut :  
1. Mendapatkan pendidikan dasar pada sahabat ayahnya dan Ahmad ibn 
Muhammad Razkafi. 
2. Kuliah di Jurjan berguru pada Abu Nasar Ismaili 
3. Masuk perguruan tinggi di Nishapur dan berguru pada Imamul Haramain 
4. Perjalanan sufistik Damaskus berguru pada Syeikh Farmadi, Yerussalem, 
Mekkah dan Madinah, Hejaz dan Alexandria di Mesir. 
3. Perjalanan Hidup Imam Al-Ghazali 
Dari penjelasan yang didapatkan dari biografi Imam al-Ghazali dalam 
kitab Minhajul abidinnya yang dapat dilihat pada setiap fase-fase yang telah 
dijalani sepanjang umur berkah yang diberikan Allah SWT. kepada beliau dapat 
digolongkan atau dibagikan sebagiamana yang bisa dilihat sebagai berikut :   
a. Lahir di thusi-jerjan 450 H- 473 H 
b. Menjadi murid imam haramain Naisabur 473 H - 478 H 
c. Pendiri nizamul mulk ‘askar 478 H- 484 H 
d. Menjadi Murid di Madrasah Nizamiyah Baghdad 484 H - 488 H 
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e. Memulai kehidupan zuhud dan memutuskan untuk belajar dari damaskus – 
Makkah 488 H – 490 H 
f. Mengkhususkan beribadah dan mengasingkan diri damaskus 490 H - 498  H 
g. Berjihad untuk beribadah di baitul maqdis–mesir. 498 H – 500 H 
h. Kembali kekampung halaman  dan mempraktekkan dengan beribadah 500 H 
– 505 H. 
Pada masa mudanya Imam al-Ghazali seluruhnya dipakai waktunya untuk 
menuntut ilmu sehingga menjadi seorang pemuda yang memiliki ilmu 
pengetahuan yang banyak. Imam al-Ghazali Mempunyai kecerdasan dan daya 
ingat yang luar biasa. Dia sangat tertarik dengan segala macam jenis ilmu dari 
fikih, logika, hukum, hadits, tafsir hingga filsafat.98 Beberapa tantangan yang 
datang pada Imam al-Ghazali semakin membuat namanya besar dikalangan ilmu 
pengetahuan. Tulisan-tulisannya membuktikan bahwa ia merupakan seorang yang 
penuh ilmu pengetahuan, dan yang paling membuat namanya besar adalah 
berfilsafat dengan menentang pemikiran yang tidak sesuai dengan ajaran agama 
Islam. Seperti menentang pemikiran aristoteles, Ibnu Sina yang mengatakan 
logika dan iman tidak bisa disatukan. Berikut ini bidang prestasi yang dikuasai 
oleh Imam al-Ghazali yang didapatkan oleh peneliti :  
a. Ilmu agama  
Dasar pendidikan yang diterima oleh Imam al-Ghazali adalah pendidikan 
biasa yang didapatkan oleh semua anak-anak dizamannya seperti mengahafal 
al-Quran dan Hadits, belajar fikih dan Imam al-Ghazali kuat dengan mazhab 
fikih asy-Syafi’i dan ilmu lainnya 
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b. Filsafat  
Kegiatan berfikir ini digunakan oleh Imam al-Ghazali manakala mendapatkan 
sebuah pertentangan yang kuat dari kalangan filsafat lain yang menurutnya 
tidak sesuai dengan ajaran Islam. Dalil-dalil dan kepandaian yang digunakan 
oleh Imam al-Ghazali dalam penyampaiannya ke khalayak terutama kepada 
ahli ibadat yang menentang ilmu pengetahuan serta orang-orang as’ariyah 
yang tidak menerima kaum sufi menjadi sebaliknya secara perlahan-perlahan 
dan satu persatu menerima pemikirannya bahkan nonmuslim. 
c. Ilmu pengetahuan  
Pendidikan agama yang mendalam tidak membuat Imam al-Ghazali tidak 
menerima ilmu pengetahuan. Perkembangan ilmu pengetahuan yang 
diberikannya didapatkan dari pengamatan dan melalui proses berpikir serta 
menunjukkan dan menggabungkannya dengan dalil-dalil al-Quran.  
   Al-Ghazali selalu menempatkan ilmu pengetahuan alam, logika, dan 
matematika pada posisi  yang tinggi. Dari dua puluh dalil yang ia gunakan 
untuk menentang Aristotelian, hampir semuanya berkenaan dengan 
metafisika sebuah bidang yang tidak dapat dijangkau dengan baik oleh para 
filosof.”99 
d. Penerimaan musik dalam pendidikan 
Dia menerima penggunaan musik dan lagu dalam dunia pendidikan. 
Penerimaannya mengakibatkan musik memainkan penting dalam upacara 
sufistik.100 Dengan adanya musik menambah variasi baru dalam dunia 
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pendidikan dan hal ini juga tidak terlepas dari cara berfilsafat imam al-
Ghazali yang sistematik. 
e. Moralitas siswa 
Sebagai pencapaian ilmu pengetahuan yang menjadi tujuan pendidikan dan 
menekankan pentingnya pengembangan kepekaan moralitas siswa.101 
Hipotesis yang telah dipikirkan oleh Imam al-Ghazali menunjukkan bahwa 
pemikirannya yang berkaitan dengan masa yang akan dilampaui termasuklah 
moralitas dari pada peserta didik dimasa akan datang memiliki permasalahan 
atau krisis moral. Hal ini membuktikan cara berfilsafat seorang Imam al-
Ghazali yang berfikir tinggi dan jauh. 
f. Mendapatkan gelar Hujjatul Islam 
Zaman yang menekankan Imam al-Ghazali untuk berfikir secara mendalam 
bahwa orang Islam dipersatukan kembali dengan ajaran Islam dan dalil-dalil 
al-Quran serta untuk menentang pemikiran yang buruk dan seringnya Imam 
al-Ghazali berbicara secara lisan maupun tulisan sehingga orang Islam 
mengagung-agungkannya dengan gelar Hujjatul Islam  yang artinya 
argumentasi orang Islam. 
g. sufistik 
Imam al-Ghazali memiliki fase kehidupan yang naik turun. Dimana pada 
mulanya beliau suka mambaca buku Abu Yazid Bustami ahli sufi, kemudian 
menjelma orang yang memiliki banyak ilmu pengetahuan, merasa puas 
dengan kehidupan yang serba mewah, menyadari kesalahan pada dirinya, hal 
inilah yang menjadi awal perjalanan sufinya sehingga pada akhirnya tidak 
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meninggalkan dunia sufi dan menjadi orang yang sederhana dan mengajarkan 
ilmunya secara suka rela. 
    Kemudian perjalanan Imam al-Ghazali sebelum beliau meninggal khalifah 
selalu meminta Imam al-Ghazali untuk mengajar ditempatnya, namun sikap beliau 
dijelaskan dalam keterangan Jamil Ahmad yaitu “walaupun khalifah Abbasiyah 
dan Istana seljuk terus-menerus mengundang untuk membimbing peningkatan 
sastra dan ilmu di kawasan mereka, Ghazali sama sekali tidak mau berhubungan 
dengan penguasa itu, dan melanjutan kegiatan mengajar di kota kelahirannya 
sampai pada saat wafatnya. Akhir hidupnya yang dramatis terjadi di Tehran pada 
505 H (1111 M). Seperti biasa, ia bangun pagi pada suatu hari senin, 
bersembahyang kemudian meminta dibawakan peti matinya. Ia seolah-olah 
mengusap peti itu dengan matanya dan berkata : “apapum perintah Tuhan, aku 
telah siap melaksanakannya “ sambil mengucapkan kata-kata itu ia menjulurkan 
kakinya, dan ketika orang melihat wajahnya, ia sudah tiada.”102 
   Demikianlah perjalanan hidup seorang Imam al-Ghazali yang termasyhur 
namanya di kalangan dunia Islam dan Barat bahkan sampai sekarang masih ada 
yang mempelajari karya-karya beliau yang begitu banyak manfaatnya baik di 
dalam pengetahuan ilmiyah atau ketuhanan seperti kitab yang sekarang ini akan 
diteliti yaitu Minhajul Abidin. 
 
4. Hasil Karya Imam al-Ghazali 
   Tulisan al-Ghazali mempengaruhi para penulis ternama seperti Jalaluddin 
ar-Rumi, Syaikul Ashraq, Ibn Rusyd dan Shah Waliullah, yang mencerminnkan 
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gagasan-gagasan rasional al-Ghazali pada karya mereka. Juga penyair utama 
Persia seperti Attar, Rumi, Saadi, Hafiz dan Iraqi di ilhami oleh al-Ghazali. Dan 
dialah yang pertama dan yang memunculkan pembebasan aliran tasawuf 
kedalam syair puisi di Persia dan memberikan jalan yang lebih baik. Karya 
besarnya Ihya-ul ulumuddin dibaca luas oleh kaum Muslimin, Yahudi, dan 
Kristen, serta mempengaruhi Thomas Aquinas bahkan Blaise Pascal.103 
 Mengenai karya Imam Al-Ghazali karyanya yang paling terkenal adalah 
Ihya-ul- ulumuddin dan masih banyak karya-karya yang lainnya.  Diantara 
keterangan-keterangan yang didapatkan oleh peneliti bahwa karya-karya tulis al-
Ghazali dapat disebutkan sebagai berikut : 
1) “Ihya’ ‘Ulumuddin”( Kitab Lengkap) 
2) “Tahafatul Falsafah” (Menerangkan kesalahan pendapat kaum filsafah 
ditinjau dari segi agama (Islam). Ada dua puluh pendapat mereka. Tiga 
diantaranya mengkafirkan, sedangkan tujuh belas lainnya).  
3) “al-Iqtishad  fi I’tiqa” (Inti ilmu ahli kalam) 
4) “al-Munqidz minaldl-Dlalal”(Menerangkan tujuan dan rahasia-rahasia 
ilmu) 
5) “Jawahirul Quran”(Rahasia-rahasia yang terkandung dalam ayat-ayat suci) 
6) “Mizanul ‘Amal” (Falsafah keagamaan) 
7) “al-Maqshadul-Asna fi Ma’ani Asmaillah al-Husna” (Arti nama Tuhan 
Azza wa Jalla) 
8) “Faishaluth-Tafriqah Bainal Islam waz-Zindiq”(Perbedaan antara Islam dan 
Zindiq) 
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9) “al-Qisthasul-Mustaqim”(Jalan untuk mengatasi perselisihan pendapat-
pendapat) 
10) “Muraz-Hiri” 
11) “Hujjatul-Haq”(Dalil yang benar) 
12) “Mufshilul-Khilaf”(Menjauhkan perselisihan dalam ushuluddin) 
13) “Kimiyau-Sa’adah”(Menerangkan syubhat ahli ibadat) 
14) “al-Basith”(Fiqih Syafi’i) 
15) “al-Wajiz”(Fiqih Syafi’i) 
16) “al-Wasith”(Fiqih Syafi’i) 
17) “Khulashatul-Mukhtashar”(Fiqih Syafi’i) 
18) “Yaqatut-Ta’wil fi Tafsirit-Tanzil”(Tafsir 40 jilid) 
19) “al-Mustashfa”(Ushul fiqih) 
20) “al-Mankhul”(Ushul Fiqih) 
21) “al-Muntahal fi ‘ilmi-jidal”(Cara-cara mujadalah (diskusi) yang baik) 
22) “Mi’yarul-‘ilmi”(Timbangan ilmu) 
23) “al-Maqashid”(yang dituju) 
24) “al-Madhnun bih ‘ala ghairi ahlihi” 
25) “Misykatul-Anwar”(Pelajar-pelajar keagamaan) 
26) “Mahkun-Nadhar” 
27) “Asrar’ilmid-Diin”(Rahasia  ilmu agama) 
28) “Minhajul-‘Abidin”(Tasawuf) 
29) “ad-Dararul-Fakhirah fi Kasyfi’Ulumil-Akhirah”(Tasawuf) 
30) “ al-Anis fil-wahdah”(Tasawuf) 
31) “al-Qurbah ilallah Azza wa Jalla”(Tasawuf) 
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32) “Akhlaqul-Abraar”(Tasawuf) 
33) “Bidayatul-Hidayah”(Tasawuf) 
34) “al-Arba’in fi Ushuluddin”(Ushuluddin) 
35) “adz-Dzari’ah ila Mahakimisy0Syari’ah”(Pintu  kepengadilan agama) 
36) “al-Mabadi wal-Ghayat”(Permulaan dan tujuan) 
37) “Talibis Iblis”(Tipu daya Iblis) 
38) “Nashihatul Muluk”(Nasehat-nasehat untuk raja) 
39) “Syifa-ul ‘Alil  fi Qiyas wat-Ta’lil”(Ushul fiqih) 
40) “Iljamul awam ‘an Timil Kalam”(Ushuluddin) 
41) “ar-Risalatu-Qudsiyah”(Risalah Suci) 
42) “al-Intishar lima fi ainaas minal-Asraar”(Rahasia-rahasia alam) 
43) “al-Ulumul-Laduniyah”(Ilmu Laduni) 
44) “Itsbatun-Nadhar”(Menetapkan pandangan) 
45) “al-Ma’khadz”(Sumber  pengambilan) 
46) “al-Qaulul-Jamil firraddi ‘ala man Ghayyaran Injil”(Kata yang baik untuk 
orang  yang merubah Injil) 
47) “al-Amaali” 
48) “Mi’rajus-salikin”(Tasawuf) 
49) “Minhajul-Arifin”(Tasawuf) 
50) “Raudlatut-Thalibin wa Umdatus-Salikin”(Tasawuf) 
51) “Ayyuhal-Walad”(Wahai anakku. Berisikan nasehat-nasehat)104 
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5. Cikal Bakal Kitab Minhajul Abidin 
     Semua orang sepakat bahwa kitab yang termasyhur karangan Imam     al-
Ghazali adalah Ihya-ul-Ulumuddin sebagaimna penjelasan diatas Imam     al-
Ghazali menulis buku tersebut semasa ia dalam perjalanan mistik atau sufinya, 
setelah lama kemudia baru ia kembali ke kampung halamannya dan 
mengabdikan diri sebagai pendidik. 
    Pada bagian muqoddimah buku Minhajul Abidin diceritakan bahwa karna 
banyaknya jilid serta banyak sekali kata-kata permaknaan dalam kitab tersebut, 
maka banyak orang awam yang tidak paham dengan apa yang dimaksudkan 
Imam al-Ghazali oleh krana itu Imam al-Ghazali mengkarang sebuah buku yang 
lebih ringkas dan menggunakan bahasa yang dimengerti oleh umum yakni buku 
Minhajul Abidin yang isinya tentang jalan peribadatan yang harus dilalui. 
Ditambah dengan keterangan bahwa buku tersebut menunjukkan buku tasawuf 
seperti yang terlihat di buku Mudjab Mahali. 
   Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kitab ini yang dikarang oleh 
Imam al-Ghazali pada masa setelah melalui perjalanan sufinya yang panjang dan 
mengkarang kitab Ihya’ul Ulumud Din, dan ringkasannya yaitu Minhajul Abidin. 
B. Temuan Khusus 
   Temuan khusus dalam penelitian ini adalah mendapatkan jawaban dari 
pertanyaan yang ada dan yang ingin diketahui bahkan yang dicari informasi yang 
berguna untuk semua orang. Setelah membaca dan memahami serta 
memperhatikan isi kitab Minhajul Abidin secara berulang-ulang, maka peneliti 
menemukan temuan khusus  pada kitab ini yakni sebagai berikut :  
1. Nilai-nilai yang terdapat dalam kitab Minhajul Abidin karangan Imam 
Al-Ghazali 
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    Pada keterangan diatas telah dijelaskan tentang teori penanaman nilai 
karakter dan yang termasuk yang berkaitan dengannya secara teori itu,  namun 
setelah peneliti menelaah dalam kitab yang dibaca dan ditemukan dalam kitab 
Minhajul Abidin terdapat nilai-nilai karakter dan begitu banyak menggunakan 
istilah yang dipakai sebagai bentuk nilai-karakter, dan nilai-karakter yang 
terdapat pada kitab Minhajul Abidin ini sebagai berikut  :  
1) Bersyukur 
Setiap hari manusia mengeluarkan napas tanpa henti dan tanpa ada 
bayarannya, sedangkan dilihat manusia yang ada di ruangan rumah sakit 
disana bagi yang berpenyakit yang membutuhkan pengeluaran uang yang 
begitu besar, namun itu hanya terjadi pada sekian persen manusia. Kalaulah 
simiskin yang menderita dengan demikian mungkin kehidupannya bisa 
menghutang sana-sini setiap harinya, akan tetapi Allah SWT. Maha Baik 
Dia berikan pada makhluknya oksigen tanpa ada bayaran dan ini adalah 
suatu kenyataan yang pasti. Selain itu masih banyak bentuk kenikmatan 
yang diberikan Allah SWT. yang patut disyukuri. Sebagai hamba yang papa 
dan tahu diri kenikmatan dan rezeki, maka harus menunjukkan sikap yang 
baik  yaitu bersyukur. Dan mensyukuri itu dilakukan dengan menunaikan 
segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya secara lahir dan batin. 
Hal ini, serupa dengan perkataan Imam al-Ghazali, manusia itu harus 
memiliki sikap bersyukur dengan mentaatinya sebagaimana perkataan 
beliau berikut ini secara  detailnya dalam kitab Minhajul Abidin di bawah 
ini :  
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ٌُبَانِتَْجاٌُهََّناٌَىلِاٌَعَجَرٌ َُّمثٌِنِطَابْلاَوٌِرِهاَّظلاٌِىفٌِِ اَعاَّطلاٌُءاََداٌَُوهٌُرْك ُّشلاٌَلَاَقف
105ًانِطَابَوٌاًرِهاَظٌىِصاَعَمْلا 
 
“Maka berkata ia, “Bersyukur ialah menunaikan ketaatan dalam lahir dan batin. 
Kemudian kembali maknanya bahwa adalah menjauhi segala perbuatan 
maksiat lahir dan batin.” 
 
      Bersyukur adalah satu kalimat yang mudah diucapkan, sebagaimana 
yang diungkapkan diatas, bahwa yang dimaksudkan dengan bersyukur 
adalah menunaikan segala perintah Allah dengan mentaati perintahnya dan 
menjauhi segala bentuk yang dilarangnya yaitu maksiat. Muhammad 
Jamaluddin telah memberikan penjelasan tentang bersyukur yang 
dikembangkan kitab Imam al-Ghazali juga yaitu dengan penjelasan sebagai 
berikut  :  
 
ٌْعِّنلاٌَُةفِرْعَمٌُمْلِعْلَافٌ،ٍلَمَعَوٌٍلاَحَوٌٍمْلِعٌْنِمٌُمَِظتَْنيٌَرْك ُّشلاٌ ََّنأٌَْملْعاٌِعْنُمْلاٌَنِمٌِةَمٌ،ِم
ٌُدوُصْقَمٌَُوهٌاَِمبٌُمَايِقْلاٌَُوهٌُلََمعْلاَوٌ،ِهِماَعِْنِإبٌُلِصاَحْلاٌُحََرفْلاٌَُوهٌُلاَحْلاَو
ٌَأٌ،ِناَسِّللاِبَوٌِحِراَوَجْلاِبَوٌِبَْلقْلاِبٌُلَمَعْلاٌَِكلَذٌُقَّلََعَتيَوٌ،ُُهبُوبْحَمَوٌِمِعْنُمْلاٌا َّم
ٌُدَْصَقفٌِبَْلقْلاِبلاٌُراَهِْظَإفٌِناَسِّللاِبٌا ََّمأَوٌ،ِقْلَخْلاٌِةَّفاَكِلٌُهُراَمْضِإَوٌِرْيَخْلاٌِ َِّلِلٌِّرْك ُّش
-ٌٌَىلاََعت-ٌٌِ َّاللٌَِّمَعِنٌُلاَمْعِتْسَافٌِحِراَوَجْلاِبٌا ََّمأَوٌ،ِهَْيلَعٌِةَّلا َّدلاٌِِ اَديِمْحَّتلاِبٌ-ٌ
106ٌِِهَتيِصْعَمٌَىلَعٌاَِهبٌَِةناَعِتٌْسِلِاٌَنِمٌيِّقَوَّتلاَوٌِِهتَعاَطٌِيفٌ-ٌَىلاََعت 
 
“ Ketahuilah bahwa syukur itu bagian  dari ilmu dan keadaan serta  amal, 
maka ilmu itu adalah mengetahui nikmat dari nikmat dan keadaan adalah 
kegembiraan yang menghasilkan dengan nikmat dan beramal adalah 
mendirikan apa-apa yang berkaitan dengannya yang dimaksud nikmat dan 
kecintaan, dan itu tergantung amal dengan hati dan dengan kegembiraan dan 
dengan lisan. Adapun dengan hati  maka tujuannya kebaikan dan semua 
makhluk, dan adapun dengan lisan maka nyata bersyukur kepada Allah 
SWT. dengan ucapan tahmid kepadanya, dan adapaun kegembiraan maka 
memakai nikmat Allah SWT. pada mentaatinya dan bertaqwa dari menolong 
dengannya atas maksiat.” 
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106Jamaluddin, Muhaammad, (1995), Mau’izdatul Mu’minin  min ihyau  Ulumud 
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        Muhammad Jamaluddin membagikan bentuk dari rasa syukur 
sebagaimana yang terlihat pada penjelasan diatas,  bahwa bersyukur 
memilki tahapan yakni mulai  dari ilmu, kondisi, dan amal dan akan 
dijelaskan sebagai berikut   
a. Ilmu, maksudnya adalah bersyukur telah mengetahui apa-apas saja nikmat 
yang telah diberikan oleh Allag SWT. dalam kehidupannya. 
b. Kondisi/keadaan, maksudnya adalah setelah mengetahui nikmat yang telah 
diberikan, maka apapun akan dilakukan untuk membelas segala nikmat 
yang telah diberikan yang dirinya tak mampu untuk membuatnya hanya 
sang Khaliq Allah SWT. yang mampu memberikannya dengan hati yang 
ringan dan pembalasan yang paling ringan hanya bisa dilafadzkan dengan 
dengan kalimat Alhamdulillahi rabbilal’amin 
c. Beramal, maksudnya adalah dengan beramal dapat dilihat bentuknya rasa 
syukur tersebut dengan mentaati segala perintah Allah SWT, dan menjauhi 
segala bentuk maksiat. 
2) Religiusitas 
Religiusitas adalah sikap atau perilaku yang mencerminkan lambang atau 
simbol pada suatu agama yang mesti mengerjakan segala perintah yang 
diajarkan oleh suatu agama (dalam hal ini agama Islam), dalam ajaran 
agama Islam ada yang dinamakan ibadat zhahir (yang nampak) dan ada 
ibadat bathin (letaknya di hati), yang dimaksudkan ibadat zhahir adalah 
ibadat yang nampak segala perbuatan seperti shalat, berwdhu’, menuanaikan 
haji, dan ibadah lainnya. Sedangkan ibadat bathin adalah ibadat yang paling 
penting karna terletak di hati. Ada pribahasa yang mengatakan jika hati baik 
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maka baiklah semuanya, akan tetapi jika hatinya busuk, maka busuklah 
semua perangainya. Dalam ibadat bathin mesti diisi dengan berbagai 
pelajaran yang melambangkan ajaran Islami sebagaimana yang tertulis 
dalam al-Quran dan Hadis yaitu : tawakkal, rendah diri, ridha, sabar, 
bertaubat, dan ikhlas, dan yang lainnya. Imam al-Ghazali juga mengatakan 
demikian juga dalam kitab Minhajul Abidin yakni sebagai berikut :  
ٌِْيّتلاٌ َِةنِطَابْلاٌ ُِ اَدَابِعَْلاٌٌِل ُّكَوَّتلاٌ َنِمٌ اَهَْملَْعتٌ َْناٌ ُبَِجيٌ ِبَْلقْلاٌ ْىِعاَسَمٌ َىِه
107ٌَِكلَذٌِرْيَغَوٌِصَلًْخ ِْلِاَوٌَِةبْوَّتلاَوٌِرْبصلاَوٌاَض ِّرلاَوٌِضْيِوْفَّتلاَو 
“Ibadat batin adalah tempat berjalan hati yang wajib bahwa belajar engkau 
akan dia dari tawakal, dan rendah hati, dan ridha, dan sabar, dan taubat, dan 
ikhlas dan sebagainya.” 
  
3) Sabar 
Pada setiap musibah, ujian dan kesulitan yang datang, maka banyak 
manusia yang mengatakan dengan kalimat sabar, sabar, sabar. Dan 
sebenarnya sabar itu terletak di dalam hati yang mana manusia itu yang bisa 
mengendalikannya dengan mengingat bahwa cobaan, ujian dan kesulitan 
yang datang itu semuanya atas kehendak Allah SWT. tanpa ada campur 
tangan manusia. Bila Allah SWT. telah berkehendak, maka jadilah, manusia 
hanya bisa sabar menghadapinya dan merenungkan hikmah yang terdapat 
dalam setiap fenomena yang terjadi itulah sikap sebagai hamba yang patuh. 
Dan sabar menurut Imam al-Ghazali juga dalam kitab Minhajul Abidin 
mengatakan seperti yang demikian yaitu :  
ٌُسْبَحٌُهََّنِلٌِاًرْبَصٌٌَرِطْضاٌُرْكِذٌُءاََملُعْلاٌَُهلَاقٌاَمْيِفٌُعَزَجْلاَوٌِعَزُجْلاٌِنَعٌِسْفَّنلاٌَِكبا
ٌِحَوٌُهُكَْرتٌُرْب َّصلاَوٌِمْكُحْلاِبٌِة َّد ِّشلاٌِنَعٌجْوُرُخْلاٌُةَداَرِاٌَْلبٌَلْيِقَوٌِة َّد ِّشلاٌِىفٌُنْص
ٌَلٌِ اَهََّناَوٌ اَِهتْقَوَوٌ ِة َّد ِّشلاِراَدْقِمٌ ُرْكِذٌ ِرْب َّصلاٌَوٌ ُم ََّدَقَتَتلَِوٌ  ُُقَْنتٌ َلَِوٌ ُدْيَِزتٌٌَلِ
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ٌْصِحْلاٌ اَذَهٌ ُنْصِحَوٌ ُرَطَخْلاَوٌ ُرَر َّضلاٌ ِهْيِفٌ َْلبٌ ِعَزَجْلاٌ ِىفٌ َةَِدَئفٌ َلَِوٌ ُر َّخَءَاَتتٌِن
108ٌِمْيِرَكَوٌِهَْيلَعٌَىلاََعتٌِاللٌَِّضَوِعٌِنْسُحٌُرْكِذ 
 
“Bersabar pada hati adalah  protek/menahan terhadapa diri dari sifat 
berkeluh kesah. Menurut para ulama sabar adalah mengingat tekanan yang 
ada padamu dalam menghadapi kesulitan. Dan ada juga yang berpendapat, 
bahkan kemauan untuk keluar dari kesulitan dengan hukum, dan sabar 
meninggalkannya dan membentengi sabar dengan mengingati banyaknya 
kesulitan dan waktunya dan sesungguhnya tiada bertambah dan tiada 
berkurang dan tiada permulaan dan tiada pengahiran dan tiada bermanfaat 
dalam mengeluh bahkan terdapat mud harat, dan khatir dan membentengi 
ini dengan benteng mengingat balasan kebaikan    yang diberikan Allah 
SWT.” 
 
        Sabar adalah sifat yang selalu ada disetiap masa hal ini dapat dilihat 
dan  tercermin dari kisah-kisah Nabi terdahulu dan para tokoh, berbagai 
ujian yang datang menghadang dari manusia dan godaan, namun mereka 
selalu sabar diatas perjalanan yang harus mereka tempuh. Kesulitan yang 
datang harus dibentengi dengan kesabaran dan sifat tersebut merupakan 
salah satu pembeda atara manusia dan binatang sebagaimana penjelasan 
Muhammad Jamaluddin sebagai berikut :  
 
ٌَبَوٌ،ىَوَهْلاٌِثِعَابٌَِةَلبَاقُمٌِيفٌِني ِّدلاٌِثِعَابٌِِ َاَبثٌْنَع  ٌةَرَابِعٌَرْب َّصلاٌ ََّنأٌَْملْعاٌُثِعا
ٌِحِلاَصَمْلاٌَِةفِرْعَمَوٌِِهلوُسَرَوٌِ َّاللٌََِّةفِرْعَمٌْنِمٌُناَسْن ِْلْاٌِهَْيلِإٌَيُِدهٌاَمٌَُوهٌِني ِّدلاٌ
ٌِعَْمقٌيٌِفٌَمِئاََهبْلاٌُناَسْن ِْلْاٌَقَرَافٌاَِهبٌِيتَّلاٌَُةف ِّصلاٌَيِهَوٌ،ِبِقاَوَعْلاِبٌَِةقٌِّلََعتُمْلا
109.ِِ اَوَه َّشلا 
 
“Ketahuilah bahwasanya sabar adalah sifat ketabahan yang muncul  dari 
kesulitan menghadapi ujian agama dalam menerima ujian yang 
bermewahan, dan ujian agama adalah suatu petunjuk kepada manusia dari 
mengenal  Allah SWT. dan rasulnya dan mengenal orang-orang salih yang 
tergantung dengan tanggung jawabnya dan sabar adalah  sifat yang pembeda  
manusia dan binatang yang mengutamakan kamuannya. 
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Penjelasan yang telah dipaparkan diatas, dapat simpulan bahwa sabar adalah 
tahan banting akan kesulitan yang datang dengan  mengingat kebaikan yang 
diberikan Allah SWT. dan mengingat bahwa ujian yang datang tak seberat 
ujian pada Nabi dan orang-orang saleh terdahulu serta adanya kemauan 
untuk bangkit dan maju. Dan sifat sabar adalah merupakan salah satu 
pembeda antara manusia dan binatang. 
4) Menuntut ilmu 
Pribahasa mengatakan tuntutlah ilmu itu dari buaian sampai liang lahat. 
Kalimat yang demikian sepintas hanya kata pemanis saja, namun apabila 
kalimat tersebut direnungkan kembali ada makna yang mendalam yaitu 
manusia tidak terlepas dari yang dinamakan dengan ilmu. Dari kalkulasi 
atau metamorfosa hidup manusia pada setiap perbuatannya harus didasari 
dengan ilmu. Bahkan dalam beribadat pun harus menguasai ilmu dan tidak 
boleh sembarangan apabila itu terjadi maka apa yang diusahakan dan yang 
dikerjakannya menjadi sia-sia belaka. Oleh karena itu perlulah menuntut 
ilmu dan menguasai ibadat yang dipelajari dari berbagai sumber. Imam   al-
Ghazali kitab Minhajul Abidin telah berkata dengan maksud yang sama 
yaitu sebagai berikut :  
ٌَْيلَعَوٌُبَْطقْلاٌُهَِّنَافٌِمْلِعْلاِبٌُاللٌَََّكقَّفَوًٌلِ ََّواٌَكَْيلَعٌِةَدَابِعْلاٌَِصلًَخْلاٌُبِلاَطٌَايٌُراَدَمْلاٌِه
ٌ ََّناٌَْملْعاَوٌَنِمٌُعَمَْستَوٌىََرتٌاَمٌ ُّلُكٌَناَكٌاَمِِهلَْجِلٌِِناَرَهْوَجٌَةَدَابِعْلاَوٌِمْلِعْلا
110ٌَْنيٌِرِظاَّنلاٌِرََظنَوٌَنْيِظِعاَوْلاٌِظْعَوَوٌَنْيِمِّلَعُمْلاٌِمِْيلَْعتَوٌَنْيِفِّنَصُمْلاٌِفْيِنَْصت 
“Wahai orang-orang yang menuntut ilmu dan selamat dalam ibadah atas 
engkau, yang pertama-tama, semoga Allah melimpahkan taufiknya kepada 
kita dengan ilmu, maka bahwasanya membekali diri dan atasnya edaran. 
Dan ketahuilah  bahwasanya ilmu dan ibadat adalah pangkal dari segala 
perbuatan yang saling berkaitan yang ada pada dasarnya segala yang dilihat, 
dan didengar dari karangan dan segala karangan, dan kita pelajari dan di 
                                                             
110 Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul,,,,,,,, h : 59 
 
 
89 
 
ajarkan dan berita dan segala yang diberitakan dan yang dilihat dan segala 
yang dilihat adalah untuk ilmu dan ibadat.”  
 
        Adanya rihlah menuntutu ilmu akan membuka  potensi yang ada pada 
peserta didik, maka untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang dalam dan 
meluas dapat dilakukan dengan menuntut ilmu berbagai daerah. Hal yang 
demikian dapat dikatakan sebagai musafir menuntut ilmu sebagaimana yang 
terdapat dalam penjelasan Muhammad Jamaluddin sebagai berikut :  
ًٌابِجاَوٌِمْلِعْلاٌِنْوَكٌِبَسَحِبٌَِكلَذَوٌ  لَْفنٌا َِّمإَوٌ  بِجاَوٌا َِّمإٌَُوهَوٌ،ِمْلِعْلاٌَِبلَطٌِيفٌَُرفَّسلا
111ًٌلًَْفنٌَْوأ 
 
“Musafir pada menuntutu ilmu dan diannya adalah adakalanya kewajiban 
dan adakalanya sunat dan yang demikian dengan perhitungan adalah ilmu 
itu wajib atau sunat.” 
     Setelah ilmu dan ibadat dapat dikuasai, maka segala harta benda yang 
habis untuk dalam perjalanan menuntut ilmu harus diikhlaskan, kalau tidak 
begitu sia-sia semua perbuatannya menjadi nilai yang nihil. Dan ini juga 
sependapat dengan Imam al-Ghazali dalam kitab Minhajul Abidin yang 
dikeluarkan dengan bahasa sebagai berikut : 
112  ٌنُْوبْغَمٌَُوَهف ٌَّلِِاَوٌَلَمَعْلاٌ ُِلَْخيٌ َُّمثٌ  بْوُجْحَمٌَُوَهف ٌَّلِِاَوٌِمْلِعْلاِبٌُلَمَْعي 
“Mengamalkan ia dengan ilmu dan kalau tidak dengan begitu maka tertutup 
atau terhijab ilmu itu. Kemudian mengikhlaskan ia akan amalnya kalau 
tidak begitu akan menjadi orang yang rugi.” 
 
 
 
 
 
5) Ikhlas  
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Ikhlas adalah kalimat yang tinggi dan itu terletak didalam hati. Perbuatan 
ikhlas beraktifitas didalam hati manusia. Dan arti ikhlas adalah perbuatan 
yang didasarkan karena Allah SWT. bukan untuk orang lain atau makhluk 
lain atau dengan makan lain yaitu membiasakan diri untuk melakukan 
segala hal yang nantinya akan bertambah keyakinan atau mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. dan hal yang demikian dilakukan secara berkelanjutan 
dalam  kehidupan manusia serta meninggalkan dunia atau kebutuhan 
sekundernya. Sebelum ada pendapat yang demikian, maka telah terdahulu 
Imam al-Ghazali dalam kitab Minhajul Abidin menyebutkan yang demikian 
yang isinya sebagai berikut : 
ٌََيبْلاٌ َُوهٌاَذَهَوٌ اَهُّلُكٌ ِظُْوظُحْلاٌُنَايِْسنَوٌ َِةَبقاَرُمْلاٌ ُماَوَدٌَُصلًْخِلِاٌلْيَِضفْلاٌ َلَاقَوٌُنا
ٌِوَاَقْلِاَوٌ ُلِماَكْلاٌَْناٌ ُدَْعبٌ ِلْقَّنلاٌ ِرْيِثَْكتٌ ىِفٌ َةَدِئَافٌ ََلًفٌ ِةَرْيِثَكٌ اَذَهٌ ِىفٌ ُلْيٌِِ اَشِك
ٌَلًْخ ِْلِاٌ ِنَعٌ َِلئُسٌ ْذِاٌ َنْيِرََخْلِاَوٌ َنْيِل ََّولِاٌ َنْيِلَسْرُمْلاٌ ُدِّيَسٌ َلَاقٌ َْدقَوٌ ِقِئَاقَحْلاٌِص
113ٌَِ ْرُِماٌاَمَكٌُمِْيَقتَْستٌ َُّمثٌَىلاََعتٌُاللٌَّْيِّبَرٌُلُْوَقتٌَلَاَقف    
"Dan berkata Imam Fudhail bin Iyadh “ikhlas merupakan  bagian 
membudayakan diri dengan nilai bermuraqqabah kepada Allah SWT. serta 
menghilangkan semua egoisme” dan ini keterangan pemahaman Imam Al-
Ghazali, demikian penjelasan yang sangat komplit berhubungan 
permasalahan dengan ikhlas serta dominan pendapat kebanyakan orang, 
maka tiada manfaat membanyakkan naqal sesudah daripadanya hakikat. 
“dan sesungguhnya telah bersabda Rasulullah “ apabila ada ditanya tentang 
ikhlas, maka jawablah “Ikhlas adalah pentekatan pada hati karena hanya 
kepada Allah SWT.  dan mesti istiqomah sebagaimana yang telah disuruh”” 
  
Penjelasn yang telah dipaprkan diatas menunjukkan bahwa segala perbuatan 
yang dilakukan karena Allah SWT. semata itu dinamakan dengan Ikhlas. 
Keterangan selanjutnya dapat dilihat di kitab Bidayatul Hidayah karangan 
imam al-Ghazali juga bahwa yang dinamakan ikhlas itu perbuatan yang 
tulus dan murni. Keterangannya dapat dilihat sebagai berikut :  
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ٌَُشيٌَْنأٌُر َّوََصُتيٌٍءْيَشٌ َّلُكٌ ََّنأٌملعاٌَعٌ َُلَخَوٌ ِِهبْوَشٌْنَعٌ َافَصٌاَِذَإفٌ ُهُرْيَغٌ َُهبوٌُْهن
114ًٌاصلًخإٌ لخملاٌىفصملاٌلعفلاٌىمسيوًٌاصلاخٌَي ِّمُس 
“Ketahuilah bahwas segala sesuatu yang digambarkan dan yang menyerupai 
selainnya, maka apabila gambaran dari sifat menyerupainya dan tulus 
darinya dinamakan tulus dan yang dinamakan ikhlas adalah perbuatan yang 
menggambarkan ketulusan yaitu ikhlas.” 
 
         Penjelasan-penjelasan yang telah dipaaparkan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa yang dinamakan ikhlas menurut Imam al-Ghazali adalah 
melakuan semua pebuatan yang tulus dan murni yang mana dimaksudkan 
tulus dan murni ini adalah karren Allah SWT. 
 
6) Raja’ dan khauf 
Sikap raja’ dan khauf adalah merupakan sikap yang harus dimiliki seorang 
manusia, yang mana tujuan dari sikap raja’  adalah kembali khawatir saja, 
namun khauf adalah perasaan yang muncul kepada hal yang tidak 
disukainya. Dalam kehidupan manusia keduanya tidak boleh dipisah karena 
akan menimbulkan kecenderungan sikap yang tidak baik. Oleh karena itu, 
keduanya harus selalu dibarengkan agar menjadi insan yang bijak dalam 
suatu kondisi atau situasi dan untuk memecahkan peristiwa yang datang. 
Dan untuk pengertian raja’ dan khauf telah dipaparkan seperti awalnya dan 
pengertian ini juga sama dengan pendapat Imam al-Ghazali dalam kitab 
Minhajul Abidin yaitu :  
ٌَِ ْوَخْلاٌ ََّناٌَْملْعَافٌاَُمهُمْكُحَوٌِِ ْوَخْلاَوٌِءاَج َّرلاٌَُةقْيِقَحٌاََمفٌَِنئاََملُعٌَدْنِعٌَءاَج َّرلاَوٌا
ٌَِّدقُمٌِدْبَعْلِلُرْوُدْقَمْلاٌاَمَّنِاَوٌِرِطاَوَخْلاٌِلْيَِبقٌَىلِاٌِناَعِجَْريٌَىلاََعتٌُاللٌَُّمُهَمِحَرٌاَُمَهتٌاَم
115ٌُُهلَاَنيٌٍهْوُرْكَمٌ َِّنظٌْنَعٌِبَْلقْلاٌِيفٌُثُدَْحت  ٌةَدْعَرٌُِ ْوَخْلَافٌاُْولَاق 
                                                             
114Al-Ghazali, (1993),  Bidayatul Hidayah, Qaharah : Maktabah Madbuli.   h :  
379.Juz 4 
115 Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul....... h : 251 
 
 
92 
 
 
“Maka adapun hakikat raja’ dan khauf dan hukum keduanya, maka 
ketahuilah bahwa raja’ dan khauf dalam paham ulama sufi mengartikan 
bahwa balik pada khawatir, dan sesungguhnya kuasa bagi hambanya itu 
yang mukaddimahnya ( yakni hal yang belum dapat dipastkan dengan 
apapun yang dapat dijangkau oleh seseorang itu cuman mukaddimah 
(pendahuluannya) bahkan paham lain yaitu menurut para ulama kita, khauf 
adalah adanya getaran yang terjadi dalam hati mana kala merasakan akan 
menjumpai hal yang enggan disukainya.” 
 
      Pengertian diatas memberikan penjelasan tentang raja’ dan khauf  
adalah harapan dan rasa takut yang mana dikaitkan keduanya dan tidak  
boleh terpisah yakni seorang hamba harus memiliki rasa harapan, namun 
jangan terlalu berharap dan seorang hamba harus memiliki rasa takut, akan 
tetapi jangan terlalu takut. Oleh karenah harus seimbang rasa harappan dan 
takut pada diri seseorang. Dan Muhammad Jamaluddin telah memberikan 
pengertian spesifik lagi sebagai mana penjelasan berikut : 
 
ٌُقُدَْصيٌ اَمَّنِإٌ ِءاَج َّرلاٌ ُمْساٌ ِنَِذَإفٌٌِِهبَابَْسأٌ ُعيِمَجٌ ِْ َدَّهََمتٌ ٍبُوبْحَمٌ ِراَظِتْناٌ َىلَع
ٌَوٌ،ِهِرَاِيتْخاٌ َتَْحتٌ ُلُخَْديٌَسَْيلٌ اَمٌ َّلِِإٌ َقَْبيٌ َْملَوٌ ِدْبَعْلاٌ ِرَايِتْخاٌ َتَْحتٌ َِةلِخاَّدلاٌَُوه
116.ِِ اَدِسْفُمْلاَوٌِعِطاََوقْلاٌِِ ْرَصِبٌ-ٌَىلاََعتٌ-ٌِ َّاللٌَُّلَْضف 
 
“Oleh karena itu yang dinamakan dengan raja’/harapan yang benar untuk 
penantian yang dicintai, yang semua penyebab diberikan kepada pilihan 
hambanya dan tidak ada yang tersisa kecuali sesuatu yang tidak  masuk 
dibawah pilihannya, dan yang lebih utama ketentuan Allah SWT. terlepas 
ancaman dan bahaya.” 
 
ٌِيفٌٍهوُرْكَمٌِعُّقََوتٌَِببَسِبٌِِهقاَرِتْحاَوٌِبَْلقْلاٌِمَُّلَأتٌْنَع  ٌةَرَابِعٌَِ ْوَخْلاٌ ََّنأٌَْملْعا
ٌُريِثُمْلاٌُثِعَابْلاٌَُبب َّسلاٌَُوهَوٌ،ِهوُرْكَمْلاٌِبَابَْسِأبٌِمْلِعْلاَوٌ،ِلَابْقِتْسِلِااٌِقاَرْح ِِلٌِْبَْلقْل
117.ُِ ْوَخْلاٌَُوهٌُقاَرْح ِْلْاٌَِكلَذَوٌ،ِهِمَُّلَأتَو 
 
 
“Ketahuilah bahwasanya khauf/ketakutan adalah ibarat dari rasa sakit hati 
dan amarah dengan sebab letaknya ketidak sukaan dalam menerima, dan 
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mengetahui dengan sebab kekejian dan dianya penyebab timbulnya amarah 
amarah hati dan rasa sakit hati  dan rasa amarah ini yang dinamakan khauf.” 
 
         Penjelasan yang telah diapaprkan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
yang dinamakan dengan raja’ dan khauf adalah rasa harapan dan penantian 
tidak boleh terlalu diharapkan hanya bergantung kepada Allah SWT. dan 
khauf rasa takut manakala ada sesuatu yang membuat amarah atau yang 
tidak disukai dan seorang hamba mesti ada dalam jiwanya harapan untuk 
mencapai keampunan dari Allah SWT. dan takut tidak ada ampunan dari 
allah SWT. 
7) Demokrasi 
Demokrasi adalah cara berfikir dan bersikap tentang menilai hak dan 
kewajiban yang sama pada setiap manusia yang bertempat tinggal disuatu 
tempat yang menganut paham demokrasi. Islam adalah agama universal 
yang artinya semua kepentingan atau kebutuhan manusia telah di atur secara 
spesifik didalam ajarannya termasuk demokrasi. Demokrasi ini telah 
dilakukan semenjak zaman Rasulullah dan sebagaimana yang diriwayatkan 
dari Imam al-Ghazali dalam kitab Minhajul Abidin yaitu sebagai berikut :   
ٌَسٌَوٌَنْيِعَمَْجاٌ ِِهَلاٌَىلَعٌَوٌِهَْيلَعٌُاللٌَّىَّلَصٌَنِْيلَسْرُمْلاٌ َدِّيَسٌََبتاَعٌَفْيَكٌ َُّمثٌاَمْيِفٌ َمَّل
ٌَِملٌ ُْمَهلٌ َلَاَقفٌ َنْوُكَحَْضيٌ اًمَْوقٌ َىاََرفٌ ََةبْيَشٌ ِىَنبٌ ِبَابٌ ْنِمٌ َلَخَدٌ ُهََّناٌ َىِوُر
ٌََراٌ َلٌِ َنْوُكَحَْضتٌِهَْيلِاٌ َعَجَرٌ ِدَوَْسْلِاٌ ِرَجَحْلاٌ َدْنِعٌ َناَكٌ اَِذاٌىَّتَحٌ َنْوُكَحَْضتٌ ْمُكاٌُم
ٌَمِلٌََكلٌُلُْوَقيٌَىلاََعتٌ َاللٌَّ َّنِاٌُد َّمَحُمٌَايٌَلَاَقفٌُلْيِرْبِجٌِىنَءاَجٌَلَاقَوٌىََرقَْهقْلاٌُُ َِّنُقتٌ
118ٌُمْيِح َّرلاُرُْوفٌَغلاٌَاَناٌْىَِّناٌِدَابِعٌْءىَِّبنٌِىتَمْحَرٌْنِمٌىِدَابِع   
“Kemudian betapa dicercakan saat Rasulullah pada meriwayatkan 
bahwasanya memasuki ia dari arah Bani Syaibah. Kemudian, beliau melihat 
sejumlah orang yang berkelompok orang yang tertawa bersuka ria. Maka, 
berkatalah Rasulullah bagi mereka jangan kalian tertawa semoga aku tidak 
melihat kalian tertawa lagi. Sesampainya di hajar aswad, Rasulullah kembali 
kepada mereka dan berkata “telah datang Jibril, ia berkata  kepadaku, ya 
Muhammad, Allah berfirman kepadamu : mengapa kamu membuat sikap 
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putus asa pada hambaku dari rahmatku ? kabarkanlah kepada hamba-
hambaku, bahwa sesungghnya akulah Yang Maha Pengampun Lagi Maha 
Penyayang.” 
 
      Dari kisah tersebut, nampaklah demokrasi yaitu tentang hak untuk 
mendapatkan keampunan dari kesalahan yang dilakukan oleh Bani Sayyibah 
walaupun yang memutuskan kesempatan atau menyumpahi dan yang 
mengatakannya adalah  seorang Rasul. 
8) Tawakkal 
Pada sebagian manusia yang menganggap bahwa untuk melanjutkan 
pendidikan itu harus mempunyai modal besar sehingga tak mungkin bisa 
dijalankan dengan kondisi yang serba tiada. Pemikiran tersebut adalah hal 
yang sia-sia karena ada Allah SWT. yang menjamin segala urusan akan 
dipermudahkan apabila ada kemauan untuk mendekatkan atau mengenal 
Allah SWT. lebih dalam lagi melalui penuntutan ilmu serta dengan masalah 
yang serupa janganlah takut untuk melangkah kedepan karena Allah 
bersama hambanya dan inilah yang dinamakan tawakkal. Sikap tawakkal 
adalah penggambaran hati yakni berserah diri akan semua hasil yang telah 
dilaksanakan dan melepaskan diri dari sifat keduniaan serta mencoba 
menutut ilmu kemanapun itu bertebaran di muka bumi dan masalah rezeki 
tidak menjadi halangan untuk melaksanakan perintah Allah SWT.  Imam al-
Ghazali dalam kitab Minhajul Abidin  telah berkata seperti yang  demikian 
yaitu : 
ٌِةَدَابِعِلٌاْوُغ ََّرَفتٌاَّقَحٌاَهُْوطْعَوٌاَهْوُمَكَْحاٌا ََّملٌِقَِئلًَعلاٌْنَعٌِبَْلقْلاٌُعَْطقَوٌُل ُّكَوَّتَلاٌِاللٌَّ
اٌِماَحِتْقاَوٌِضَْرْلِاٌِىفٌِةَحَاي ِّسلاَوٌِقْلَخْلاٌِنَعٌِد َُّرفَّتلاٌَنِمٌاُْون َّكََمتَوٌَىلاََعتٌِىفَاَيفْل
ٌِْني ِّدلاٌ َلاَجِرَوٌ ِدَابِعْلاٌ ِءَايِوَْقاٌ اْوُراََصفٌ ِباَع ِّشلاَوٌ ِلَابِجْلاٌ ِناَطْيِتْساَو
ٌِصَْقيَوٌَنْوُؤاََشيٌُثْيَحٌَنْوُرْيَِسيٌ َِةقْيِقَحْلاِبٌِضَْرْلِاٌَكُْولُمَوٌِساَّنلاَراَرَْحاَوٌَنْوُد
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ٌْوُءاََشياَمٌ ًةَدَابِعَوٌ اًمْلِعٌ ِماَظِعْلاٌ ِرْوُُمْلِاٌ َنِمٌُْمَهلٌ َزِجاَحٌ َلَِوٌ ْمَُهلٌ َقِئاَعٌ َلٌِ َن
119ٌِةَراَش ِْلِاٌِهَْيلِاَوٌ  دِحاَوٌْمُهَدْنِعٌِناَمَْزلِاٌ ُّلُكَوٌ  دِحاَوٌْمَُهلٌِنِكاََملِاٌ ُّلَُكفٌْمَُهنْوُد  
“Orang yang bertawakkal yang meletakkan hatinya dari putus asa manakala 
hukumnya dan hasil kebenarannya mereka serahkan untuk beribadat kepada 
Allah SWT. dan mereka berhasil menjadi seseorang yang diciptakan dan 
berpetualang di bumi dan menjadi orang yang istimewa dan menyesuaikan 
lingkungan dan berusaha keras sehingga menjadi mereka hamba yang diakui 
dan pemuda yang totalitas agama dan manusia yang memiliki kebebasan 
seperti raja di bumi dengan sebenarnya yang dipermudahkan sebagaimana 
yang dilakukan dan yang diturunkan sebagaimana yang dilakukan dan yang 
dimaksudkan dari perintah yang mulia yaitu ilmu dan ibadat yang 
dikehendaki  tanpa halangan bagi mereka dan tiada godaan tanpa mereka 
pada tiap-tiap tempat bagi mereka sama dan tiap zaman di sisi mereka sama 
dan kepadanya sebuah isyarat. 
 
        Keterangan yang diatas memberikan penjelasan bahwa yang 
dinamakan dengan tawakkal adalah berani menjalani kehidupan untuk 
menjelajahi dunia yang kegunaannya dalam menuntut ilmu yang sesudah 
akan diaplikasikan sebagai ibadah, selama menjalani kehidupan ini akan 
ditemui godaan yang datang, namun itu tidak menjadi halangan dalam 
perjalanannya dan semua tempat sama baginya sehingga menjadi orang 
yang tinggi derajatnya. Sebagaimana yang dijelaskn oleh Imam al-Ghazali 
dalam kitab Bidayatul Hidayah :  
 
هٌلبٌنينقوملاٌِ اماقمٌنمٌماقموٌنيدلاٌلزانمٌنمٌلزنمٌلكوتلاٌنإفٌنمٌو
120نيبرقملاٌِ اجردٌيلاعم 
 
“Maka sesungguhnya tawakkal adalah manzilah daripada manzilah agama 
dan yang mempunyai tempat dari beberapa tempat yang yakin bahkan dia 
adalah orang-orang yang tinggi derajatnya yang terdekat.” 
 
Penjelasan yang telah dipaparkan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tawakkal adalah sifat yang didapatkan dari seseorang setelah menjalani 
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petualangan dalam menuntut ilmu yang gunanya unutk beribadah sehingga ia 
menjadi orang yang tinggi derajatnya dan menjadi orang yang dekat dengan 
Allah SWT. 
9) Rajin 
Seorang gadis yang sering menghadiri pengajian padahal rumahnya jauh 
dan aktif dalam melaksanakan semua pekerjaan rumah tangga, dapat 
disimpulkan bahwa pekerjaan berat yang   dilakukannya mestilah ada rasa 
kesukaan atau perasan ringan dalam melaksanakan semua pekerjaannya 
tanpa memperhitungkan yang lain, maka itulah yang dinamakan dengan 
rajin karena sifatnya yang ringan dikerjakan secara berulang-ulang. Dengan 
demikian orang yang sering-sering melakukan aktifitas karena ringan 
mengerjakan semuanya dalam kehidupan sehari-hari hal itu menunjukkan 
adanya kesukaan dalam melaksanakannya dan bahkan berkelanjutan 
dikatakan dengan rajin. Dan menurut Imam al-Ghazali dalam kitab Minhajul 
Abidin  makna rajin sebagai berikut : 
ٌَكَوٌَاَناٌ)ُتُْلقٌ(ٌِرْكِذَوٌٍةَرْيَِصبٌِرْيَغٌْنِمٌِلْعِفْلِلٌِناَسْن ِْلِاٌٌِىفٌُةَّفِخٌَطاَشَّنلاٌ ََّناٌٍباََوثٌ
121ٌَِكلَذٌِىفٌُُهطِشُْني 
 
“(katakanlah) rajin atau tekun adalah suatu perasaan ringan  bagi manusia 
didalam perbuatan, dengan tidak melihat balasan yang akan terjadi dan tidak 
pula menginginkan pahala pada demikian itu.” 
 
10)  Teladan  
Seorang anak yang mulai tumbuh dan belum tahu apa-apa ia melakukan 
semua perbuatannya dengan mencontoh orang yang ada dilingkungannya. 
Apabila disekitar lingkungannya adalah teladan yang baik, maka baiklah 
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sikap anak tersebut dan apabila tidak baik, maka akan terjadi sebaliknya. 
Oleh karena itu seorang yang tua atau dewasa atau derajat yang tinggi harus 
mampu memberikan teladan yang baik untuk yang berada dibawahnya. 
Dalam hal ini Imam al-Ghazali dalam kitab Minhajul Abidin telah 
memberikan pandangan teladan sebagaimana dapat dilihat dalam sebuah 
cerita sebagai berikut :   
ٌَِِ َِلًتِْخاِبٌُِفَلتَْخيٌاَذَهٌ ََّناٌَْملْعَافٌ؟ٌُهُكَْرتٌَْماٌِدا َّزلاٌُذَْخاٌُلَضَْفاٌاَُمهَُّياٌَتُْلقٌِْنَافاٌِلاَحْل
ٌْسُمٌَنْوَعٌِِهبٌَىِوَْنيٌَْواٌ  حَابُمٌِدا َّزلاٌَذَْخاٌ ََّناٌَنَِّيبُّيٌَْناٌُدْيُِريٌِِهبٌىًَدتْقُمٌَناَكٌِْناٌٍِمل
122ٌُلَضَْفاٌُذَْخلَِافٌَِكلَذٌَوَْحنَوٌٍِ ُْوهْلَمٌََةثاَِغاٌَْوا 
“Maka jikalau  ada pertanyaan, bagaimana seharusnya  membawa bekal atau 
meninggalkannya ? maka ketahuilah bahwa adalah membawa bekal sesuai 
dengan keadaan dan kondisinya. Jika ia seorang ketua rombongan dan  yang 
memiliki sekian banyak pengikut dan bila  ada rniat untuk membuat 
tauladan terhada rombongannya, bahwa menyertakan perbekalan 
diperbolehkan, atau dengan niat jaga-jaga untuk memberikan pertolongan 
kepada orang miskin dipertengah jalanan dan sebagainya, maka dengan 
menyertakan perbekalan dipersilahkan”  
 
 
 
 
 
11) Suka Menolong  
Dalam kehidupan yang kejam ditambah sulitnya kehidupan bagi manusia 
yang kelam atau kurangnya nilai keagaaman mendomisili keegoisan yang 
tinggi, namun bagi mereka yang memiliki hati nurani serta adanya rasa 
persaudaraan yang kuat, maka segala kesenangan akan dibagikan secara 
bersama dan merasa tidak lengkap tanpa ada yang lain untuk saling berbagi 
dan ini hanya dilingkup bagian kecil saja, namun dalam lingkungan yang 
besar rasa tolong menolong atau membantu sesama itu harus ada  dan saling 
mengingatkan yang intinya berinteraksi dengan orang lain dalam kebaikan 
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untuk mewujudkan negara yang makmur. Imam al-Ghazali dalam kitab 
Minhajul Abidin telah berkata dalam tentang suka menolong atau membantu 
dengan kalimat sebagai berikut :  
123ٌِرْب ٌَّصلاَوٌ ِّقَحْلاِبٌَنْوَصاََوتٌَيَوٌىَوْقَّتلاَوٌ ِّرِبْلاٌَىلَعٌَنُْونَواََعَتيٌٍِ اَعاَمَجٌْمُهْنِمٌ ََّنا 
“Sesungguhnya mereka bersatu padu dan saling berpangku tangan dalam 
melaksanakan perbuatan yang di nilai baik dan bertakwa, serta selalu 
mengingatkan tentang  hak dan sabar.” 
 
12) Tahan ujian 
Seseorang yang main games, tidak akan berhasil mencapai tujuan apabila 
tidak dapat mengatasi musuh atau penghalang dalam games tersebut. Seperti 
itu juga manusia yang mendambakan akhirat, maka ia harus melaksanakan 
ibadat dengan berbagai rintangan yang datang. Isitilahnya tahan banting 
ujian yang datang tanpa menggoyahkan iman sedikit  pun sehingga ia 
memiliki sikap yang tegas dan memiliki kepribadian yang tajam 
menghadapi ujian. Imam al-Ghazali  dalam kitab Minhajul Abidin telah 
mengatakan tentang tahan ujian yang harus dilalui seorang hamba dalam 
beribadat yaitu :  
ٌَيٌَْملٌِْنَافٌُنَحِمْلاٌِهِذَهٌُهَْتَلبَْقتْسِاٌِةَرَِخْلِاٌِقْيِرَطِلٌَد َّرََجتَوٌَرْيَخْلاٌَدََصقٌْنَمٌاَِذَافٌْرِبْص
ٌَعٌَلََغتْشاَوٌِقْيِرَّطلاٌِنَعٌََعَطقْنِاٌاَْهَيَلاٌُتَِفتَْليٌَلٌُِثْيَحِبٌَنْوَُكيٌَلَِوٌاَهَْيلَعٌِن
124ٌَكِلَذٌْنِمٌٍئَشٌَىلِاٌُلَِصيٌََلًفٌِةَدَابِعْلا 
 
“Maka apabila bermaksud seseorang yang berjalan pada kebaikan dan 
memusatkan perhatian dan pikirannya menuju akhirat, akan menghadapi 
ujian. Maka jika tidak pernah bersabar dalam  menghadapinya maka  ia 
akan merasa berhenti di jalan  itu dan hati akan menjadi ragu  serta  tidak 
ada kesempatan lagi untuk beribadat sehingga ia tidak akan sampai pada 
tujuannya beribadah sesuatu pun dari yang demikian.” 
 
13) Bergaul/ bersahabat dengan yang lain 
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Dalam berkehidupan di dunia ini tidak bisa hidup bersendiri, separah-parah 
manusiapunyang ingin sendiri ketika ada hal yang penting pasti 
membutuhkan manusia lain dalam suatu kondisi. Ibaratnya dunia ini yang 
diisi oleh sekian manusia saling berkaitan satu sama lain tanpa mengenal 
nama dan identitas. Seperti orang yang meninggal pasti orang lain yang 
mengerjakan semua tugas-tugas untuk memandikan dan yang lainnya. Oleh 
karena itu, perlulah manusia bergaul atau bersahabat dengan orang lain, 
walaupun dalam berinteraksi ada rasa sakit yang dialami karena ada 
pengucapan yang tidak sengaja yang dikeluarkan orang lain yang melukai 
hati orang lain. Karena itu juga manusia harus memiliki modal dalam 
berinteraksi yakni seperti sabar menghadapi orang yang banyak. 
Sebelumnya Imam al-Ghazali dalam kitab Minhajul Abidin telah 
mengungkapkan bagaimana menghadapi orang yang banyak dalam bergaul 
atau bersahabat sebagai berikut : 
ٌُجَاتَْحيٌِنْي ِّدلاٌِبَابٌِقْرَطٌِىفٌِساَّنلاٌ ِهَْيلِاٌ ِجَاتْحُمْلاٌ ِلُج َّرلاٌ اَذَهٌ َلْثِمٌ ََّناٌ َْملْعاَوٌ
ٌَبْحُصٌِىفٌَوٌ  مْيِظَعٌ  مْلِحَوٌ  لْيَِوطٌ  رْبَصٌاَمهُدََحاٌِنْيَدْيِدَشٌِنْيَرَْماٌَىلِاٌِقْلَخْلاٌِةٌ  َرَظن
َىنْعَمْلاٌاَذَهٌِىفٌَنْوَُكيٌَْناٌِىناَّثلاَوٌ ةَِمئاَدٌَىلاََعتٌ ِاللَّاِبٌ َةناَعِتْسِاَوٌ  فْيَِطلٌٌاًدَِرفْنُم
ٌَِافٌْمُهَعَمٌ ِْخَّشلاِبٌَناَكٌِْناَوٌْمُهْنَعٌَىلَعٌْمُهُمَّظَعٌُهْوُراَزٌِْناَوٌْمُهُمَّلَكٌُهْوُمَّلَكٌْن
ٌِْناَوٌ ْمُهْنِمٌ َِكلَذٌ ََمنَْغتَْساٌ ُهْنَعٌ اْوُضَرَْعاَوٌ ُهْنَعٌ اُْوتَكَسٌ ِْناَوٌ ْمُهَرَكَشَوٌ ْمِهِرَْدق
ٌْمَُهَفلاَخٌ ٍّرىَشَوٌٍوَْغلٌَىلِاٌاْوُراَصٌِْناَوٌْمُهَدَعاَسٌٍرْيَخَوٌ ٍّقَحٌِىفٌاُْوناَكٌٌُْمهَرَجَهَو
ٌَنِمٌ ْمِِهقُْوقُحٌ ِعْيِمَجِبٌ ُمُْوَقيٌ َُّمثٌ ُْمَهلُْوُبقٌ اَجَرٌ ِْناٌ ْمُهَرَجَهَوٌ ْمِهَْيلَعٌ َّدَرٌ َْلب
اَُطيٌ َلَِوٌَُهنَكَْماٌاَمٌِهَْيلِاٌَُعفُْرتٌِىنَّلاٌِِ اَجاَحْلاٌِءاََضقَوٌِِ اَدَايِعلاَوٌِِ اَرَاي ِّزلاٌُْمُهبِل
ٌَْريٌ َلَِوٌ ِِ َافاَكُمْلاِبٌَِكلَِذلٌ اًشاَحِْيتْسِاٌ ِهِسَْفنٌ ْنِمٌ ْمِهْيُِريٌ َلَِوٌ ْمُهْنِمٌ َِكلَذٌ ْوُج
ٌُل َّمََحَتيَوٌَىِطَْعاٌِْناٌِذَْخْلِاٌِىفٌْمُهْنَعٌُِضَبقَْنيَوٌَرََدقٌاَِذاٌِلَْذبْلاِبٌْمُُهطِسَاُبيَوٌُُمهْنِمٌ
ٌِرِهاَظِبٌ ُْمَهلٌ ُل َّمََجَتيَوٌ َرِْشبْلاٌ ُمَُهلٌ ُرِهُْظيَوٌ ىََذْلِاٌُْمهْنَعٌ ِِهتاَجاَحٌ ُُمتَْكيَوٌ ِه
ٌَْناٌ َِكلَذٌ َعَمٌ ُجَاتَْحيٌ َُّمثٌ ِِهنِِطَابَوٌ ِه ِّرِسٌ ِىفٌ اَهُجِلاَُعيَوٌ ِهِسَْفِنبٌ ٌ اَهْيِسَاُقَيفٌَُرظَْنيٌ
125ٌِةَصِلاَخْلاٌِِ اَدَابِعْلاٌَنِمًٌاّظَحٌاََهلٌَلَعَْجيفًٌة َّصاَخٌِهِسَْفنِل 
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“Ketahuilah orang yang seperti ini sangat diperlukan oleh anggotanya dan 
berkumpul dengan warganya dan sebagai pemuka agama yang dibutuhkan 
masyarakatnya maka  diperlukan dua hal yang penting yaitu  :  
a) Sabar dengan derita yang datang menghampiri dari warganya dan melihat 
maknanya serta meminta pertolongan dan petunjuk kepada Allah SWT. 
b) Dalam bermasyarakat selalu memiliki ikutan yang disegani yang 
berjumpa setiap harinya, namun ketika berkumpul dengan mereka maka 
adakanlah hatimu selalu mengingat Allah SWT. ketika mereka menyapa 
dan sapa kembalilah mereka dan menghormati sesuai dengan tempatnya 
dan bersyukur jika mereka diam apabila mereka berbuat yang tidak 
berguna dan kejelekan maka jauhilah dan jangan mendekatai mereka dan 
sebisanya menasihati mereka kemudian jamulah kepada tamu yang 
datang dan memberikan segala apa yang ada disisimu dengan 
memberikan jamuan yang terbaik dan tutupilah bajat persediaan yang 
diberikan kepada mereka dan introspeksi diri mengenai ta’atnya dalam 
beribadah agar menjadi orang yang ikhlas. 
 
14) Tanggung Jawab 
Apabila seseorang memiliki suatu keahlian yang dibutuhkan orang lain 
sementara orangnya yang mempunyai keahlian tersebut hanya sedikit. Maka 
wajib baginya untuk melayani orang yang banyak dan tidak diperkenankan 
untuk meninggalkan kampungnya seperti bidan dan yang lainnya. Hal yang 
demikian dikatakan pertanggung jawaban atas ilmu yang dia miliki. Dan 
kasus seperti apalagi ia adalah penerang agama Allah SWT. juga wajib 
baginya untuk mengajari masyarakatnya serta mengayomi merekan ke arah 
yang disukai oleh Allah SWT.  dan Imam al-Ghazali dalam kitab Minhajul 
Abidin telah berkata yang demikian seperti yang nampak dalam pertanggung 
jawaban ahli agama yakni berikut ini : 
ٌِصَانٌ ْمَُهنَْيبٌ ُهَسَْفنٌ ُبِصُْنيٌ َْلبٌ ِساَّنلاٌ ِنَعٌ ُلاَزِتْعِلِاٌ ِلُج َّرلاٌ اَذَهٌ ُعََسيٌ ََلًفٌاًح
ٌَخِلٌَوَرٌ َْدَقَلفٌ ِاللٌَّ ِماَكَْحِلٌِ ًانَِّيبُمٌ َىلاََعتٌ ِاللٌَّ ِنْيِدٌ ِنَعٌ ًّاباَذٌ َىلاََعتٌ ِاللٌَّ ِقْلٌْنَعٌ َانْي
ٌِاٌاَذَهٌِاللٌََُّةنَْعلٌِهَْيلََعفٌُمِلاَعْلاٌَتَكَسَوٌُعَدِبْلاٌِِ َرََهظٌاَذِاٌَلَاقٌُهََّناٌِاللٌَِّلْوُسَرٌَناَكٌاَذ
126ٌُلاَزِتْعِلِاٌاًضَْياٌَُهلٌُزْوَُجيٌََلًفٌْمِِهنَْيبٌٌْنِمٌَجَرَخٌاَِذاَوٌْمَُهنَْيب 
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“Maka tidak diluaskan pemudayang seperti ini mengasingkan diri dari 
masyarakat bahkan menjadi orang yang tegar dan kokoh diantara mereka 
menasihati akan ciptaan Allah SWT. menjaga agama Allah SWT. dan 
menerangkan hukum Allah SWT. maka sesungguhnya telah meriwayatkan 
dari Rasulullah bahwasanya bersabda ia “ketika pengikut bid’ah dalam 
kesesatannya telah nampak dan orang yang berilmu hanya bungkam dan 
tidak angkat bicara, maka dihukumkanlah kepada mereka laknat Allah 
SWT.” apabila ini ada diantara masyarakat dan apabila meninggalkan 
masyarakat maka tiada juga berdiam diri.” 
 
 
 
15) Bersungguh-sungguh 
Perbedaan antara orang malas dan yang bersungguh adalah gerakannya. 
Apabila ia malas akan condong kepada dinamis sedangkan orang yang 
bersungguh-sungguh akan condong bersikap statis (bergerak saja). Dalam 
hal menuntut ilmu karena keseringan adanya latihan dan perbaikan, maka ia 
secara perlahan akan mengetahui hukum-hukum ibadat itu dan inilah salah 
satu cara transfor knowladge, dan inilah hasil dari sikap kesungguhan dari 
seorang penutut ilmusedangkan orang yang dinamis akan hanya akan 
mendapatkan apa yang ada saja. Imam al-Ghazali dalam kitab Minhajul 
Abidin telah menerangkan tentang kesungguhan yaitu sebagai berikut :  
ٌَوٌ اَِهقُْوقُحِبٌ ُمَايِقْلاَوٌ ِةاَدَابِعْلاٌ ُماَكَْحاٌ َُهلٌ ىَّتَءَاَتتٌ َلٌِ َمْلِعْلاٌ ُمَّلََعَتيٌ َلٌِ ْنََمفٌ ََّناٌ َْول
ٌِرِساَخْلاٌ َنِمٌ َناَكٌ ٍمْلِعٌ ِرْيَِغبٌ ِءاَمَّسلاٌ ِةَكَِئلًَمٌ ِةَدَابِعٌ َُهناَحْبُسٌ َاللٌَّ ََدبَعٌ ًلًُجَرٌَْني
127ٌِسْيِرْدَّتلاَوٌِنْيِقْلَّتلاَوٌِثَْحبْلاِبٌِمْلِعْلاٌَِبلَطٌِىفٌْر َّمََشف 
 
“Barang siapa yang enggan menuntut ilmu  tentu tidak mendapatkan 
keyakinan  danlam menetapkan baginya  hukum ibadah dan mendirikan 
dengan sebenarnya sebagaimana yang sepatutnya. Jikalau ada bahwa 
seorang laki-laki hamba ditekankan Allah SWT. akan ibadat malaikat  tujuh 
langit dengan tiada ilmu adalah ia daripada orang-orang yang merugi. (maka 
bersungguh-sugguhlah olehmu) dalam menuntut ilmu dengan bertanya, dan 
mengambil daripada mulut guru  dan mengaji. 
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          Hukum-hukum ibadah yang telah dikeluarkan oleh ulama-ulama 
terdahulu yang pada awalnya mereka mempelajari al-qur’an dan hadits 
dengan berijtihad kemudian keluarlah hukum agama seperti ilmu fikih 
dengan kesungguhan yang sangat dalam mempelajarinya akan ada hasil 
yang didapatkan. Setelah mengetahui ilmu fikih seseorang akan tahu 
bagaimana cara beribadah dengan benar. Dalam menjaga ibadah dan ilmu 
pengetahuan, maka harus ada kesungguhan dengan menjaga yaitu penjagaan 
ibadat dan ilmu pengetahuan dari perut sebagaimana yang telah dijelaskan 
oleh Imam al-Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah sebagai berikut :  
 
ٌبلطٌ ىلعٌ صرحاوٌ ،ةهبشلاوٌ مارحلاٌ لوانتٌ نمٌ هظفحافٌ :نطبلاٌ امأو
فٌ،عبشلاٌنودٌامٌىلعٌهنمٌرصتقتٌنأٌىلعٌصرحافٌهتدجوٌاذإفٌ،للًحلاٌنإ
وٌ ،بلقلاٌ يسقيٌ عبشلاضعلْاٌ لقثيوٌ ،ظفحلاٌ لطبيوٌ ،نهذلاٌ دسفيٌنعٌ ءا
128.ناطيشلاٌدونجٌرصنيوٌ،ِ اوهشلاٌيوقيوٌ،ملعلاوٌةدابعلا 
 
“ Adapun penjagaan perut : maka jagalah atau jauhilah  dari makanan yang 
haram dan subhat, dan hati-hati atas yang menuntut yang halal, jika 
ditemukan darinya atas sesuatu, maka tiada kenyang, maka jika itu terjadi 
akan mengeraskan hati, merusak pikiran, membatalkan yang dipelihara, dan 
membebani anggota ibadah dan ilmu, menguatkan syahwat, dan menolong 
jalan syeitan.” 
 
      Kesungguhan yang dilakukan, akan berhasil dengan menjaga perut 
juga yakni dengan tidak memasukkan nilai yang haram kedalam perut 
sebagai penghalang dalam belajar. karena dapat membuat hati keras 
sehingga ilmu yang disampaikan oleh pendidik akan sulit diterima bahkan 
nasihat-nasihat yang baik dari orang-orang terdekat. 
16) Takwa 
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Manusia yang telah mengetahui akan syurga dan neraka serta penyebab-
penyebabnya, bagi yang mengharapkan balasan syurga, maka ia akan 
memunculkan sikap untuk menginggalkan segala larangannya dan menjadi 
pribadi muslim yang takwa. Bahkan ada rasa ketakutan dalam hati ketika 
hendak mendekati yang menjauhkan diri dari rahmat Allah SWT.oleh 
karena itu ia berusaha membersihkan hatinya dari segala bentuk atau 
perbuatan dosa atau munkar. Sebelumnya Imam al-Ghazali dalam kitab 
Minhajul Abidin telah mengambil makna takwa ini dari gurunya yaitu 
sebagai berikut : 
ٌَيٌَْملٌٍبْنَذٌْنَعٌِبَْلقْلاٌُهْيِزَْنتٌَُوهٌِاللٌَُّمُهَمِحَرٌَانِخُْويُشٌِلَْوقٌِىفٌىَوْقَّتلاٌ ََّناٌْقِبْس
ٌَنْيٌَبَوٌِِهنَْيبٌٍَةيَاقِوٌاَهِكَْرتٌَىلَعٌِمْزَعْلاٌِة َُّوقٌْنِمٌَِدبِعْلاٌُلَعْجٌَيٌىَّتَحٌُُهلْثِمٌَكْنَع
129ىِصاَعَمْلا 
“Sesungguhnya takwa pendapat guru, bahwa takwa  adalah menyucikan hati 
dari segala perbuatan dosa yang belum pernah dilakukan dan semisalnya.  
Sehingga muncul bagimu daripada  niat yang kuat untuk meninggalkannya 
dan tidak mengerjakannya lagi. Sebab adanya niat adalah pembatas kepada 
orang yang beriman dengan maksiat.” 
 
17) Menjaga lisan 
Bergaul dan bercanda atau senda gurau adalah hal biasa dilakukan untuk 
menghibur satu sama yang lain, namun dalam bercanda ada etika. Dalam 
bercanda pada sesama teman sering mengadakan bahan-bahan perkataan-
perkataan  yang tanpa sengaja menyakiti hati teman yang lain. Untuk itu 
perlulah menjaga lisan dengan baik. Hal yang demikian serupa dengan 
dengan perkataan atau saran yang diberikan oleh Imam al-Ghazali dalam 
kitab Minhajul Abidin  yaitu dalalm bersikap menjaga lidah sebagai berikut :  
ٌِءاَضَْعْلِاٌ ُّدََشاٌُهَِّنَافٌِهِدَْيقَوٌِهِطْبَضَوٌِناَسِّللاٌِظْفِحِبٌَكَْيلَعٌٌ َُّمثٌَيُْغطَوٌاًحاَمِجًٌانا
130ًاناَوْدُعَوٌاًداََسفٌاَهَُرثَْكاَو  
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“Kemudian wajib bagimu memelihara mulut dan menyesuaikannya dan 
membatasinya, maka sesungguhnya anggota  badan dan pancaindra 
mulutlah paling nakal dan paling banyak menimbulkan keburukan dan 
kerusakan. 
 
    Penjelasan diatas memberikan keterangan bahwa mulut atau perkataan 
yang keluar sangat dijaga dalam pertemanan, karena mulut adalah senjata 
yang sangat berbahaya, oleh karena itu Muhammad Jamaluddin 
memberikan keterangan  mengenai bahayanya lisan sebagaimana tulisannya 
sebagai berikut :  
 
131ٌِرْيَخْلِابٌِقْطُّنلاِبٌ َّلِِإٌُهْنِمٌَةاََجنٌَلَِوٌ،  ميِظَعٌِناَسِّللاٌَرَطَخٌ ََّنأٌَْملْعا 
 
“ketahuilah bahwa bahaya lisan sangat besar, dan tidak diterima darinya 
kecuali dengan tuturan yang baik”  
 
       Penjelasan-penjelasan yang telah dipaprkan diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa yang dinamakan dengan menjaga lisan itu adalah 
menahan agar tidak keluar perkataan yang buruk karena mempunyai bahaya 
yang sangat besar, dan jikalau berkata harus menyesuaikannya dan 
membatasinya karena tidak semua orang yang mampu menerima perkataan 
seseorang dan alangkah baiknya jikalau hanya mengeluarkan perkataan 
yang baik-baik saja. 
 
18)  Uzlah  
Dunia adalah fana yang bersifat sementara, namun penuh dengan hiasan, 
alam yang melimpah sehingga nampak keAgungan Allah SWT. serta 
melimpah juga manusia yang diciptakan dengan berbagai perbedaan, 
karismatika serta pesona dari ciptaannya, namun untuk tidak berkumpul 
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dengan mereka adalah sebuah kemustahilan, menyendiri pun adalah suatu 
perbuatan yang tidak bisa dilakukan karena pada akhirnya membutuhkan 
orang lain juga. Tiada jalan lain selain mengusahakan diri berkumpul 
dengan manusia dan menyibukkan dalam hati untuk selalu mengingat Allah 
SWT. sedangkan pengertian uzlah yakni menyendirikan bathin dan 
berkumpul dengan orang lain dari bentuk zhahirnya. Imam al-Ghazali dalam 
kitab Minhajul Abidin mengambil pengertian yang tepat sebagaimana yang 
dipaparkan di atas sebagai berikut :  
ٌَنِمَوٌٍسُْناٌاَذٌَكِّبَرٌْنِمَوًٌّايِعِماَجٌاًدِحاَوٌٌْنُك"ٌِاللٌَُّهَمِحَرٌَمَهَْداٌُنْبٌُلُْوَقيٌِهْيِفَو
132ًّايِشْحَوٌِساَّنلا 
“Dan padanya dikatakan Ibnu bin Adham ”menyendirilah (dalam hati) 
engkau sambil berkumpul dengan mereka dan merasa tentram atau aman 
dengan Tuhanmu dan merasa sepi dari manusia“ 
 
          Perkataan yang demikian memang adalah pendapat dari Ibnu bin 
Adham, akan tetapi kalimat tersebutlah menurut Imam al-Ghazali yang 
paling kuat untuk memberikan pengertian yang dinamakan dengan uzlah. 
Kalimat tersebut didukung oleh Muhammad Jamaluddin yang mengambil 
pengertian yang sama dan yang mengulas kembali isi kitab ihyau ulumuddin 
karang Imam al-Ghazali, akan tetapi memberikan pengertian yang meluas 
atau terperinci dengan contoh dan perkataannya sebagai berikut :   
ٌَِفل َّسلاٌ َنِمٌ ََّنأٌ َْملْعاٌٌِةَدَابِعْلاٌ َىلَعٌ َِةبَظاَوُمْلاَكٌ اَهِِدئاََوفِلٌ ََةلْزُعْلاٌ ََرثآٌ ْنَم
ٌُض َّرََعَتيٌ ِيتَّلاٌ يِهَانَمْلاٌ ِباَكِتْراٌ ِنِمٌ  ُِّلَخَّتلاَوٌ ،ِمْلِعْلاٌ َِةِيبَْرتَوٌ ِرْكِفْلاَو
ٌَْلْاٌ ِنَعٌ ِِ وُك ُّسلاَوٌ َِةبيِغْلاَوٌ ِءَاي ِّرلاَكٌ َِةَطلاَخُمْلاِبٌ اََهلٌ ُناَسْن ِْلْاٌِِ وُرْعَمْلاِبٌ ِرْم
ٌََةثيِبَخْلاٌ َلاَمَْعْلْاَوٌ ََةئيِد َّرلاٌ َقَلًَْخْلْاٌ ِعْبَّطلاٌ َِةقَراَسُمَوٌ ،ِرَكْنُمْلاٌ ِنَعٌ ِيْهَّنلاَو
.َِكلَذٌِرْيَغٌَىلِإٌِءوُّسلاٌِءاََسلُجٌْنِم133ٌ
                                                             
132 Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul,,,,,,,,,,,,,, h : 104  
133 Jamaluddin, Muhaammad, (1995), Mau’izdatul Mu’minin,,,,,,,,,,. h  : 151 
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“Ketahuilah bahwa orang-orang salafi membekaskan uzlah karena ada 
manfaatnya seperti menghadirkan untuk beribadah, berpikir, dan 
mempelajari ilmu, dan menyingkikan dari perkara  yang dilarang dilakukan 
oleh manusia baginya pergaulan seperti riya’, gibah, dan diam dari amar 
ma’ruf nahi munkar, dan moral yang buruk dan akhlak yang jelek dan 
perbuatan yang jahat dari  yang buruk keapada yang lebih buruk lagi. 
 
          Kalimat yang kedua ini lebih cenderung kepada contohnya sebagai 
penguatan dari kalimat yang pertama dan jika disatukan dua pemahaman 
tersebut yang memiliki arah tujuan yang sama, maka dapat disimpulkan 
bahwa yang dinamakan dengan uzlah adalah perbuatan yang mendorong  
untuk mengingat diri kepada Allah SWT. dengan mengadakan interaksi 
dengan manusia serta menajaga sifat baik dan menjauhkan diri dari sifat 
buruk. 
19) Menjaga pendengaran  
Salah satu yang perlu dijaga adalah pendengeran yakni dengan tidak 
mengucapkan suatu kalimat yang amat menyakitkan orang karena bekas 
dari perkataan itu bisa menempel tidak terhitung masanya pada diri 
seseorang, oleh karena itu juga perlu unutk menjaga pendengaran yaitu 
dengan menjauhi perkumpulan yang meenimbulkan fitnah kalau tidak 
dengan demikian perkataan seseorang itu akan selalu terdengar dan 
berulang-ulang berputar dikepala. Hal yang demikian bisa membuat 
seseorang melakukan hal yang buruk dan itu pertanda sudah jatuh ke hati 
akan perkataan yang tidak ada manfaatnya itu. Secara gamblang Imam al-
Ghazali dalam kitab Minhajul Abidin memberikan keterangan yang senada 
sebagai berikut :  
ٌ َُعَقيٌ ْيِذَّلاٌ ََملًَكْلاٌ ََّناٌُعَْقيٌىِذَّلاٌ ِماَعَّطلاٌ َِةلِزْنَِمبٌ ِهِعْمَسَوٌ ِناَسْن ِْلِاٌ ِبَْلقٌ ِىفٌِىفٌ
ٌِبٌ َِّناٌ َْلبٌ ُِلتَاقلاٌ ُّم ُّسلاٌ ُهْنِمَوٌ ُءاَذِغْلاٌ ُهْنِمَوٌ ُعِفاَّنلاٌ ُهْنِمَوٌ ُّرا َّضلاٌ ُهْنَِمفٌ ِِهفْوَجٌِءَاق
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ٌِماَعَّطلاٌَنِمٌ َُغلَْباَوٌ َُرثَْكاَوٌ ُهَع ُّرََجتَوٌ َِملًَكْلاٌَنِبٌ ِةَدِعَمْلاٌِنَعٌُلْوَُزيٌَماَعَّطلاٌ َِّنَافٌٍمْو
ٌِمْسِجٌ ْنِمٌ ُهََرَثاٌ ُلْيُِزيٌ  ءاَوَدٌ َُهلَوٌ ُلْوَُزيٌ َُّمثٌ ًاناَمَزٌ ُهَُرَثاٌ َىقَْبيٌ اَمَّبُرَوٌ ِهِرْيَغَو
134ٌِهِرُمُعٌٌَعْيِمَجٌُهَعَمٌَىقَْبيٌاَمَّبُرَفٌِِهبَْلقٌِىفٌََعقَوٌىِذَّلاٌَُملًَكْلاٌا ََّماَوٌِناَسْن ِْلِا 
“Bahwasanya pengaruh perkataan yang jatuh hati manusia terhadap 
pendengarannya sama halnya dengan pengaruh makanan terhadap perut. 
Ada yang bermanfaat dan ada sebagian lagi merupakan mudarat. Bahkan, 
akibat dari pendengaran kepada hati lebih dalam dan meninggalkan jejak di 
banding pengaruh pada makanan kepada isi  perut. Sebab,  pengaruh 
makanan dapat di hilangkan dengan tidur  walaupun pengaruhnya  masih 
ada yang cukup lebih lama namun selau tetap ada yang  dapat dilupakan dan 
disembuhkan melaui obat. Tetapi, pengaruh dari pendengaran terhadap hati 
kadangkalanya ada yang terus meninggalkan jejak dan bahkan  tidak dapat 
dihilangkan dalam benak sepanjang hidup.” 
 
شحفلاٌوأٌ،ةبيغلاٌوأٌ،ةعدبلاٌىلإٌاهبٌيغصتٌنأٌنعٌاهظفحافٌ:نذلْاٌامأوٌ،
،لطابلاٌيفٌضوخلاأٌبٌعمستلٌكلٌتقلخٌامنإفٌ؛سانلاٌءىواسمٌركذٌوأٌاه
يلوأٌةمكحوٌ،ملسوٌهيلعٌاللٌَّىلصٌاللٌَّلوسرٌةنسوٌ،ىلاعتٌاللٌَّملًكٌ،هئا
ٌبرٌراوجٌيفٌمئادلاٌميعنلاوٌميقملاٌكلملاٌىلإٌاهبٌملعلاٌةدافتسابٌلصوتتو
135.نيملاعلا 
 
20) Sifat nasihah, tawaquf, ta’anni, mukaddimah ta’anni  
Kata hati-hati dalam kehidupan sehari-hari telah sering didengarkan. Dan 
kalimat ini dipakai berbagai kondisi yakni ketika berpisah, sedang naik 
kendaraan, keadaan genting, memilih pekerjaan dan yang lainnya. Akan 
tetapi dalam kitab minhajul abidin sifat kehati-hatian itu dipecah menjadi 
beberapa bagian yaitu sifat kehati-hatian memiliki berbagai bentuk yakni 
ada nasihah, tawaquf, ta’anni, mukaddimah ta’anni. Sementara pengertian 
dari masing-masing telah Imam al-Ghazali dalam kitab Minhajul Abidin 
sebagai berikut :  
ٌْنِمٌَىلاََعتٌُاللٌََُّهبَجَْواٌاَمٌُرْكِذٌَُوَهفٌِدَسَحْلاٌَنِمٌِعِناَمْلاٌِةَحْيِصَّنلاٌُنْصِحٌا ََّماَو
ٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌَنْيِِملْسُمْلاٌَِةلِاَوُم 
                                                             
134 Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul,,,,,,h : 136 
135 Al-Ghazali, (1993),  Bidayatul,,,,,,,,,52  
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ٌْلاٌِىفٌُبِتا َّرلاٌَىنْعَمْلاٌَُوهَوٌُةَاَنلِااَوٌِرْوُُمْلِاٌِىفٌِطَايِتْح ِْلِاٌَىلَعٌُثَعَابْلاٌِبَْلقٌِرَظَّنل
ٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌاَِهبٌِلَمَعْلاَوٌاَهِعاِبِّتاٌِىفٌىِّنَءاَّتلاَوٌاَهْيِف 
 
ٌُفُّقَوَّتلاٌَنَْيبٌُقَْرفْلاٌُاللٌََّهَمِحَرٌَناَخْيَشٌَلَاقٌُفُسْعَّتلاٌُه ُّدَِضفٌُفُّقَوَّتلاٌا ََّماَوٌ
ٌَوٌُهُدْشُرٌَُهلٌَنْيَِبتُْسيٌىَّتَحٌِرَْمْلِاٌِىفٌِلْوُخ ُّدلاٌَلَْبقٌّْفقَوَّتلاٌ ََّناٌىِّنَءاَّتلاَوٌىِّنَءاَّتلا
ٌَّدَُؤيٌىَّتَحٌِهيِفٌِلْوُخُدلاٌَدَْعبٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌُهَّقَحٌُْهنِمٌٍءْزَجٌ ِّلُكِلٌى
ٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌ 
136ناِسْن ِِْلًلٌُضَِرتَْعتٌِىتَّلاٌِرْوُُمْلِاٌِىفٌِرَطخِلاٌُهْوُجُوٌُهُرْكِذٌِةَاَنْلِاٌُِ اَم َِّدقُمٌ َُّمثٌ 
“Adapun tentang Nasihah yaitu dapat menghalangi dari hasad maka dianya 
adalah senantiasa mengingatkan segala yang di wajibkan oleh Allah SWT. 
dalam membela dan menjaga kaum muslimin” 
“Ana’ah ialah artinya tenang dalam hati, perlahan dan berhati-hati dalam 
urusan pekerjaan serta dengan di selidiki terlebih dahulu dengan 
pekerjaannya.”   
“tawaquf artinya tidak serba ingin cepat, melihat secara detail terlebih 
dahulu sebelum mengerjakan sesuatu perbuatan. Sebaliknya tawaquf adalah 
ta’assuf artinya sembarangan, serba ingin cepat dalam mengerjakan suatu 
hal. Guru yang rahimahumullah mengatakan bahwa adanya perbedaan 
antara tawaquf dan ta’anni adalah : tawaquf sebelum memulai  suatu 
pekerjaan sebelumnya diperiksa dan diteliti dahulu sehingga fakta 
kebenarannya. Namun arti dari pada ta’anni adalah memulai amalan atau 
pekerjaan dengan pelan sehingga semuanya berjalan sesuai dengan 
tujuannya” 
“mukaddimah Ana’ah adalah mengingat berbagai macam bahaya pada setiap 
hal yang terjadi pada manusia” 
 
2. Penanaman nilai karakter menurut Imam al-Ghazali dalam kitab 
Minhajul Abidin. 
 
Nilai-nilai karakter yang telah di paparkan di atas dalam kitab Minhajul 
Abidin di ungkapkan dengan kata-kata yang berualng-ualng. Maksudnya adalah 
setiap pembahasan tahapan-tahapan selalu mengulang-ulang kalimat sehingga 
menunjukkan keterkaitan yang satu dengan yang lainnya ada. Namun, 
bagaimanakah penanaman nilai karakter tersebut ?, dibawah ini akan dijelaskan 
tahapan-tahapan  tentang penanaman nilai karakternya.  
a. Adanya Pembimbing/Pendidik  
                                                             
136Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul,,,,,,h : 161-160 
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   Tahapan yang pertama dalam menanamkan nilai karakter  sangat 
diperlukan sosok yang mampu mengarahkan yakni seorang guru. Dalam buku 
ini juga sering juga Imam Al-Ghazali menyebutkan “guru kami pernah 
berkata” dan ini mengindikasikan bahwa adanya seorang guru yang dibutuhkan 
dalam menuntut ilmu. Dan pengertian guru menurut Imam al-Ghazali dalam 
kitab Minhajul Abidin sebagimana dalam kitabnya yaitu sebagai berikut : 
ٌَوَْراَوٌٌُلَهَْساٌُهَعَمٌُلْيِصْحَّتلاٌَوٌ  لِّهَسُمٌَوٌ  حِتَافٌَذَاتُْسْلِاٌ ََّناٌَْملْعَافٌََعتٌُاللََّوٌُحٌَىلا
137َىلاََعتَوٌَُهناَحْبُسٌْمُهَمِّلَعُمٌَُوهٌُنْوَُكَيفٌِهِدَابِعٌْنِمٌُءاََشيٌْنَمٌَىلَعٌ ُّنَُميٌِِهلَْضفِب 
 
“Maka ketahuilah bahwasanya guru adalah mengarahkan jalan guna 
mengetahuinya tanpa batas tersebut (ilmu tauhid). Dan penjelasan lewat guru 
akan menjadikan semua ilmu lebih mudah untuk dipahami. Dan Allah akan 
memberikan karunia kepada siapa saja hambanya yang dikehendaki daripada 
ibadahnya, maka adalah ia Allah jualah yang mengajarkan kepada mereka” 
 
b. Menanamkan Iman dalam Hati Sehingga Beribadah dengan Nilai Luhur 
    Tahapan yang kedua dalam menanamkan nilai karakter yaitu adalah 
internalisasi yaitu qalb. Dari qalb ini akan mengalirkan perbuatan, 
keterampilan, serta pengetahuan yang berdasarkan nilai luhur. Imam al-Ghazali 
mengatakan seseorang harus melakukan tafakkur kepada segala ciptaan Allah 
SWT. dengan demikian akan muncul rasa keimam didalam qalb (internalisasi 
nilai/karakter)  
   Iman mempunyai daya yakin yang kuat untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang lurus benar dalam menegakkan disiplin hidup dan menjunjung 
tinggi sifat-sifat kemanusiaan sejati. Maka iman itu selalu menumbuhkan amal 
saleh yang akan melepaskan hidup manusia itu dari cengkraman iblis, tidak 
terjebak oleh desakan hawa nafsu yang negatif, sehingga kuat dalam pendirian 
                                                             
137Ibid, h : 66 
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yang lurus dan benar. Sifat-sifat ini selamanya menegakkan arah yang positif, 
benar dalam perilaku. Dan rahmah dalam tindakan. Sifat-sifat manusia yang 
demikian bisa melestarikan jalur-jalur kesucian dan dan tegaknya tiang-tiang 
kebenaran dalam masyarakat Dan rahmah dalam tindakan. Sifat-sifat manusia 
yang demikian bisa melestarikan jalur-jalur kesucian dan dan tegaknya tiang-
tiang kebenaran dalam masyarakat luas sehingga mencerminkan dirinya itu 
sebagai manusia bermoral luhur, membawa keteladanan, bahkan bisa mencapai 
garis kejayaan hidup di dunia dan akhirat. Maka bahagialah manusia yang kuat 
imannya itu.138 Dalam kitab Minhajul Abidin ada sebuah hadist yang membuat 
untuk memaknai nilai diri sehingga akan muncul karakter yang natural atau 
murni dari diri seseorang, dan haditsnya sebagai berikut :  
  Ibnu Mubarak menceritakan bahwa Khalid bin Makdam berkata kepada 
Mu’adz, mohon di ceritakan hadits Rasulullah yang engkau hapal dan yang kau 
enggap paling berkesan ?, jawab Mu’adz, baiklah, akan ku ceritakan. 
Selanjutnya sebelum bercerita, beliau menangis, kemudian kata beliau, ehem, 
rindu sekali aku dengan Rasulullah rasa-rasanya ingin segera bertemu. Kata 
beliau selanjutnya. Tatkala aku menghadap Rasulullah, beliau menunggang 
kuda dan menyuruhku agar naik dibelakng beliau. Kemudian berangkatlah 
kami dengan berkenderaan unta iya. Selanjutnya beliau menengadah ke langit 
dan bersabda :  
ٌٍذاَعُِملٌ َلَاقٌ ُهََّناٌ )َناَدْعَمٌ ُنْبٌ  ِدلَخٌ َُوهَو(ٌ ِلُجَرٌ ْنَعٌ ِاللٌَّ ُهَمِحَرٌ ِكَرَابُمْلاٌ ِنَعٌ َيُِوى
ٌَحٌهنعٌاللٌَّيضرِيفٌَُهتْرَكَذَوٌَُهتِْظفَحٌاللٌَِّلوُسَرٌْنِمٌَُهتْعِمَسًٌاثْيِدَحٌِىَنث َّدٌٌٍمَْويٌ ِّلُك
اللٌَّلوُسَرٌَىلِاٌَُهقَوْشاَوٌَلَاقٌ َُّمثًٌلًْيَِوطًٌءاَُكبٌىََكبٌْمََعنٌَلَاقٌِهِتَّقِدَوٌِِهت َّدِشٌْنِمٌىلاوٌ
                                                             
138Boehori, (1990), Proses Pembangunan Moral Suatu Petunjuk Mengatasi 
Kegoncangan Jiwa Berdasarkan Tuntunan Al-Qur’an, Medan : Rainbow. h : 7 
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ٌبََصَرهٌُالىٌَواَْرِدْفنِىٌثمٌِسْرنَاٌفََرفَعٌٌَلِقَائِِهٌثمٌقالٌبَْينَاٌاناٌِعنَدٌرسولٌاللٌَِّاْذٌَرِكبٌْ
بَّْيَكٌيَاٌالسَّ َماِءٌثمٌقالٌالحمدٌلِلٌّالذيٌيَْقِضىٌفيٌَخْلقِِهٌَماٌيََشاُءٌيَاٌُمَعاُذ,ٌقُْلُتٌلٌَ
َعْتٌَسيَِّد ٌاْلُمرسليَن ٌقال ٌ ٌاَُحدِّ ثَُك ٌبَِحِدْيٍث ٌِاْن ٌَحفِْظتَهُ ٌنَفََعَك ٌَواِْن ٌَضيَّْعتَهُ ٌاِْنقَطٌَ
بلٌتَُكٌعندٌاللٌَّعزٌوٌجلٌياٌمعاذٌِانَّ ٌاللََّ ٌتباركٌٌوتعالٌَخلََقٌسْبعةَ ٌاَْملًٍَكٌقُحجٌَّ
ِهٌاَْن ٌيخلَق ٌالسمواِ ٌوالِرَض ٌلُِكلِّ ٌسماًء ٌَملًَكا ٌبَوَّ ابًاعلى ٌقدىر ٌالباِب ٌوجلًلَتٌِ
ماَءٌفَتَْصَعُد ٌالَحفَظَةُ ٌبعمل ٌالعبد ٌوله ٌنور  ٌَوُشَعاع  ٌكاّشمسٌحتّى ٌاذا ٌبلغ ٌالسٌّ
لَُكٌللَحفَظَِةٌْنيَاٌوالحفظَةٌُتَْستَْكثِيُْرٌعملهٌَُوتَُزكِّ ْيِهٌفاذاٌاِْنتََهىٌالىٌالبابٌقالٌالمٌَالدٌُّ
اضربوا ٌبهاذا ٌالعمل ٌَوْجهَ ٌصاِحبِِه ٌانا ٌصاِحُب ٌاْلِغيْبَِة ٌاَِمَرنِى ٌَربِّى ٌاَْن ٌلَِ ٌاََدَعٌ
ٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌَعَمَل ٌَمْن ٌيَْغتَاُب ٌالنّاَس ٌيُتََجاَوُزنِى ٌالى ٌغيري.ٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌ
 ٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌ
ثُمَّ ٌيَِجيُء ٌاْلَحفَظَةُ ٌِمَن ٌاْلَغِد ٌمعهُْم ٌَعَمل  ٌصالِح  ٌلَهُ ٌنُْور  ٌَو ٌتَْستَْكثُِرهُ ٌاْلَحفَظَةٌُ
بواٌبهذاٌَوتَُزكِّ ْيِهٌحتّىٌاذاٌانتَهْواٌبهٌالىٌالّسماءٌالثّانِيَِة,ٌقالٌاْلَملَُكٌ:ٌفِقُْواٌواضرٌِ
ْنيَا ٌاََمَرنِى ٌَربِّى ٌاَْن ٌلَِ ٌاََدَع ٌَعَملَهٌُالعمل ٌَوْجهَ ٌصاِحبِِه ٌفَاِنَّهُ ٌاََراَد ٌبِِه ٌَعرَض ٌالدٌُّ
يُتََجاَوُزنِى ٌالى ٌغيري ٌفَتَْلَعنُهُ ٌاْلَملًَئَِكةُ ٌَحتَّى ٌيُْمِسَي.ٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌ
 ٌٌٌٌٌٌٌ
رِّ ٌَوتَْصَعُد ٌاْلَحفَظَةُ ٌبَِعَمَل ٌالَْعْبِد ٌُمْبتَِهًجا ٌفِْيِه ٌَصَدقَة  ٌوِصيام  ٌوَكثِْير  ٌِمَن ٌاْلبٌٌِ
َملَُكٌالبَوَّ ُبٌفَتَْستَْكثُِرهُ ٌاْلَحفَظَةٌُوتَزكِّ ْيِهٌفاذاٌانتَهْواٌبهٌالىٌالسَّ َماِءٌالثَّالِثَِة ٌقالٌالٌْ
اَْنٌٌفِقُْواٌواْضِربُواٌبهذاٌالَعَمِلٌَوْجهٌَصاِحبِِه ٌانَا ٌَملَُكٌصاِحبِِه ٌاْلِكْبِرٌاََمَرنِىٌَربِّى
ِهْم.ٌٌٌٌاِنَّهُ ٌكاَن ٌيُتََكبَُّر ٌعلىٌالنَّاِسٌفىٌَمَجالِسٌٌِلَِ ٌاََدَع ٌَعَملَهَ ٌيَتجاوُزنىٌالىٌغيرى
 ٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌ
هٌَوتَْصَعُدٌالَحفَظَةٌُبَِعَمِلٌاْلَعْبِدٌوهوٌيَْزهُوٌَكَماٌتَْزهُوٌالنُُّجوُمٌوالَكْوَكُبٌالدُّ رِّ يُّ ٌلٌ
ِةٌقَاَلٌَدِوي  ٌوتَْسبِْيح  ٌبَصْوٍمٌوَصلًٍةٌوَحجٍّ ٌوُعْمَرٍة.ٌفاذاٌانتَهْواٌالىٌالسََّماءٌالرَّ ابِعٌَ
ٌالعمِلٌَوْجهٌُصاِحبِِهٌاناٌَملَُكٌصاِحبٌِاْلَملَُكٌاْلُمَوكَُّلٌبهاٌ:ٌفِقُواٌواضِربواٌبهذاٌ
اْلَِْعَجاِبٌاََمَرنِىٌَربِّىٌاَْنٌلٌَِاََدَعٌَعَملَهٌُيَُجاِوُزنِىٌالىٌغيريٌاِنَّهٌُكانٌاذاٌَعِمَلٌ
 َعَملًًٌاَْدَخَلٌالعُْجَبٌفِْيِه.ٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌ
تََهْواٌكماٌتَُزِ ُّ ٌالَعُروُسٌالىٌاهلَِهاٌَحتَّىٌاَِذاٌاِنٌَْوتَْصَعُدٌالملًئكةٌبعملٌالعبدٌيَُزِ ُّ ٌ
الَىٌالسَّ َماِءٌالَخاِمَسِةٌبَِذلَِكٌاْلَعَمِلٌاْلَحَسِنٌِمْنٌِجَهاٍدٌَوَحجٍّ ٌوُعْمَرٍةٌلهٌَضْوء  ٌ
ُسُدٌَكَضْوِءٌالشَّْمِسٌفيقولٌالَملَُكٌالموكلٌٌ:ٌاناٌَملَُكٌصاِحُبٌاْلَحَسِد,اِنَّهٌُكانٌيَحٌْ
ٌلٌََِسٌعلىٌَماٌاَتَاهُُمٌاللٌَُِّمْنٌفَْضلِِهٌفقدٌَسَخُ ٌََماٌَرِضىٌاللٌَّاََمَرنِىٌَربِّىٌاَنٌْالنَّا
 اََدَعٌَعَملَهٌُيُجاِوُزنِىٌالىٌغيري.ٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌ
جٍّ ٌوحٌٌََوتَْصَعُدٌالملًئكةٌبَِعَمِلٌاْلَعْبِدٌبُوُضوٍءٌتَامٍّ ٌَوالصَّ لًَةٌَكثِْيَرٍةٌوالصيامٌٌٍ
ُلٌوُعْمَرٍةٌحتَّىٌيَتجاَوُزوِنٌبِِهٌاِلَىٌالسََّماءٌالّساِدَسِة,ٌفيقولٌلهمٌٌالَملَُكٌالُمَوكٌَّ
ُ ٌُّبالبابٌاناٌصاِحُبٌالرَّ ْحَمِة,ٌاضِربواٌبهذاٌالعملٌَوْجهٌَصاِحبِِهٌاِنَّهٌُلَْمٌيَْرَحْمٌقٌَ
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ٌاَْنٌلٌَِاََدَعٌَعَملَهٌُيُتَجاوُزنِىٌالىاِْنَسانًاٌواِْنٌاُِصيَبٌَعْبد ٌَشِمَتٌبهٌاََمَرِنٌَربِّىٌ
 غيري.ٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌ
ٍعٌلهٌَوتَْصَعُدٌاْلَملًَئَِكةٌُبَِعْمِلٌاْلَعْبِدٌبِنَفَقٍَةٌكثيرٍةٌوصوٍمٌوصلًٍةٌواِْجتِهاٍدٌَوَورٌٌَ
ابَِعِةٌُءٌاْلبَْرِقٌفاذاٌانتََهْواٌبهٌالىٌالسَّ َماِءٌالسٌََّصْوِ   ٌَكَصْوِِ ٌالرَّ ْعِدٌوَضْوء  ٌَكَضوٌْ
يَقُوُلٌاْلَملَُكٌالُمَوكَّ ُلٌبالسَّ َماِءٌاناٌصاِحُبٌالذِّ ْكِرٌاِنَّ ٌصاِحُبٌَهَذاٌالَعَمِلٌاََراَدٌبِِهٌ
ْنٌلٌَِنِىٌَربِّىٌاٌَالذِّ ْكِرٌفِىٌالَمَجالِِسٌَوالرَّ ْفَعةٌُِعْنَدٌالقُرَّ اِءٌوالَجاهٌَِعْنَدٌاْلُكبََراِءٌاََمرٌَ
يَاء  ٌاََدَعٌَعَملَهٌٌُيُجاِوُزنِىٌالىٌغيرى,ٌوُكلُّ ٌَعَمٍلٌلَْمٌيَُكْنٌلِلٌِّتعالىٌخالًِصاٌفَهَُوٌرٌِ
 َولٌَِيُْقبَُلٌاللٌَّعزٌوجلٌَعَمَلٌالُمَرائِى.ٌٌٌٌ
ٍقٌَوتَْصَعُد ٌالَحفَظَةُ ٌبَِعَمِل ٌاْلَعْبِد ٌِمْن ٌَصلًٍَة ٌوزكاٍة ٌوالصياٍم ٌوحٍج ٌوعمرٍة ٌوُخلٌُ
ْقطََعٌَحَسٍن ٌوَصْمٍت ٌوِذْكِر ٌاللٌَّتعالى. ٌوتََشيِّعَهُ ٌَملًَئَِكةُ ٌالسََّمواِِ  ٌالسَّ ْبعِ ٌَحتَّىٌتٌَ
ُدْوَنٌلهٌالُحُجَبٌُكلُّهاٌالىٌاللٌَّسبحانهٌفَيَقِفُوَنٌبَيَْنٌيََديٌالرَّ بِّ ٌَجلَّ ٌَجلًَلَهُ ٌَويَْشهٌَ
َمِلٌَعْبِدىٌاللَِّ ٌتََعالَىٌ:ٌاَْنتُُمٌالَحفَظَةٌُعٌَبِاْلَعَمَلٌالصَّ الِِحٌالُمْخل ٌِِلِلٌّتعالىٌفَيَقُوُلٌ
يٌَواَنَاٌوٌاناٌالرَّ قِيُبٌَعلَىٌَماٌفىٌنَْفِسِهٌاِنَّهٌُلَْمٌيَِرْدنِىٌبَِهَذاٌاْلَعَمِل,ٌَوٌلٌَِاَْخلًََصهٌُلٌِ
َمٌيَغُرَّ نِى ٌَواَنَا ٌَعلًٌٌَّاَْعلَُم ٌبَِما ٌاََراَد ٌبَِعَملِِه ٌَعلَْيِه ٌلَْعنَتِى ٌَغرَّ ٌالَِدِميِّْيَن ٌَوَغرَّ ُكْم ٌَولَمٌْ
ىٌاْلغُيُْوِب, ٌالُمطَّلُِع ٌَعلَى ٌَما ٌفِى ٌالقُلُوِب ٌَولَِ ٌتَْخفَى ٌعلى ٌَخافِيَة  ٌَولَِ ٌتَْعُزُب ٌَعنٌِّ
َيٌَعاِزبَة  ٌِعْلِمىٌبَِما ٌَكاَن ٌَكِعْلِمىٌبَِما ٌلَْم ٌيَُكون,َوِعْلِمىٌبَِما ٌَمَضىٌَكِعْلِمىٌبَِما ٌبَقٌِ
ْبِدىٌَكعلِمى ٌبالَِخِريَن, ٌاَْعلَُم ٌالسِّ رَّ ٌَواَْخفَى ٌفََكْيَف ٌيَغُرُّ نِى ٌعٌٌََوِعْلِمى ٌبِالَِوَّ لِْينٌَ
نَتِى,ٌبَِعَملِِه ٌاِنََّما ٌيَغُرُّ ٌالَمْخلُوقِيَن ٌالَِّذيَن ٌلَِ ٌيَْعلَُموَن ٌَوانا ٌَعلًَُّم ٌاْلغُيُوِب ٌَعلَْيِه ٌلَعٌْ
تَُكٌَولَْعنَتُنَاٌعُوَنٌٌيَاٌَربَّنَاٌَعلَْيِهٌلَْعنٌَوتقوُلٌاْلَملَئَِكةٌُالسَّ ْبَعةٌَُوالثَّلًَثَةٌالِلَِِ ٌالُمَشيٌِّ
اللٌٌَّفَتَقُوُل ٌاَْهُل ٌالسَّ َماِء ٌ: ٌَعلَْيِه ٌلَْعنَةُ ٌِاللٌََّولَْعنَةُ ٌاللًَِّعنِْيَن. ٌثُمَّ ٌبََكىٌُمَعاذ  ٌرحمه
اٌُِ  ٌ؟ ٌقَاَل ٌيٌََواَْنتََحَب ٌاِْنتَِحاًبا ٌَشِدْيًدا, ٌَوقَاَل ٌياَ ٌرسولٌاللٌََّكْيَف ٌالنََّجاةُ ٌِممَّ ا ٌَذَكرٌْ
يَف ٌلِىٌُمَعاذ  ٌاْقتَِد ٌبِنَبِيَِّك ٌفِى ٌاْليَقِْيِن ٌقُْلُت ٌاَْنَت ٌرسولٌاللٌَّوانا ٌُمعاُذ ٌْبُن ٌَجْبٍل ٌكٌَ
انَِكٌَعِنٌالنََّجاُةٌَواْلَخلًَُصٌ؟ٌقَاَلٌنََعْمٌيَاٌُمَعاُذٌاِْنٌكانٌفِىٌَعَملَِكٌتَْقِصْير  ٌفَاْقطَْعٌلِسٌَ
َعِةٌْنٌاِْخَوانَِكٌِمْنٌَحَملَِةٌاْلقُْراَِنٌَخاصَّ ةًٌٌَوْليَُردُّ َكٌَعِنٌالَوقِياْلَوقِْيَعِةٌفِىٌالنَّاِسٌَوعٌَ
ْعٌفِى ٌالنَّاِس ٌَما ٌتَْعلَُمهُ ٌِمْن ٌَعْيِب ٌنَْفِسَك ٌَولَِ ٌتَُزكِّ ٌنَفَْسَك ٌبَِذمِّ ٌاِْخَوانَِك ٌَولَِ ٌتَْرفٌَ
ىٌالدُّ ْنيَاٌفِىٌالنَّاِسٌَولٌِتَْدُخْلٌفٌٌِنَْفَسَكٌبَِوْضِعٌاِْخِوانَِكٌَولٌَِتَُراِءٌبَِعَملِكٌَكْيٌتُْعَرِ ٌَ
ٌُدُخولًِ ٌيُْنِسيَك ٌاَْمَر ٌاْلَِِخَرِة ٌَولَِ ٌتُناِج ٌَرُجلًً ٌَوِعْنَدَك ٌاََخُر ٌَولَِ ٌتَتََعظَّْم ٌَعلَى ٌالنَّاسٌِ
نٌٌمٌِفَتَْنقَِطَع ٌَخْيَراُِ  ٌالدُّ ْنيَا ٌَوالَِِخَرِة ٌَولَِ ٌتَْفُخْش ٌفِى ٌَمْجلِِسَك ٌَكْي ٌيَْحَذَر ٌالنَّاسٌِ
لىٌ:ٌُسوِء ٌُخلُقَِكٌولٌِتَُمزِّ ِقٌالنَّاَسٌبِلَِسانَِك ٌفَتَُمزِّ قََك ٌِكلًَُب ٌَجَهنََّم ٌَوهَُو ٌقَْولُهُ ٌتعا
ِطيُقٌَوالنَِّشطَاِِ ٌنَْشطًاٌيقوُلٌتَنِْزُعٌاللَّْحَمٌَعِنٌالِعظَاِم,ٌقُْلُتٌيَاٌرسولٌاللٌََّوَمْنٌيٌُ
ىٌَوَصْفُت ٌلََك ٌيَِسير  ٌَعلَى ٌَمْن ٌيَسَّ َرهُ ٌاللٌََُّهذِه ٌالِخَصاَل ٌ؟ ٌقَاَل ٌيَا ٌُمَعاُذ, ٌِانَّ ٌالَّذٌِ
هَ ٌلَهُْمٌَماٌتعالىٌعليهٌاِنََّماٌيَْكفِْيَكٌِمْنٌذلكٌاَْنٌتُِحبَّ ٌلِلنَّاِسٌَماٌتُِحبُّ ٌلِنَفسَكٌَوتَْكرٌَ
 تَْكَرهٌلِنفسَكٌفَاَِذْنٌاَْنَتٌقَْدٌَسلِْمَت.ٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌ
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ٌٌٌْنِمٌ ُرِثُْكيٌ اَمَكٌ ََناُْرقْلاٌ ِِهتََوِلًتٌ ْنِمٌ ُرىِثُْكيٌ َلٌِ  ذاعُمٌ ناكَوٌ ,َناَدْعَمٌ ُنْبٌ ُِدلاَخٌ لَاقٌ
ٌِهِسِلْجَمٌ ىِفٌ ِهِرْكِذَوٌ ِثْيِدَحلاٌ اَذَهٌ ِةََوِلًتٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌ.
ٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌ  
Puji syukur kehadirat Allah yang berkehendak atas makhluknya ya Mu’adz. 
Jawab , Ya Sayyidinal mursalin. Kata beliau selanjutnya, sekarang aku akan 
mengisahkan satu cerita kepadamu. Apabila engkau menghapalnya akan sangat 
berguna bagimu. Tetapi jika engkau anggap remeh maka kelak dihadapan 
Allah engkau tidak mempumyai argumentasi. Hai Mua’dz sebelum 
menciptakan langit dan bumi Allah telah menciptakan tujuh malaikat. Pada 
setiap langit terdapat satu malaikat penjaga pintu sesuai dengan derajat pintu 
dan keagungannya.  
Seperti itu pulalah malaikat yang memelihara amal si hamba. Kemudian 
malaikat pencatat mengangkat amalan hamba kelangit dengan kemilau cahaya 
seperti matahari. Sesampainya pada langit yang pertama malaikat Hafadzah 
telah memuji amalan itu. Tetapi setibanya di pintu langit pertama malaikat 
penjaga pintu berkata kepada malaikat Hafadzah tamparkan amalan ini kemuka 
pemiliknya. Aku adalah penjaga orang yang suka mengupat, aku diperintahkan 
untuk menolak setiap amalan orang yang suka mengupat. Untuk mencapai 
langit berikutnya aku tidak akan mengizinkan ia melewatiku.  
Keesokan harinya malaikat Hafadzah naik kelangit membawa amal yang 
saleh berkilau yang menurut malaikat  Hafadzah sangat banyak dan terpuji. 
Sesampai dilangit kedua (ia lulus dari langit pertama) sebab pemiliknya tidak 
pengumpat, penjaga langit yang kedua berkata “berhenti”, dan tamparkan 
amalan itu kemuka kepunyaannya. sebab ia beramal mengharapkan dunia. 
Allah SWT. memerintahkan aku agar amalan ini tidak sampai pada kelangit 
berikutnya, “ maka para malaikat melaknat orang tersebut. Hari berikutnya, 
kembali malaikat Hafadzah niaik ke langit membawa amalan seorang hamba 
yang sangat bernilai memuaskan, pesunuh sedekah, puasa, dan berbaagai 
kebaikan, malaikat Hafadzah di anggap sangat mulia dan terpuji. Sesampai 
kelangit ketiga, malaikat penjaga berikutnya berkata : “ berhenti! 
Tamparkanlah amalan itu ke wajah pemilikinya. Aku malaikat penjaga 
sombong. Allah SWT. memerintahkan  aku agar amalan semacam ini tidak 
melewati pintu dan tidak sampai pada langit berikutnya. Itu karena salahnya 
sendiri, ia sering takabur di dalam majlis, “singkatnya, malaikat Hafadzah naik 
lagi ke langit membawa amalan hamba lainnya. Amalan itu sangat bersifat bak 
bintang kejora, mngeluarkan surya gemuruh, penuh dengan tasbih, puasa, 
asalat, ibadah haji, dan umrah. Sesampainya pada langit keempat, malaikat 
penjaga langit berkata : “berhenti ! lumatkanlah amala itu ke wajah pemiliknya. 
Aku adalah malaikat penjaga ‘ujub. Allah memerintahkanku agar amal ini 
tidak melewatiku. Sebab amalalnya selalu disertai ‘ujub.” 
Kembali lagi kepada malaikat Hafadzah bahwa naik kelangit membawa 
amalan hamba yang lain. amalan itu sangat baik dan mulia, jihad, ibadat haji, 
iibadat umrah, sehingga berkilauan bak matahari. Sesampainya di langit kelima 
malikat penjaga mengatakan, aku malaikat penjaga sifat hasud . meskipun 
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amalannya bagus, tetapi ia suka hasud kepada orang lain yang mendapatkan 
kemikmatan Allah SWT. berarti isi untuk membenci yang tidak meridhai, 
yakni Allah. Aku diperintahkan Allah SWT. agar amalan semacam ini tidak 
bisa melewati pintuku”  
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kepada hamba.  membawa amalan berupa wudu’ yang sempurna, shalat yang 
banyak, puasa, haji, umrah. Sesampai di langit keenam, malaikat penjaga 
berkata , “aku malaikat penjaga rahmat. Amalan yang kelihatan sangat bagus 
ini tamparkan kemukanya. Selama hidup ia tidak pernah memberiksn kasih 
kepada orang lain, bahkan apabila ada orang ditimpakan musibah ia selalu 
merasa senang. Aku diperintahkan Allah agar amal ini tidak melewatiku, dan 
agar tidak sampai ke langit yang berikutnya,” 
Kembali malaikat Hafadzah naik kelangit . dan kali ini adalah langit 
ketujuh. Ia membawa amalan yang tak kalah  baaik dari yang lalu. Seperti 
sedekah, puasa, salat, jihad, dan wara’ . suaranya pun menggledekkan bagaikan 
petir menyembar-nyambar, cahayanya bak kilat. Tetapi sesampai pada langit 
ke tujuh, malaikat penjaga berkata : “ Aku malaikat penjaga sum’at (tidak ingin 
berkterkenal). Sesungguhnya pemilik amal ini menginginkan derajat tinggi di 
kala berkumpul dengan kawan sebaya, ingin mendapatkan pengaruh dari para 
pemimpin. Aku diperintahakan Allah agar amal ini tidak melewati dan sampai 
kepada yang lain,. sebab ibadat  yang tidak karena Allah adalah riya’. Allah 
tidak menerima ibadat orang-orang riya’. Kemudian malaikat hafadzah  naik 
lagike langit membawa amal dan ibadat berupa salat. Puasa,  haji, umrah,  
akhlakm  mulai ., pendiam, suka berdzikir kepada Allah SWT. dengan diiringi 
para  malaikat, malaikat Hafadzah sampai ke langit ketujuh hingga menembus 
hijab-hijab dan sampailah di hadapan Allah. Para malaikat itu berdirri di 
hadapan Allah semua malaikat menyaksikan amala ibadat iru saleh, dan 
diikhlaskan karena Allah 
Kemudian Allah berfirman :  
Hai hafadzah, malaikat pencatat amal hambaku, akulah yang mengetahui 
isi hatinya. Ia beramal nukan untuk aku, tetapi diperuntukkan bagi selain aku, 
bukan diniatkan dan diihlaskna untukku,. Aku lebh mengetahui daripada 
kalian. Aku laknat mereka yang telah menipu lain dan juga menipu kalian (para 
malaikat Hafadzah).Tetapi  aku tudak tertipu olehnya. Akulah yang maha 
Mengetahui hal-hal yang gaib. Aku mengetaui segla isi hatinya, dan yang 
samar tidaklah samar bagiku. Setiap yang tersembunyi todak tersembunyi 
bagiku : pengetahuanku  atas segala yang terjadi sama dengan pengetahuanku 
atas sesuatu yang belum terjadi. Pengetahuanku l atas segala yang telah leawat 
sama dengan yang akan datang. Pengetahuanku atas orang-orang terdahuli 
sama dengan pengetahuanku atas orang-orang kemudian.  
Aku lebih mengetahui segala yang samar dan rahasia. Bagaimana bisa 
hambaku menipu dengan amalnya. Bisa mereka menipu semua makhluk, tetapi 
aku yang maha mengetahui hal-hal yang ghaib. Aku tetap melaknatnya!! 
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Tujuh malaikat di antara tiga ribu malaikat berkata, “ Ya Tuhan, dengan 
demikian tetaplah laknatmu dan laknat kami atas mereka. Kemudian semua 
yang berada di langit menguucapkan, “ tetaplah laknat Allah kepadanya, dan 
laknatnya orang-orang yang melaknat.” 
Muadz kemudian menangis tersedu. Selanjutnya berkata “Ya Rasulullah, 
bagaimana aku bisa selamat dari semua engkau ceritakan itu  “ jawab 
Rasulullah, “ hai Mua’adz. Ikutilah Nabimu mengenai Akidah.” Tanyaku 
(Mu’adz), “ Engkau adalah Rasulullah, sedang aku adalah Muadz bin Jabal. 
Bagaimana aku bisa selamat dan bisa terlepas dari bahaya tersebut ?”. 
berkatalah Rasulullah, “memang seperti demikian, bila ada kelengahan dalam  
beramal ibadatmu, maka jagalah mulutmu  jangan sampai menjelekkan orang 
lain, paling utama sesama ulama. Mengingati diri ketika mahu menjelekkan 
orang lain, sehingga kesadaran datang bahwa dirimu penuh aib. Jangan 
menutupi kesalahanmu dengan menjelekkan orang lain. Janganlah 
mengorbitkan diri dengan menjatuhkan orang lain. Jangan riya’ dalam beramal 
ibadah, dan jangan mementingkan dunia dengan mengabaikan akhirat. Jangan 
bersikap kasar di dalam suatu majelis agar semua orang takut dengan 
keburukan akhlakmu. Jangan suka memamerkan kebaikan, dan jangan 
menghancurkan orang lain, kelak engkau akan di robek dan di hancurkan oleh 
anjing jahannam, sebagaimana firman Allah “dan (malaikat) yang mencabut 
nyawa dengan lemah lembut” (an-Naziat : 2) Tanyaku selanjutnya, Ya 
Rasulullah, siapa yang akan kuat menanggung penderitaan seberat itu ? “ jawab 
Rasulullah  
“Mu’adz yang aku ceriatkan tadi akan mudah bagi orang ymerekan yang 
mdimudahkan oleh Allah SWT. engkau harus menyukai bagi orang lain 
sebagaimana engkau menyukai buat dirimu sendiri dan tidak suka bagi orang 
lain sebagaimana engkau tidak suka buat dirimu sendiri. Jika demikian engkau 
selamat. 
Khalid bin Makdam meriwayatkannya, “Muadz berulang membaca 
hadits ini seperti halnya  seringnya membaca al-quran, dan mempelajari hadits 
ini sebagaimana mempelajari al-Quran dalam majelis.”  
Hadits panjang ini yang menceritakan dikala Mu’adz dan Rasulullah 
sedang bersama dan menyampaikan satu yang mana hadits tersebut tidak akan 
dipaksakan Rasulullah untuk didengarkan oleh Mu’adz, namun isi hadits 
tersebut memiliki kesadaran batin yang menghayutkan yang apabila 
didengarkan semua orang akan gemetar serta tak mengulangi kesalahan dalam 
beramal dan beribadah. 
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Isi hadits tersebut menceritakan bahwa pengetahuan Allah SWT lebih luas 
dan bahkan lebih mendalam daripada malaikat-malaikatnya. Contohnya ketika 
malaikat Hafadzah naik ke langit pertama ia tidak tahu kalau dibawanya adalah 
amalan orang yang suka mengumpat. Pada hari kedua malaikat hafadzah juga 
membawa amalan ke langit kedua dengan membawa amalan yang lebih baik, 
namun malaikat penjaga pintu langit kedua menolak karena amalannya 
mengharap dunia. Hari ketiga malaikat hafadzah kembali membawa amalan 
yang lebih baik lagi yaitu membawa sehingga malaikat pintu ketiga 
mennolaknya juga karena sombong. Sampai begitu terus pada pintu langit 
ketujuh dan sampai dihadapan Allah SWT. dengan demikian amalan yang 
dihadapkan belum selesai ada kebaikannya karena Allah SWT. mengetahui isi 
hati manusia ini walaupun yang samar dan susah untuk ditebak, maka dengan 
demikian Allah SWT melaknat orang dan sekalian malaikat juga ikut melaknat 
perbuatan manusia tersebut karena beramal dan beribadah bukan untuk karena 
Allah SWT. akan tetapi ia menginginkan kepada yang baharu. 
c. Memberikan Pengarahan dengan Memperhatikan Kisah-Kisah Nabi dan 
Orang-orang Terdahulu  
  Tahapan yang ketiga dalam menanamkan nilai karakter adalah 
memberikan pengarahan dengan memperhatikan kisah-kisah Nabi yang 
terdahulu. Seorang penuntut ilmu hendaknya merenungkan ilmu dan 
pendidikan dari kisah-kisah nabi yang terdahulu yang telah ia dapatkan pelajari 
sebagimana yang dikatakan Imam al-Ghazali dalam kitab Minhajul Abidin :  
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َايِبَْناٌَعَمٌَِلئاَهْلاٌَدْيِعَولاَوٌَةَْميِظَعلاٌَةَسَاي ِّسلاٌِهِذَهٌُِلقاَعلاٌِعَِمتَْسيَْلفٌُتُْلقٌِِهئ
139ٌْمِهِرْيَغٌَعَمٌَفْيََكفٌِِهئَايِفَْصاَو 
  
“Imam Al-Ghazali mengatakan “orang yang berpikir sehat ini peraturan yang 
besar hendaknya dan memperhatikan petunjuk Allah dalam mendidik Nabinya, 
dan  sedangkan terhadap Nabinya Allah begitu tegas, apalagi terhadap manusia 
biasa””  
 
d. Introspeksi Diri/Muhasabah 
Tahapan yang keempat dalam penanaman nilai karakter adalah introspeksi 
diri/Muhasabah. Tentang tujuan pendidikan penanaman nilai karakter 
sebenarnya yang mana segala perbuatan yang dilakukan di dunia ini adalah 
jalan ke akhirat  dan apapun yang dilakukan dan diperbuat hendaknya 
dijadikan sebagai ibadah atau diniatkan untuk masa yang akan datang yakni 
masa kehidupan selanjutnya, agar tidak sia-sia perbuatan yang selama di 
lakukan atau sebagai bekal untuk di akhirat, sebagaimana pada keterangan 
berikut dalam kitab Minhajul Abidin yaitu :  
لاَوٌ  مُْوتْكَمٌَلَْجْلِاٌ َِّنَافٌْرِدَابَوٌَِةبْوَّتلاٌَىلِاٌْعِراَسَوٌاَهْبِساَحَوٌَكَسَْفنٌْسِقَاَنفٌَايْن ُّد
140َىلََعتَوٌَُهناَحْبُسٌِاللٌََّىلِاٌُع َّرََضتَو 
 
“Cobalah merenungkan keadaan diri setiap orang. Introspeksi sebelum dihisab 
pada hari kiamat kelak, dan segera bertobat sebelum maut menjemput. Jika ajal 
datang  tidak  diketahui kedatangannya, sedang dunia ini hanya tipuan, 
merendahkan hati dan memohon kepadanya.”  
 
e. Mampu Membedakan Mana yang Baik dan Buruk  
Tahapan yang kelima dalam menanamkan nilai karakter adalah mampu 
membedakan yang baik dan yang buruk. Sebagai penuntut ilmu harus 
mengetahui mana yang karakter baik dan buruk untuk menjadikan tolak ukur 
                                                             
139Ibid, h : 217 
140Ibid, h : 79 
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dari sebuah perbuatan yang mampu mendukung dan merusak nilai ibadah serta 
hati menurut Imam al-Ghazali dalam kitab Minhajul Abidin sebagai berikut :   
ٌِبُْوُلقْلاٌَُحلًْصِاَوٌِةَدَابِعْلاٌُماَظِتْناَوٌِداَّبُعْلاٌُماَِوقٌاَهْيِفٌاَِهَتَلبَاقُمٌِىفٌُةََعبَْراَوٌُِ َاَفْلَِافٌ
ٌَجِْعتْسِلِاَوٌ ُلَمَعْلاٌ َُعبَْرْلِاٌِلَمَعْلاٌ ُرَِصقٌ َُعبَْرلِاٌ ُبِقَانَمْلاَوٌ ِرْبِكْلاَوٌ ُدَسَحْلاَوٌ ُلا
141ٌُعُضاَوَّتلاَوٌِقْلَخْلِلٌُةَحْيِصَّنلاَوٌِرْوُُمْلِاٌِىفٌىِّنَءاَّتلاَو 
 
“Empat hal dalam menerimanya pada mendirikan ibadah dan  keteraturan 
beribadat dan kebaikan hati. Empat penyakit yang dimaksud yaitu  : 
mengkhayal, merasa masih panjang usia, Serba terburu, tanpa pertimbangan, iri 
dan dengki terhadap orang lain,takabur atau sombong.  
Sedangkan empat lawannya adalah  : mengingati maut, berhati-hati dalam 
segala hal, jujur, tawadhu (tidak congak)” 
  
  Selain yang di atas masih ada lagi sifat baik dan buruk yang harus 
diketahui oleh seorang penuntut ilmu. Dan keterangan lainnya menurut Imam 
al-Ghazali dalam kitab Minhajul Abidin yang termuat perbuatan baik dan buruk  
dapat dilihat sebagaimana berikut :  
ٌَْشاٌَةَرَشَعٌْنِمٌِلَمَعْلاٌِىفٌَظَّفََحتَيٌَْناٌِدْبَعْلاٌ َّقَحٌ َِّناٌِخِياَشَملاٌَضَْعبٌَلَاقٌَْدقَوٌ:ٌٍءَاي
ٌَّتلاَوٌِةَرْسَحْلاَوٌِبْجُعْلاَوٌِةَماَدَّنلاَوٌىََذْلِاَوٌ ِّنَمْلاَوٌُِ ْيلِخَّتلاَوٌٌِءَاي ِّرلاَوٌِقَافِّنَلاٌِنُواَه
ٌْوَخَوٌاَهْنِمٌٍَةلْصَخٌ ِّلُكٌ َّدِضٌِاللٌَُّهَمِحَرٌَانُخْيَشٌَانَرَكذٌ َُّمثٌِساَّنلاٌِةََملًَمٌِِ 
ٌَْلِاٌَِبلَطٌَُصلًْخِاٌِءَاي ِّرلاٌ ُّدِضَوٌِلَمَعْلاٌَُصلًْخِاٌِقَافِّنلاٌ ُّدَِضفٌِلَمَعْلِابٌاَهَراَرْضِاَوٌِرْج
ٌِّنَمْلاٌ ُّدِضَوٌُدْيِرْفَّتلاٌُِ ْيِلْخَّتَلاٌ ُّدِضَوٌٌَتٌىََذْلِاٌ ُّدِضَوٌِاللٌََّىلِاٌِلَمَعْلاٌُمْيِلَْستٌُنْيِصْح
اٌِةَرْسَحْلاٌ ُّدِضَوٌِةَّنِمْلاُرْكِذٌِبْجُعْلاٌ ُّدِضَوٌِسْفَّنلاٌُتْيِبَْثتٌِةَماَدَّنلاٌ ُّدِضَوٌِلَمَعْلاٌُمَانِتْغ
142ٌَِةيْشَخْلاٌِسَّنلاٌِةََملًٌَمْلاٌِِ ْوَخٌ ُّدِضَوٌِقْيِفْوَّتلاٌُمْيِظَْعتٌِنُواَهَّتلاٌ ُّدِضَوٌِرْيَخْلا 
“Dan sesungguhnyasebagian pendapat  guru mengatakan, bahwa manusia yang  
wajib memelihara amalan ibadahnya  dari sepuluh perkara yaitu : munafik, 
riya’, ikhlas, tetapi ada riya’, mengunngkit, mengganggu orang lain, berbuat 
sesuatu yang akan disesali, ujub, menyesali  perbuatan, lalai, takut mendapat 
cela. 
Adapun lawan dari yang sepuluh itu yaitu  : ikhlas beramal, ikhlas dalam 
memohon pahala kepada allah swt., penuh keikhlasan, menyerahkan segala 
amalan kepada Allah SWT., menjaga diri, jangan sampai menyakiti orang lain, 
membulatkan tekat, mengingat kebaikan  dan jasa Allah SWT., 
mempergunakan sebaiknya untuk beramal, mengagungkan taufik Allah SWT., 
semata karena takut kepada Allah SWT.  
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f. Memberikan Lingkungan yang Mendukung  
Tahapan yang berikutnya adalah memberikan lingkungan yang 
mendukung untuk melakukan pengaplikasian nilai karakter. Usaha yang 
digunakan dalam menanamkan pendidikan pada peserta didik, salah satunya 
dengan mengusahakan bagaimana pendidikan tersebut bisa bertahan dan 
ditanamkan dilingkungan pendidikan, yaitu dengan adanya lingkungan dan 
tempat belajar yang mendukung, maka lingkungan yang mendukung menurut 
Imam Al-Ghazali dalam Kitab Minhajul Abidin sebagai berikut :  
ٌِسِراَدَمٌِىفٌُلُْوَقتٌاََمفٌَلْيِقٌِْنَافٌىِكِلاَسلاٌِةَّيِفْو ُّصلاٌِِ اَطَابِرَوٌِةَرِخَْلِاٌِءاََملُعٌ
ٌْءاَّشلاٌاَذَهٌِْيفٌَىلْثُمْلاٌََةقْيِرَّطلاٌَكْلِتٌ ََّناٌَْملْعَافٌاَهْيِفٌِنْوَكْلاَوٌِةَرَِخْلِاٌِقْيِرًطٌِن
ٌَنْعَمْلاٌِتَعَمَجٌاَهََّنِلٌَِِكلَذَوٌِداَِهتْج ِْلِاَوٌِمْلِعْلاٌِلَْهاٌِة َّماَعِلٌَْيتَّللاٌِنَْيتَِدئَافْلاَوٌِنَْييٌِن
ٌْمِهِرْوُُماٌىىِفٌَِةَطلاَخُملاَوٌَِةبْح ُّصلاِبٌْمُهْنَعٌُد َُّرفَّتلاَوٌِساَّنلاٌِنَعٌَُةلْزُعلاٌاَُمهاَدْحِاٌ
ٌَفٌَِملًْسِلِاٌِِرئاَعَشِرْيِثَْكتَوْمِِهتاَعاَمَجَوٌْمِهِعَمُجٌِىفٌْمُهَعَمٌَتَكَراَشُمَْلاٌَُةيِنَّثلاَوٌَتٌُلُصْح
ٌَمٌَنْيِِملْسُمْلاٌِة َّماَعِلٌَُوهٌْيِذََّلاٌُرِْيثَكَْلاٌُرْيَخْلاَوٌَنْيِدَِرفْنُمْلِلٌَىِهٌِىتََّلاًٌةََملًَّسلاٌاَمٌَع
ٌْيِرَطٌَلَدَْعاٌاَهْيِفٌُنْوَكلاٌَراََصفٌِةَحْيِصَّنلاَوٌِةَكَْربْلاَوٌِة َّدِعْلاٌَنِمٌْمِهْيِفٌِساَّنلِلٌٍق
143ٌٍْليِبَسٌََملَْساٌَوٌٍلاَحٌُنَسَْحاَو 
 
“Maka jika dikata mengenai tempat-tempat belajar para ulama, pondok-pondok 
para ahli tasawuf dan santri, serta hukumnya bila menetap di sana ? apakah hal 
itu termasuk ‘uzlah ? maka ketahuilah bahwa itu adalah jalan yang baik untuk 
melaksanakan ‘uzlah bagi para ahli ilmu yang bersungguh-sungguh. Sebab, 
mengandung dua manfaat : 
Pertama : menjauhkan diri dari manusia dan tidak mencampuri urusan mereka  
Kedua : bersama mereka dapat mengerjakan shalat jum’at berjama’ah dan 
memperbanyak dakwah Islam. Sehingga selamat seperti yang dimaksudkan 
dalam arti ‘uzlah serta dapat menanam kebaikan-kebaikan untuk kaum 
muslimin dengan jalan menyertainya, penuh berkah dan berlaku jujur. Maka 
menetap ditempat itu adalah selurus-lurus jalan dan sebaik-baik perbuatan 
dalam menempuh jalan yang selamat” 
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C. Pembahasan  
     Dalam hal mengungkapkan  teori nilai-nilai  karakter, begitu banyak para 
ahli mengungkapkannya dari berbagai  penjuru dunia. Hal itu membuktikan 
bahwa nilai karakter adalah sesuatu yang penting dalam tatanan kehidupan 
manusia yang berdaulat dalam ruang lingkup bernegara maupun dalam ruang 
lingkup kecil yakni kekeluargaan. Dan nilai-nilai karakter dalam kitab minhajul 
abidin yang harus dimiliki seseorang adalah sebagai berikut :  
1. Bersyukur  
         Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan bersyukur 
adalah menunaikan atau mengerjakan segala perbuatan taat secara lahir dan 
bathin dan menjauhi segala maksiat secara lahir dan bathin juga. Dan menurut 
Ridwan dan Muhammad melihat dalam al-Quran dan Hadits bahwa bersyukur 
merupakan salah satu karakter/nilai yang dilihat dari segi karakter untuk 
sukses.  Makna yang serupa juga dijelaskan oleh A. Malik Madany dalam 
jurnalnya yang berjudul syukur dalam perspektif Islam bahwa Syukur adalah 
menggunakan nikmat Allah SWT. untuk hal-hal yang menjadi tujuan 
diciptakannya nikmat itu seringkali diabaikan, karena banyak orang terpaku 
pada syukur dengan lisan untuk itu diperlukan pertolongan Allah SWT. agar 
orang dapat bersyukur dengan benar.144 
            Penjelasan  yang diberikan oleh Malik tersebut mengungkapkan 
bahwa dizaman sekarang orang pandai dalam bersyukur hanya dari lidahnya 
dengan mengucapkan kata tahmid sebagaimana yang telah di ucapkan oleh 
Muhammad Jamaluddin, namun itu masih pada tahap yang kedua, oleh 
                                                             
144Malik, A. Madany, Jurnal Syukur dalam Perspektif al-Quran, Yogyakarta : 
UIN Sunan Kalijaga  h : 26 
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karena itu sesuai dengan tahap yang ketiga yang dikatakan dengan benar 
bersyukur adalah beramal atau berbuat segala yang diperintah Allah SWT. 
dan menjauhi segala larangan dalam bentuk maksiat, dan jika dihubungkan 
pendapatkan yang ketiga-tiganya yaitu imam al-Ghazali, Muhammad 
Jamaluddin dan A. Malik serasi. 
 Kegunaan rasa syukur dapat dipergunakan oleh seorang peserta 
didik harus dengan memiliki karakter bersyukur dalam menuntut ilmu agar 
tidak mudah tergoyahkan atas dasar niat yang dilafadzakan yaitu untuk 
mencari ilmu dengan mentaati segala peraturan yang ada termasuk mentaati 
Allah SWT. dan menjauhi segala larangannya untuk mencapai kesuksesan 
yaitu mendapatkan ilmu yang berkah. 
2. Religiusitas 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan religiusitas ibadat 
batin adalah tempat berjalan hati yang wajib bahwa belajar engkau akan dia 
dari tawakkal, dan rendah hati, dan ridha, dan sabar, dan taubat, dan ikhlas 
dan sebagainya. Dapat dijabarkan juga bahwa religiusitas merupakan sikap 
dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. Dan nilai yang terkandung dalam kehidupan berbangsa 
termasuklah nilai religius atau keagaamaan dengan cara beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Dengan demikian bahwa nilai religiusitas merupakan ibadat yang ada 
pada peserta didik yang dapat dilihat pada sikap mereka dalam lingkungan 
belajar yaitu sikap yang melambangkan kepatuhan dalam ajaran agamanya. 
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Dalam ajaran agama Islam yaitu sikap tawakkal, rendah hati, ridha, sabar, 
ikhlas dan lain-lain. Dalam sebuah hadits menerangkan tentang religiusitas 
sebagai berikut :  
امل رادجلا كح ملسو هيلع للها ىلص يبنلا نأ رخلآا ثيدحلا يف ءاج ام امأو  ملس
جرلا هيلعلَّا باب نم اذهف )رهط ىلع لَّإ للها ركذأ نأ تهرك( :لاقو مميتو ل  بابححس
ا ركذ نم ملاسلاو  ةراهط ىلع نوكي نأ للها ركذي نأ دارأ اذإ ناسنلإل لضفلأاف  لله
آرقلا ةءارق للها ركذ ىلعأو  روهط ىلع نكي مل ولو للها ركذب سأب لَّ نكلو لضفأو  ن
سنلإل زوجيف  نآرقلا ةءارق ركذلا سمي مل اذإ بلق رهظ نع نآرقلا أرقي نأ نا
145ةبانج هيلع ناك اذإ لَّإ  فحصملا 
Artinya “ dan adapun datang dari hadist yang lain bahwasanya Nabu 
Muhammad Saw. “aku benci kalau aku mengingat Tuhan kecuali dengan 
kemurnian. Dan ini dari pintu mustajab, maka lebih baik bagi manusia apabila 
bermaksud bahwa mngingat Allah SWT. bahwa ada atasnya kemurnian dan 
keselamatan dari mengingat Allah SWT. dan akan tetapi tidak bisa dengan 
mengingat Allah dan walau belum ada kemurnian. Dan yang tertinggi 
mengingat Allah dengan membaca al-Qur’an dan lebih baik mengingat Allah 
SWT. membaca al-Qur’an. Maka seharusnya bagi setipa manusia bahwa 
membaca al-Qur’an dari kemurnian hati sebelum menyentuh mushaf, 
melainkan ada padanya kotoran. 
Tambahan dari keterangan di atas menundukkan bahwa sikap 
religiusitas itu harus tertanam didalam hati dan meyakini dalam hati oleh 
sebuah keyakinan yang hakiki yang mana disini adalah dzikrullah artinya 
selalu mengingat nama Allah serta yang lainnya. Dzikir yang paling bagus 
                                                             
145Abdul Aziz, Syarah Sunan  Abu Daud, Durusu Sutiyah Qama Bitafrigiha 
Mauqi’isy Syabalati Al-Aslamiyah. 
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adalah dengan membaca al-Qur’an dan inilah yang disebut dengan sikap 
religiusitas. 
3. Sabar 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan sabar adalah 
menahan diri dari segala bentuk kesulitan yang datang termasuk 
didalammnya menahan diri dari bekeluh kesah menghadapai tekanan yang 
datang dan cara menghadapinya ialah dengan mengingat kebaikan yang Allah 
berikan kepada hambanya. Ridwan dan Muhammad mengatakan bahwa sabar 
adalah karakter/nilai utama yang harus seorang hamba. Menurut syeikh 
Mustafa al-ghalayini bahwa sabar adalah orang yang berakal yang  
menghalau segala macam kesulitan, berhati  tabah dalam  menghadapi segala 
jenis rintangan serta berani mengorbankan jiwa untuk menyingkirkan apa saja 
yang menghalangi usahanya dengan penuh kesungguhan dan keberanian, 
bahkan tidak akan mundur   setapakpun demi mencapai cita-citanya.146 
Pengertian yang diberikan oleh Syeikh Mustafa seiringan dengan 
penjelasan yang diberikan oleh Imam al-Ghazali dan Muhammad Jamaluddin 
bahwa sabar merupakn sifat yang selalu ada pada diri mansuai sebagimana 
yang telah dialami oleh nabi-nabi dan orang-orang salih terdahulu demi 
menjalankan dakwahnnya. Dengan demikian sabar adalah  satu karakter yang 
harus ada pada seseorang, karena semua orang akan merasakan kesulitan 
yang datang sesuai dengan kemampuan seseorang untuk mengatasinya. 
Dalam kehidupan ini disetiap sisinya memiliki kesulitan yang harus 
dilalui termasuk dalam dunia peserta didik dalam menuntut ilmu, begitu 
                                                             
146Al-Ghalayini Musthafa, (2000),  Bimbingan Menuju Akhlak Luhur, Semarang : 
PT. Karya Thoha Putra. h : 5 
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banyak faktor yang dapat menghambat dan menghalangi, pada masa tersebut 
seorang peserta didik harus memiliki sifat atau karakter sabar dalam 
mengahadapi kesulitan yang datang, dan sabar merupakan salah satu modal 
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat sebagaimana telah 
dicontohkan orang-orang terdahulu yang telah sabar menghadapi kesulitan di 
dunia yang fana ini. 
 
4. Menuntut ilmu 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan menuntut ilmu 
adalah mempelajari segala hal yang dilihat, didengar, dipandang serta meresapi 
maknanya dan mengingat bahwa semua kegiatan adalah bentuk ibadah yang harus 
diamalkan supaya tidak menjadi orang yang merugi. Dalam Undang-Undang No. 
20 Tahun 2003 bahwa menuntut ilmu dibahasakan dengan berilmu. Dan untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan yang luas dan mendalam, maka seseorang harus 
melaksanakan rihlah ilmiyah atau studi tour, studi banding sekolah yang pada 
kenyataannya akan mengembangkan potensi diri peserta didik dan sekolah. 
Karena adanya pengembangan yang terjadi, maka sebagian pihak sekolah 
mewajibkan adanya kegiatan tersebut setiap satu tahun sekali bahkan ada sekolah 
yang mencantumkan kegiatan studi tour dalam kalender akademiknya. Al-Ghazali 
,(1409 H/1989 M), Minhajul Abidin , Beirut : Maussusatud Dasiyalah 
Sebagaimana yang laporan dari media liputan 6 pada 10 desember 2013 
dengan mengangkat judul Study tour, liburan singkat yang kaya manfaat.yang 
menjelajahi negera Malaysia dan Singapore yang inti kegiatan tersebut para 
guru berharap peserta didik akan mendapatkan pelajaran dan pengalaman 
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sehingga bisa dibawakan pengalaman tersebut sebagai modal untuk lebih 
semangat dalam menuuntut ilmu.147 
Segala perbuatan yang dilakukan merupakan ilmu, yang dalam 
melaksanakan suatu perbuatan tidak mungkin langsung di lakukan secara 
sempurna, namun terdahulu harus ada pengajaran, pendidikan, pembelajaran 
yang kemudian akan dipraktekkan dalam kehidupan ini. Oleh karena itu, para 
peserta harus memiliki karakter menuntut ilmu yang didapatkan melalui 
penglihatan, pendengaran serta memfungsikan panca indra untuk 
mendapatkan ilmu yang akan digunakan pada dirinya sendiri dan orang lain 
yang didapatkan dari pendidik atau dengan media lain salah satunya dengan 
cara rihlah ilmiyah diatas. 
5. Ikhlas  
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan ikhlas adalah 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. dan melakukan perbuatannya semata-
mata karena Allah SWT dan sikap ini harus bertahan atau istiqomah yang 
murni atau tulus keluar dari dalam jiwa seseorang. Dan menurut Ridwan dan 
Muhammad bahwa ikhlas adalah karakter/nilai bagian utama yang harus yang 
dimiliki seorang yang ditelaah dari al-Quran dan Hadits. 
Dalam jurnal yang dikeluarkan oleh Hasiah yang berjudul Peranan 
Ikhlas Dalam Pespektif al-Quran menyatakan bahwa “sikap ikhlas dapat 
menumbuhkan hasil yang baik dan positif pada diri seseorang, memang kata 
ikhlas sangat mudah untuk diucapkan tetapi sukar untuk diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Karena banyak harus diperangi, terutama memerangi 
                                                             
147 Sihombing, Yeremi Gamaliel, Studi Tour Liburan Singkat yang Kaya 
Manfaat, Jakarta : Liputan 6.  
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hawa nafsu. Terkadang orang berbuat (beramal) kerap mengharapkan sesuatu 
dari manusia, baik pujian, posisi, dan lain sebagainya. Sebagai seorang 
muslim sikap seperti ini yang harus diperangi karena akan mempengaruhi 
kehidupan bahkan akan menghilangkan rasa ikhlas didalam hati.” 148 
Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa karakter ikhlas itu 
belum sepenuhnya ataupun sukar teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
hanya mengeharapakan balasan berbagai bentuk. Dari sinilah akan muncul 
karakter yang tidak baik. Contohnya faktanya dalam kehidupan  ini masih 
sering terjadi penyogokan dalam mencari pekerjaan, entah menyogoknya 
dengan pura-pura membantu dengan memberikan dana atau dengan cara yang 
lainnya. 
Dunia pendidikan perlu mengingatkan kepada peserta didik yang tidak 
ikhlas, maka ia akan selalu mengingat-mengingat akan kesalahan dan 
masalah orang lain, sehingga timbul karakter yang buruk. Sifat ikhlas yang 
ada pada diri peserta didik mampu menekankan sifat yang buruk dan 
melakukan semua hal hanya karena Allah SWT dan ini sangat diperlukan 
oleh peserta didik untuk membimbingnya menjadi orang yang mukhlis dan 
merasa selalu di awasi sehingga muncul nilai luhur dari dalam hati. 
6. Raja’ dan khauf 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan Raja’ dan 
(harapan) khauf adalah khawatir (merasa diri belum aman) dan mendapatkan 
getaran dalam karena ketakuatan sebagaimana yang dijabarkan oleh 
Muhammad Jamaluddin. Rasa harapan dan takut harus ada pada diri 
                                                             
148Hasiah, (2013),  Peranan Ikhlas  dalam Perspektif al-Quran, Jurnal Darul ‘Ilmi 
Vol. 1 43-44 
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seseorang, dan tidak boleh keduanya dipisahkan, akan ada penyimpangan 
yang terjadi, oleh karena itu sifat keduanya harus bersamaan. 
Hasil skripsi dari Mohd Amir bin Jafri yang berjudul konsep khauf dan 
raja’ imam al-Ghazali dalam terapi gangguan kecemasan menyimpulkan 
bahwa “dalam memberikan terapi gangguan kecemasan, raja’ dan khauf 
berfungsi sebagai motivator yang menggerakkan kepada perbuatan dan 
menguatkan sabar.”149  Oleh karena itu raja’ dan khauf dapat digunakan 
sebagai alat terapi untuk mencegah kecemasan yang timbul, dengan demikian 
raja’ dan khauf bisa digunakan sebagai sarana untuk melihat psikologis 
seseorang dengan demikian akan mudah memberikan motivasi optimis yang 
tinggi serta semangat kepada orang mengalami gangguan tersebut. 
Terapi ini sangat cocok untuk para anak muda dan mudi, karena 
seringnya mengalami kegalauan dalam bahasa sekarang, itu terlihat dengan 
banyaknya kawan-kawan yang sering mengupload status di media sosial, 
mungkin yang seperti ini sesuai melakukan terapi gangguan kecemasan ini. 
Dan untuk yang memberikan motivator harus mempunyai ilmu agama yang 
dalam yang bahasanya bisa diserap oleh para pemuda dan pemudi agar 
kejenuhan saat terapi bisa dihilangkan. 
 Seorang peserta didik atau yang lainnya yang memiliki kekayaan yang 
melimpah janganlah merasa aman karena apa yang ada pada dirinya bisa saja 
dicabut dan disirnakan oleh Allah SWT dan janganlah pula merasa ketakutan 
karena karena kasih sayang Allah SWT. berlimpah. Pada intinya seorang 
                                                             
149Amir, (2017), Mohd bin Japri, Konsep Khauf Dan Raja’  Imam Al-Ghazali 
Dalam Terapi Gangguan Kecemasan, Medan : UIN-SU. h : 85 
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peserta menghadirkan dalam hati perasaan takut dan perasaan aman dalam 
menuntut ilmu untuk mengharungi kehidupan di dunia ini. 
7. Demokrasi  
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan demokrasi 
adalah sikap yang didapatkan secara merata kepada semua orang walaupun 
pernah melakukan yang batil. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
bahwa menyebutkan demokratis merupakan karakter yang harus dimiliki 
seseorang dengan kalimat menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab sebagaimana yang dikutip oleh Haidar Daulay. 
Jurnal yang penelitiannya dilakukan oleh Heru dengan judul bahwa 
“dalam akselerasi pada praktek demokratisasi dapat ditingkatkan, oleh karena 
itu memerlukan upaya yang konkrit dilakukan, diantaranya adalah dengan 
penananman nilai-nilai demokrasi secara individu dan ini dapat ditingkatkan 
melalui pemahaman pembelajaran dan peningkatan pemahaman masyarakat 
sipil dan kelembagaan sosial, perbaikan kinerja parlemen dan peningkatan 
kepekaan pemerintah.”150 
Kesimpulan yang dibuat oleh Heru tersebut memperlihatkan bahwa 
selama penanaman nilai demokrasi masih kurang. Oleh karena dilakukan 
usaha-usaha yang mampu meningkatkan penanman nilai demokrasi pada 
peserta. Dalam faktanya pemerintah sudah terlihat serius dalam 
mengusahakan nilai demokrasi pada anak-anak sekolahan dapat dilihat 
dengan memberikan pelajaran yang berisikan demokrasi dari Sekolah Dasar 
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sampai Sekolah Tinggi atau Universitas yang dikenal dengan disiplin 
ilmunya. Namun yang diinginkan oleh pemerintah belum tercapai 
sepenuhnya. 
Dalam lingkungan kelas peserta didik terdapat beberapa staff yang 
sengaja dirancang untuk mencapai kelas yang aman dan tentram, dari sinilah 
peserta didik akan belajar demokratis dengan melakukan pemberian 
kesempatan yang meluas kesemua teman-teman kelas sehingga tidak terjadi 
iri hati atau dengki karena keegoisan yang dilakukan oleh aparat kelas. Oleh 
karena itu seorang pemimpin kelas harus memiliki sifat atau karakter 
demokratis yang menyetarakan hak semua teman-teman kelasnya. 
 
8. Tawakkal 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan tawakkal 
adalah orang yang tidak mudah berputus asa dan berorientasi mencari ilmu 
untuk beribadat dan bagi mereka tidak ada halangan dimuka bumi ini dan 
mereka merasa sama saja. Menurut Syeikh Ibrahim bin Ismail tawakkal 
maknanya mengalihkan segala urusan keada Allah SWT. kemudian penunutut 
ilmu/peserta didik itu wajib bertawakkal selagi dalam menuntut ilmu. 
Menghindari kebimbangan atau susah dalam mencari rizki, hatinya juga 
jangan sibuk memfokuskan pikiran dalam cara menghasilkan rizki.151 
Pada dasarnya yang mengatur kehidupan di dunia ini adalah Allah 
SWT. termasuklah masalah rizki, selagi ada keinginan untuk menuntut ilmu, 
maka akan ada jalan yang diberikan Allah SWT. yang tidak tahu dari mana 
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datang arahnya. Dan kalimat seperti inilah yang harus ditanamkan oleh 
peserta didik pada diri mereka, dari inilah mereka akan belajar yang 
dinamakan tawakkal setelah melaluinya akan terasa kemudahan yang 
didapatkan dengan keberanian dan hanya bergantung kepada Allah SWT serta 
mengadakan usaha. 
9. Rajin 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan rajin adalah 
perasaan ringan dalam melaksanakan semua pekerjaan tanpa peduli bahaya 
dan akibat yang ditimbulkan. Kata rajin juga bisa dimaknai dengan kalimat 
kerja keras yang artinya perilaku yang menunjukkan sikap sungguh-sungguh 
dalam menyelesaikan masalah belajar dan tugas dengan sebaik-baiknya. 
Rajin dalam menuntut ilmu dengan bersungguh-bersungguh dalam 
menyelesaikan tugasnya, serta menseringkan mengulangi pelajaran terdahulu 
serta membaca pelajaran yang akan datang. Serta melakukan praktek atau 
perbuatan yang dituntut dalam menuntut yang telah dipelajari tanpa peduli 
akibat yang akan ditimbul sehingga disebutkanlah ini peserta didik yang rajin. 
Berikut hadist tentang rajin :  
152»ادغ تومت كنأك كترخلآ لمعاو  ادبأ شيعت كنأك كايندل لمعا« :رمع نبا نع ىورو 
 
    Artinya “ dan dari riwayat ibn Umr kejarlah dunia sebagaimana 
keperluamu untuk besok, kejarlah akhirat sebagaimana engkau mayi besok” 
Tambahan dari pengertian hadist yang di atas menuunjukkan bahwa rajin 
melakukan sesuatu hal dengan sungguh tanpa memperdulikan bahayanya 
namun, ada yang harus selalu di ingat bahwa keseimabangan kesibukan dunia 
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dan akhirat harus disetarakan tidak boleh berat sebelah. Oleh karena itu rajin 
dalam setiap perbuatan yang positif harus dibarengi juga dengan amalan 
akhirat.” 
10. Teladan 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan teladan 
adalah segala perbuatan baik, bagus, yang ditunjukkan kepada orang lain 
mengenai hal ibadah dengan niat agar mampu memberikan teladan yang baik 
kepada semua orang. Seorang pendidik dalam lingkungan kelas harus 
memberikan contoh yang baik untuk peserta didiknya, karena orang belum 
dewasa hanya mampu menirukan tingkah laku dan  supaya menjadi pribadi 
yang paripurna. 
Penelitian yang dilaksanakan oleh Agus Setyo Raharjo dalam judul 
penelitiannya Pengaruh Keteladanan Guru Dan Interaksi Teman Sebaya 
Terhadap Karakter Siswa memberikan kesimpulan bahwa adanya pengaruh 
baik kepada peserta didik pada keteladanan guru dalam membentuk karakter 
peserta didik.153 Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keteladanan seorang guru sebagai pemimpin dikelas sangat berpengaruh besar 
dalam membentuk karakter peserta didik.  
11. Suka menolong 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan suka 
menolong adalah saling tolong menolong dalam kebaikan dan taqwa serta  
saling mengingatkan akan hak dan sabar dikala seseorang susah dan butuh 
pertolongan. Menurut Ari Ginanjar bahwa suka menolong ini bisa dikatakan 
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Teman Sebaya Terhadap Karakter Siswa, Yogyakarta : JurnalSkripsi UNY. h : 10 
 
 
132 
 
dengan kalimat peduli, peduli lingkungan. Menurut Syekh Mustafa al-
Ghalayani bahwa sifat saling tolong menolong akan menyadarkan seseorang 
bahwa dimasa akan datang adanya pergantian untuk saling menolong. Suka 
memolong juga memilki martabat sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Musthafa al-Ghalayini bahwa “martabat ta’awun yang tertinggi ialah apabila 
memberikan pertolongan itu tanpa ada maksud yang terkandung dalam hati 
dan semata-mata mencari keridhoan Tuhan.154 
Dalam kehidupan ini, ada saatnya berada di atas dan ada saatnya berada 
dibawah, dikala seorang peserta didik berada di atas, maka pendidik harus 
diajari dengan suka menolong orang lain termasuk temannya yang lagi susah 
atau dalam hal kebaikan contohnya membantu memungut biaya kebanjiran,  
orang yang rumahnya kena kebakaran dan lain-lain serta mengingatkan akan 
hak dan sabar dalam mengarungi kehidupan ini karena musibah tidak ada 
yang tahu kapan datang menimpa seseorang. Dari praktek tersebut diharapkan 
peserta didik mampu memiliki karakter saling tolong menolong dan peduli 
kepada orang lain serta peduli lingkungan. 
12. Tahan ujian 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan tahan ujian 
adalah orang yang berada dijalan Allah SWT tahan ujian dengan tidak 
menghadirkan kebimbangan dalam hati sehingga sampai ia ke akhirat yang 
dituju, namun apabila terjerumus dalam kebimbangan, maka yang 
dilakukannya tidak sampai ketujuan yaitu akhirat. Sebagaimana yang di 
katakan oleh Ibnu Athaillah as-Sakandari bahwa “ kehidupan kita akan gelap 
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kecuali atas penerangan dari Allah. Dan menjadi gulita jika kita semakin 
menjauhi Allah.”155 Maknanya adalah ujian-ujian yang datang akan terasa 
gelap gulitas seolah tak ada cahaya yang mampu meneranginya, namun 
apabila merasa mempunyai Allah SWT. dia akan merasa cahaya itu sangat 
terang benderang. 
Dalam menguji keteguhan iman seseorang, ada kalanya diberikan ujian 
yang bertubi-tubi, hal yang demikian membuat seseorang akan menjadi teguh 
karena ia mengetahui ini adalah ujian yang harus dilaluinya. Seperti itu juga 
peserta didik harus mampu dan tahan banting terhadap ujian yang datang 
selama proses pembelajaran maupun ujian dari lingkungan sekolah dan diluar 
sekolah untuk mencapai insan dengan karakter yang tahan ujian. 
13. Bergaul/bersahabat dengan orang lain 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan 
bergaul/bersahabat dengan orang lain adalah mampu menyesuaikan diri 
dengan yang lain (sosialisasi), namun apabila terdapat perbuatan yang tidak 
disukai maka pelajarilah sifat manusia tersebut dan tawarkanlah senyum 
disetiap perjumpaan. Menurut Syekh Ibrahim bin Ismail bahwa bersahabat 
memilih teman yang berniat bersungguh-sungguh dalam menunntut ilmu, 
wara’ (memlihara diri dari yang haram), berperilaku yang benar dan saling 
pengertian antara yang satu dengan yang lain. 
Syari’at Islam telah mengajarkan dalam hal menerapkan hubungan 
antara pribadi dan masyarakat harus sebagai suatu ikatan jiwa. Hubungan 
demikian harus pula secara membulat dalam tekad dan cita-cita. Dan harus 
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benar-benar menjadi anugerah buat kebajikan bersama.156 Dalam bergaul di 
masyarakat dan lingkungan sekolah sangatlah beda, dalam lingkungan 
sekolah diuntut untuk memiliki teman yang baik dan mampu mengingatkan 
kepada Allah SWT. namun beda dilingkungan masyarakat yang mana 
lingkungan ini adalah aplikasi mempraktekkan ilmu yang didapatkan 
ditempat belajar. Dalam lingkungan masyarakat harus pandai-pandai dalam 
menyikapi perbuatan semua orang dan apabila terdapat yang tidak disukai, 
maka nasihatialah mereka dan apabila tidak ada respon maka ambillah nilai 
positifnya yang demikian lebih baik. Dan untuk menjalin silaturrahmi yang 
baik, maka memahami sikap mereka lebih baik. 
14. Tanggung jawab 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan tanggung 
jawab adalah seseorang yang sudah diberikan amanat untuk mengemban 
masyarakat dalam rangka mengayomi dan menasihati,  maka ia harus 
bertanggung jawab akannya. Menurut Ridwan dan Muhammad tanggung 
jawab adalah karakter utama, dalam peraturan Undang-Undang yang 
dijabarkan lagi bahwa tanggung jawab merupakan sikap seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya. Dalam penelitian Paningkat  yang 
berjudul Penanaman dan Implementasi Nilai Karakter Tanggungjawab, 
menyebutkan bahwa tanggungjawab itu terbagi kepada tiga yaitu :  
a. Tanggungjawab pribadi untuk menjadikan dirinya sendiri mennjadi 
individu karakter yang baik 
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b. Tanggungjawab sosial kepada orang lain, sehingga memberikan manfaat 
kepada sesama 
c. Tanggungjawab totalitas terhadap Tuhan Yang Maha Esa157 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa beban tanggungjawab 
seseorang sangat besar dan banyak peranannya. Dan itu dinamakan dengan 
amanat. Amanat adalah tanggung jawab yang dibebankan kepada seorang 
pemimpin, yang dimaksudkan dengan pemimpin sangatlah banyak 
macamannya dari pemimpin kota, pemimpin desa, pemimpin keluarga, 
sampai diri sendiri pun adalah pemimpin bagi diri kita. Banyak amanat yang 
dibebankan oleh karena itu seseorang harus mulai dari memimpin dirinya 
sendiri yang kemudian bisa memegang amanah yang lain. Dari memimpin 
diri sendiri inilah peserta didik diajarkan tentang tanggung jawab dengan 
mengajari apa saja amanah yang sudah dibebankan pada peserta didik dari 
sinilah akan muncul karakter tanggung jawab untuk menghadapi masa 
kehidupannya yang akan datang. 
15. Bersungguh-sungguh 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan bersungguh-
sungguh adalah menghilangkan perasaan santai sehingga tidak menjadi orang 
yang merugi dengan menuntut ilmu secara bersungguh-sungguh agar mampu 
menetapkan suatu hukum dalam beribadat. Penuntut ilmu harus konsen,  
rajin, tekun serta penuh semangat, bersungguh-sungguh secara berkelanjutan 
atau istiqamah dan memiliki minat dengan cita-gita yang tinggi.158 Maknanya 
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yang bersungguh-sungguh harus ada kemauan yang ikut untuk mencapai cita-
citanya dan memiliki usaha yang kuat serta menjauhi segala faktor yang 
membuatnya rusak. 
Dizaman modren sekarang, memanfaatkan teknologi sangatlah mudah, 
namun kemudahan ini akan menjadikan sebagian peserta dilema sehingga 
nilai kesunggu-sungguhannya akan minim. Namun yang demikian bisa diatasi 
dengan memberikan praktek lapangan dan menseringkan diri untuk membaca 
dan yang lainnya untuk meningkatkan nilai kesungguhan sehingga apapun 
yang terjadi mampu memberikan sumbangan pemikiran dari yang 
dipelajarinya dengan betul-betul atau sungguh-sungguh dari sinilah 
diharapkan peserta didik memiliki nilai karakter bersungguh-sungguh. 
16. Takwa 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan takwa adalah 
membersihkan hati dari dosa bahkan meniatkan diri untuk menjauhkan dari 
segala bentuk dosa yang belum pernah dilakukan. Dalam penelitin yang 
dilakukan oleh menyebutkan bahwa “Taqwa harus direalisasikan dalam 
segala aspek kehidupan dan diterapkan dalam segala gerak, baik gerak hati, 
gerak pikiran maupun indera serta seluruh anggota jasmaniayah.”159 Hal yang 
demikian sangatlah mudah karena setiap sekolah harus memilki fasilitas yang 
mendukung. 
Rancangan tersebut bisa diaplikasikan dengan mengadakan praktek 
berdzikir dalam proses pembelajaran baik itu tempat dikelas, mushalla atau 
mesjid dan memberikan bimbingan untuk membersihkan hati kepada peserta 
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didik akan mengurangi kotornya hati yang muncul dari masalah-masalah 
yang muncul. Sehingga dengan yang demikian akan meminimalisir pertikaian 
diantara para peserta didik dan senantiasa menjauhkan diri dari sifat-sifat 
kotor. Dari ini diharapkan peserta didik memiliki sikap atau karakter/nilai 
takwa. 
17. Menjaga lisan  
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan menjaga 
lisan adalah menyesuaikan dan membatasi perkataan sehingga tidak terjadi 
kerusakan yang ditimbulkan daripadanya kepada orang lain. Menurut Ridwan 
dan Muhammad bahwa kmenjaga lisan merupakan karakter berintekrasi 
dengan orang lain. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dikalustian 
sebagaimana sesuai pada judulnya yaitu Bahaya Lisan dan Pencegahannya 
dalam al-Qur’an (Sebuah Kajian Tematik) yang memberikan kesimpulan 
bahwa “semua lisan dalam al-Qur’an ialah sifatnya yang sangat dibenci Allah 
SWT.  bagaimanapun kondisinya yang dapat merusak akhlak seseorang dan 
orang lain.”160 Kenapa sampai menyebabkan akhlak orang lain rusak ? karena 
seseorang akan terpancing dengan perkataan yang dilontarkan oleh kawan 
lainnya sehingga terjadi kegaduhan dan membuat akhlak mereka terlihat 
buruk, ini hanya satu contoh dari akibat bahayanya lidah belum lagi yang 
lainnya. 
Kehidupan ini saling berkaitan satu sama yang lain, oleh karena 
pandailah seseorang untuk menjaga lidahnya, karena dari lisan akan muncul 
berbagai prasangka. Bahkan ada hadits yang menyebutkan bahwa “orang 
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yang ingin selamat maka harus menjaga lisan dan tangannya” bahkan ada 
kata pepatah menyebutkan “lidahmu harimaumu”. Begitulah parah dan 
bayahanya lidah apabila tidak dijaga. Dengan demikian para peserta didik 
dilatih untuk tidak menyebutkan perkataan yang kotor apalagi menghasut 
untuk kedamaian didalam lingkungan sekolah, keluarga, teman-temannya. 
 
18. Uzlah 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan uzlah adalah 
berada dihadapan manusia, namun menekankan hati untuk mengingat Allah 
SWT (menyendiri dengan menyibukkan hati kepada Allah SWT.). Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Shihab yang berjudul Konsep Uzlah dalam 
Perspektif Ibnu Bajjah menyimpulkan bahwa “uzlah  menurut Ibnu Bajjah 
adalah uzlah yang membimbing untuk menjadi manusia yang berakhlakul 
karimah, namun tetap melakukan komunikasi sosial dengan lingkungan 
masyarakat demi mewujudkan manusia yang mempunyai kompetensi sufistik 
dilingkungan sosial.”161 Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
uzlah  memiliki makna yang sama bahwa menyendiri dengan ibadah yang 
dilakukan dan berkomunikasi dengan kumpulan manusia. 
Berjumpa dengan kumpulan-kumpulan manusia adalah hal yang 
lumrah terjadi dalam kehidupan ini, namun akan terjadi kesia-siaan apabila 
dalam perkumpulan tersebut tidak digunakan untuk mengingat Allah SWT 
hanya mengingat keduniaan saja. Oleh Karena itu peserta didik harus diajari 
bagaimana cara berkumpul yang baik dengan teman-teman yaitu dengan 
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berkumpul manusia akan tetapi dalam hati tetap berdzikir kepada Allah SWT. 
dan ini dinamakan uzlah.  
19. Menjaga pendengaran 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan dengan menjaga 
pendengaran adalah menjaga segala hal yang didengarkan dengan membuang 
segala perkataan yang baik dan menerima perkataan-perkataan yang positif 
karena pengaruh pendengaran bisa menyebabkan orang akan mengingat 
segala yang diucapkan sampai kapan saja masanya. Oleh karena itu para 
peserta didik diajari dengan menjauhkan diri dari perkumpulan apabila sudah 
terdengar perkataan-perkataan yang tidak baik atau mengarah kegosip. 
20. Sifat nasihah, tawaquf,  ta’anni, muqaddimah ta’anni. 
Menurut Imam al-Ghazali bahwa yang dinamakan satu rumpun yang 
saling berkaitan ini adalah nasihah mengingat kewajiban yang diberikan oleh 
Allah SWT. dalam  membela memperjuangkan kaum muslimin. Tawaquf 
artinya tidak tergesa-gesa, terlebih dahulu meneliti sebelum dikerjakan. 
Ta’anni adalah berhati-hati dalam memulai segala pekerjaan. Dan 
muqaddimah ta’anni adalah mengingat macaman bahaya yang terjadi pada 
manusia. 
 Memulai suatu pekerjaan sering terjadi tanpa mempedulikan kefatalan 
yang akan diakibatkan, maka dari itu peserta didik diajari untuk memiliki 
sifat waspada, kehati-hatian, dan menalaah terlabih dahulu agar tidak terjadi 
kesalah yang tidak diinginkan dalam suatu pekerjaan serta meresapi dan 
memahami hal-hal yang telah terjadi pada orang terdahulu pada suatu 
pekerjaan. 
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Penjelasan-penjelasan yang telah diuraikan merupakan pembahasan 
yang sinkron dengan permasahalan yang terjadi dizaman sekarang. Dimana 
banyak keluh-keluhan yang terjadi diantara manusia karena tidak sesuai lagi 
dengan pemahaman yang terdahulu yang mana masih memiliki karakter yang 
kuat dalam menghadapi masa modren. Kehilangan karakter ini sangat 
dibutuhkan dizaman sekarang sehingga apa yang telah dipikirakan oleh Imam 
al-Ghazali dimasa lampau berguna atau memberikan kontribusi penting 
dalam dunia pendidikan dan salah satunya memberikan macam-macaman 
nilai karakter yang harus dimiliki seorang peserta didik, muslim, muslaimah 
dan yang berprofesi lainnya. 
Kemudian bagaimana cara memanfaatkan atau menggunakan nilai-nilai 
karakter ini dalam kehidupan seorang peserta didik, maka Imam al-Ghazali 
telah memberikan sumbangan juga tentang tahapan-tahapan dalam 
menanamkan nilai/ karakter dalam kehidupan anak didik, yaitu dengan cara 
berikut :  
a. Adanya Pembimbing/Pendidik 
Imam al-Ghazali mengatakan orang yang bisa mengarahkan dalam 
belajar adalah guru sebagai jalan penerangnya yang memberitahukan batas-
batas pengetahuan. Mengenai kriteria seorang guru (pendidik) itu hendaknya 
dia menghiasi diri dengan keluhuran akhlak yang telah ditetapkan dan 
diperintahkan oleh syariat, dan menghiasi diri dengan sifat-sifat terpuji dan 
tabiat-tabiat yang diridhai yang syariat membimbing pemeluknya kepadanya 
seperti kesantunan, kesabaran, kemurahan hati, kedermawanan, 
menampakkan wajah berseri-seri namun tudak melewati batas dengan 
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membuang rasa malu, memegang sikap wara’ (bersih hat), ketenanangan, 
tawadhu’ (rendah hati) dan selalu menjaga kebersihan pada badan dan 
pakaian.162 Karena apa yang ada pada pendidik adalh contoh bagi peserta 
didik. Dengan zaman sekarang yang serba fashionable anak-anak sudah 
pandai dalam menilai pakaian yang dipakaikan oleh gurunya. 
Metode Islam dalam mendidik adalah “membina” secara universal 
seluruh realitas manusia dengan tidak meninggalkan apalagi melupakam 
sedikit pun realitas manusia, baik fisik, akal maupun jiwanya.163 Dalam 
membina pun harus memberikan pada guru yang sesuai dengan tipe peserta 
didik. 
Penanaman nilai karakter pada peserta didik. Seorang pendidik harus 
mengetahui apa yang dinamakan dengan nilai dan jenis sehingga bisa 
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Secara keseluruhan karakter 
itu adalah watak dan sifat, namun diolah lagi dalam konfigurasi pada  
karakter 
Konfigurasi pada karakter pada konteks kesempurnaan atau  totalitas. 
Proses psikologi dan sosial-kultur dapat dikekelomokkan dalam olah hati 
(Spritual and emotional development), olah inteelektual  (intellectual 
development), olah raga dan konestetik (physical and kinesthetic 
development), dan olah rasa karsa dan karsa (affective and creatifvity 
                                                             
162Jamaluddin Al-Qasimi, (2019),  Adab-Adab Penuntut Ilmu Dan Pengajar 
(Adab Ad-Darsi Wal Mudarris), Jakarta : Darul Haq. h : 42 
163Qutub , Muhammad , (1995)Evolusi,,, h : 201 
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development).164 Dalam kitab Minhajul Abidin terdapat pendidikan nilai 
karakter yang di konfigurasi sebagai berikut :  
1) Olah Hati, yaitu : religius, sabar, ikhlas, raja’ dan khauf, tawakkal, 
bertanggung jawab, takwa dan nasihah. 
2) Olah Pikir, yaitu : bersyukur, bersungguh-sungguh, menjaga lisan, menjaga 
pendengaran, tawaquf dan ta’anni. 
3) Olah Raga, yaitu : menuntut ilmu, rajin, tahan ujian/tangguh 
4) Olah Karsa, yaitu : demokrasi, tauladan, suka menolong, bergaul dan 
bersahabat dengan yang lain, uzlah, mukaddimah ta’anni 
Beliau Imam al-Ghazali juga mengatakan bahwa siapa saja yang  
menginginkan fokus terhadap ibadatnya, maka ia harus menuntut ilmu. 
Dengan ilmu barulah ia bisa melaksanakan ibadat dengan benar. Dengan 
kalimat tersebut menunjukkan bahwa orang yang baru menginjak remaja pada 
laki-laki dan perempuan harus membenarkan ibadahnya karena dosa yang 
ditangguhkan oleh kedua orangtuanya sejak kecil telah di bebani sejak adanya 
tanda dewasa tersebut serta kewajiban-kewajibannya telah ditangguhnya 
seperti shalat, puasa dan lain-lain. 
Freud berpendapat bahwa perkembangan moralitas seseorang anak 
dimulai pada masa anak berkembang menuju  kedewasaannya, yang mana 
energi psikis mereka akan bergerak ke arah pemuasan kebutuhan yang 
dikaitkan dengan bagian tubuh tertentu. Seiring dengan perkembangan 
biologisnya, anak  akan memulai kesadaran kalau mereka beradaptasi pada 
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tingkah lakunya agar bisa diterima dalam anggota suatu kelompok.165 Dan 
menurut Imam asy-Syafi’i orang yang dewasa itu sebagai berikut : 
166  يِعِفاَّشلا دْنِع ةَنَس ةَرْشَع سْمَخ لاَمْكِحْسا َوُهَو  نِّسلا ْوَأ ِمَلاِحْحِلَِّاب ُهَل الاْهَأ اوُراَص ْيَأ 
Artinya jadi, yang dimaksud dengan sempurna hak dan umurnya yang 
di namakan dewasa adalah berumur 15 tahun menurut Imam asy-Syafi’i, hal 
ini sesuai dengan dewasanya laki-laki adalah 15 tahun sementara perempuan 
pada usia 12-13 tahun, secara psikologis akan ada perubahan  yang terjadi 
pada seorang pada umur yang demikian yakni menjadi lebih dewasa serta 
memiliki beban yang harus dipertanggung jawabkannya. 
Sebab-sebab yang demikian seorang pendidik harus menyesuaikan 
dan mengetahui kondisi peserta didik mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan bagaimana proses penanaman nilai karakter pada peserta yang 
memiliki situasi demikian yang pada umumnya dizaman sekarang memiliki 
tingkat kenakalan yang tinggi. 
b. Menanamkan Iman dalam Hati Sehingga Beribadah dengan Nilai Luhur 
Iman sebagai ungkapan dari tashdieq (membenarkan) dengan hati 
saja.167 Jika telah beriman seseorang akan melaksanakan segala perintah yang 
diwajibkan yaitu dengan beribadah. Ibadah adalah segala perbuatan manusia 
baik itu yang bisa dilihat maupun tidak dilihat dengan mentaati peraturan 
ajaran agama Islam. Contohnya orang yang bersembunyi memberikan uang 
                                                             
165 Sutardjo, Pembelajaran nilai-karalte ,,,,,,,,h : 7 
166 Muhammad , Jalaluddin dan jalaluddin Abdurrahman, Tafsir Jalaluddin, 
Qaharah : Darul Hadits, Juz 1. h : 71 
167 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin Filsafat Ilmu dan Kesucian Hati dibidang Insan 
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kepada fakir miskin tanpa ada yang melihatnya, maka bisa dibilang ibadah 
yang tersembunyi, namun ibadah itu bernilai atau tidak itu tergantung pada 
orangnya yaitu niat yang dilafadzkan dalam hati. Apabila memiliki nilai 
luhur, murni untuk beribada kepada Allah SWT, maka kejadiannya tidak 
seperti di atas bahkan para malaikat ikut melaknatnya. 
Menanamkan rasa keyakinan atau iman dalam hati kepada Allah 
SWT. bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala yang ada dilangit dan  
yang ada dibumi dan seisinya tidak ada jalan lain bagi seseorang kecuali 
beribadah secara tulus kepada Allah SWT. dengan demikian akan muncul 
karakter/nilai yang tertanam secara luhur  
Beribadat memiliki nilai luhur dan agar apa yang dilakukan tidak 
menjadi sia-sia, maka segala perbuatan diniatkan untuk menjadi ridha Allah 
SWT. serta ikhlas memberikan dan menerima apa yang datang dan apa yang 
pergi dari hadapan kita. Sehingga menjadi sifat yang tertanam secara luhur 
pada diri seseorang terutama pada peserta didik. 
Pada inti pembahasan ini adalah seseorang yang ingin selamat dunia 
dan akhirat, maka ia harus beribadah dengan benar dan untuk mendapatkan 
ibadah yang benar maka ia harus mencari ilmu. Dalam menuntut ilmu ia 
harus mempunyai sikap religius dan sosial yang tinggi sehingga tak 
tergoyahkan dengan pujian-pujian serta mengingati tujuannya berada di muka 
bumi ini untuk beribadah yang kemudian lahirlah nilai karakter yang luhur. 
c. Memberikan Pengarahan dengan Memperhatikan Kisah-Kisah Nabi dan 
Orang-Orang Terdahulu 
 
 
145 
 
Adanya kisah-kisah yang terdapat pada al-Qur’an dan Hadits adalah 
mengabadikan fenomena yang mana perjadi dimasa lalu, agar  yang dimasa 
sekarang dan masa yang akan datang mampu mempergunakan kisah tersebut 
tidak akan terulang lagi kesalahan yang pernah terjadi. Dan firman Allah 
SWT. tentang kisah pa Q.S al-Kahfi ayat 13 sebagai berikut :  
ٌَوٌْمِهِّبَرِبٌاُونَمآ  ٌَةيْتِفٌْمُهَّنِإٌ ِّقَحْلِابٌْمَُهَأَبنٌَكَْيلَعٌ ُّ َُقنٌُنَْحنٌُهٌْمُهانْدِزًٌىد  
Artinya : kami kisahkan kepadamu (Muhamad) cerita ini dengan 
benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Tuhan mereka, dan kami tambah juga pada mereka petunjuk. 
 
Zaman sekarang, serba dunia digital yang mempermudah semua orang 
untuk mendapatkan informasi tentang berbagai hal mulai dari barat sampai ke 
timur, namun ada beberapa hal yang digaris bawahi dalam pengambilan 
informasi dengan adanya sumber informasi yang memutar balikan fakta atau 
kabar hoaks sebaiknya lebih baik menganalisis informasi yang masuk.  
Hal ini sering terjadi dimasa lalu jika diperhatikan secara seksama dan 
mendalam, bahkan pengalaman orang zaman sekarang sudah ada pada masa 
dahulu, oleh karena itu orang-orang yang telah memperhatikan kisah-kisah 
nabi dan orang-orang terdahulu telah pandai dalam mengambil sikap yang 
diambil untuk mencegah dan memberikan solusi. Seperti kisah proses 
pentahkiman dan yang lainnya, akan tetapi seburuk-buruk perbuatan sahabat-
sahabat nabi tidak boleh dicaci, karena bila seandainya seseorang berada di 
posisi mereka mungkin seseorang lebih hina daripada mereka.  
 
d. Introspeksi Diri/Muhasabah 
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Introspeksi/Muhasabah dilakukan ollah salik agar mencapai 
kesempurnaan dalam beribadah untuk memenuhi hak-hak Allah SWT, 
sedangkan usaha menyingkap keghaiban adalah perbuatan untuk meraih hak 
diri sendiri. Tentulah berbuat untuk memenuhi hal Allah lebih prioritas 
dibanding berbuat untuk memenuhi hak diri sendiri.168 
Introspeksi dilakukan untuk menyadarkan diri tentang identitas diri 
kita yang sebenarnya dan alasan mengapa berada di dunia ini. Banyak 
manusia diluar sana hanya memikirkan kesenangan semata, namun jika 
dilihat lagi hakikat kesenangan  bukanlah bersenang-senang, akan tetapi yang 
dimaksudkan dengan kesenangan adalah jika telah mencapai ibadah yang 
tinggi dan berharap jika pulang kelak akan menjumpai kampung halaman 
yang selama ini didambakan. Oleh karena itu berada di dunia ini tidak boleh 
bersantai-santai. 
Imam al-Ghazali mengatakan tidak boleh bersantai-santai, dan 
mengingati bahwa berpikiran seorang muslim tidak akan masuk neraka dan 
yang masuk hanya orang kafir. Pemikiran yang demikian harus dihapuskan 
dan mestilah bersungguh-sungguh dalam belajar. Maka sebaiknya penutut 
peununtut ilmu itu berniat mencari semata-mata karena mencari ridhha Allaht 
SWT. dalam memeroleh pahala untuk persediaan bekal di akhirat, dan juga 
menghilangkan kebodohan, seluruh orang yang bodoh dengan cara 
mengajarkan ilmu kepada mereka; untuk menghidupkan dan menegakkan 
agama Islam, sebab Islam bisa tetap abadi itu dengan ilmu, sedang ilmu 
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sebagai ruh Islam. Dengan kebodohan maka zuhud dan takwa tidak akan 
artinya.169 
 
e. Mampu Membedakan Mana yang Baik dan Buruk 
Akhlak yang baik dan buruk selalu menghiasi dunia ini dari dahulu 
dari masa ke masa. Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan tentang 
mengambil ibrah dari kisah-kisah yang gunanya dimasa sekarang dan masa 
yang akan datang supaya  mengambil pelajaran dari pada kisah-kisah tersebut 
agar tidak terjadi pada diri seseorang. Pada inti pembahasan itu ialah 
mengetahui sifat atau akhlak yang baik dan buruk. Jika itu baik, maka ikutilah 
jalannya dan jika itu buruk, maka tinggallkanlah jalannya dan apa-apa yang 
mendekatinya. Dan akhlak yang baik dan buruk telah dipaparkan pada 
pembahasan sebelumnya. 
Imam al-Ghazali juga mengatakan bagi penutut ilmu dan fokus 
beribadat ada banyak rintangan dan godaan yang dilalui, oleh karena itu 
seorang penuntut ilmu harus pandai memilih sikap (nilai/karakter) yang baik 
dan buruk, agar ibadatnya tidak bisa dirusak oleh dosa. Dan seluruh aktivitas 
manusia memiliki hubungan yang kuat, walaupun suatu saat tampak terpisah. 
aktivitas material dan spritual. Aktivitas amaliah dan ubudiah.170 
Maksudnya adalah perbuatan-perbuatan nilai/karakter yang dilakukan 
sseorang setiap hari bisa dijadikan sebagai ibadah jika ia melakukannya 
dengan ikhlas (semata-mata karena Allah SWT.) bukan untuk mendapatkan 
pujian dari manusia serta menyadari bahwa dunia ini adalah tempat 
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mengumpulkan modal untuk mendapatkan tiket pulang ke kampung yang 
sebenarnya yakni syurga.  
Hendaklah seseorang melakukan aktivitasnya menelaah mana yang 
baik dan buruk sebelum ia melakukannya dan jangan sampai menyakiti orang 
lain serta memberi maaf antar sesamanya. Dan dia harus memikirkan ibadah 
individunya dan sosialnya. Maksudnya adalah jika dia diperlukan masyarakat 
maka ia wajib turun.   
f. Memberikan Lingkungan yang Mendukung  
Pendidikan mempunyai beberapa medan yang harus diperhatikan 
hingga anak bisa tumbuh dewasa dengan memiliki kepribadian yang 
sempurna, kemauan yang kuat dan tubuh yang sehat, di samping akidah yang 
mantap. Oleh karena itu orang tua harus memperhatikan anak dari segala 
sudut, yakni dengan mendidik jasmani mereka dengan pendidikan yang dapat 
menjauhkan mereka dari penyakit, diantaranya dengan membiasakan hidup 
besih, memakan makanan yang bergizi tapi tidak berlebihan dan 
membiasakan mereka untuk berolah raga. Rasulullah pernah melakukan 
lomba lari juga gulat dan sarana-sarana kekuatan lainnya.171 Hal yang 
demikian akan terlihat dalam lingkungan pendidikan informal. 
Disamping pendidikan jasmani, anak juga harus diberikan pendidikan 
rohani atau akal (intelektual), sebab akal lah yang membedakan manusia 
dengan binatang. Untuk melakukan tadabbur (merenung) dan memahami, 
serta menyatakan keutamaan orang yang mempunyai akal dan pikiran. Cara 
mendidik rohani atau akal ialah dengan menghafalkan al-Quran sedapat 
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mungkin, dan menghafal hadits Rasulullah, syair-syair dan kata-kata 
pribahasa yang bagus.172 
Imam al-Ghazali berkata  untuk mendapatkan ilmu akhlak dan fokus 
beribadat, maka seseorang harus menyendiri (uzlah), dengan uzlah ia akan 
fokus terhadap ibadatnya dan tempat uzlah ini seperti lingkungan pesantren 
atau lingkungan para ahli tasawuf yang pada intinya adalah lingkungan 
tempat belajar. 
Dan lingkungan belajar terdapat 3 tempat yaitu : lingkungan informal, 
nonformal, dan formal. Lingkungan informal adalah lingkungan pendidikan 
yang didapatkan dari keluarga dan pendidikan keluarga telah dimulai sejak 
pra natal sampai anak dewasa, sedangkan lingkungan pendidikan formal 
adalah lingkungan belajar yang di dapatkan dari masyarakata atau khlayak 
umum yang turut membentuk kepribadian seorang anak dan biasanya 
lingkungan pendidikan ini terlebih dahulu dari keluarga telah membimbing 
anak tersebut  yang mana masyarakat ikut berperan sebagai pelengkap. Dan 
yang ketiga adalah lingkungan formal yang lingkungan pendidikan ini 
disengaja untuk membentuk pribadi seorang anak dan ini juga tergantung dari 
lembaga pendidkannya yang mana yang paling membentuk pendidikan anak 
adalah yang mempertahankan anak di lembaga sekolah sehingga terpantau 
guru kepraktekan ilmu yang telah peserta didik pelajari serta menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Dan biasnya ini ditekankan pada jenjang 
pendidikan menengah. 
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Imam al-Ghazali berkata bahwa seseorang yang boleh beruzlah itu 
adalah orang yang ingin beribadat dengan benar serta tidak ada yang 
membutuhknnya. Sementara orang yang sangat di perlukan di masyarakat 
untuk memberikan ilmu tidak boleh beruzlah oleh karena itu ia harus berbaur 
dengan masyarakat dan tidak boleh menyendiri, namun apabila menemukan 
kekecewaan terhadap masyarakat mestilah ia sabar. Dan seorang pemimpin 
masyarakat harus menjadi tauladan bagi rakyatnya. 
Berdasarkan teori Thomas Lickona dalam menanamkan nilai karakter 
secara komprehensif dalam lingkungan pembelajaran berpartisipasi dalam 
menanamkan nilai karakter dengan memanipulasi kegiatan belajar yang 
memberikan kesempatan luas untuk anak dalam berperan dalam setiap 
kondisi yang menekankan aktifnya peserta didik dan mengevaluasi sejauh 
mana tertanam pendidik nilai karakter itu. Dan termasuk juga lingkungan 
masyarakat sebagai ranah pengembangan nilai karakter. 
Tahapan-tahapan yang telah di jelaskan diatas adalah  jalan yang 
harus dilalui seorang penuntut ilmu untuk beribadah. Usia bukanlah 
penghalang untuk menuntut ilmu, oleh karena disepanjang usia bisa kita 
gunakan untuk belajar termasuk melalui pengalaman dan adanya keinginan 
untuk merubah diri yang lebih baik lagi menjadikan diri sebagai hamba yang 
taat dengan demikian akan terciptalah pendidikan karakter secara tidak 
sengaja dengan melalui menuntut ilmu dan mengamalkan limunya dan inilah 
karakter itu. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan dari penelitian dan telaah atau analisis  yang dilakukan 
oleh peneliti, skripsi yang berjudul “Penanaman Nilai Karakter Menurut 
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Imam Al-Ghazali Dalam Kitab Minhajul Abidin” menyimpulkan penanaman 
nilai karakter sebagai berikut :  
1. Bahwa dalam kitab Minhajul Abidin karangan Imam al-Ghazali terdapat 
20nilai karakter  yaitu : Pertama, Bersyukur, Kedua, Religiusitas, Ketiga, 
Sabar, Keempat, Menuntut Ilmu, kelima, khlas, Keenam, Raja’ dan Khauf, 
Ketujuh, Demokrasi, Kedelapan, Tawakkal, Kesembilan, Rajin, Kesepuluh, 
Teladan, Kesebelas, Suka Menolong, Keduabelas, Tahan Ujian, Ketigabelas, 
Bergaul/bersahabat dengan yang lain, Keempatbelas, Tanggungjawab, 
Kelimabelas, Bersungguh-sungguh, Keenambelas, Taqwa, Ketujuhbelas, 
Menjaga lisan, Kedelapanbelas, Uzlah, Kesembilanbelas Menjaga 
pendengaran, Kedua Puluh Nasihah,Tawaquf, Ta’anni, Mukaddimah 
Ta’anni. 
2. Bahwa penanaman nilai karakter yang terdapat dalam kitab Minhajul Abidin  
memiliki tahapan-tahapan yang harus dilalui yaitu : Pertama, Adanya 
pendidik/pembingbing,  Kedua, Menanamkan nilai iman dalam hati sehingga 
beribadah dengan nilai luhur, Ketiga, , Memberikan pengarahan tentang 
kisah-kisah nabi dan orang-orang terdahulu, Keempat, Introspeksi 
diri/muhasabah,  Kelima, Mampu membedakan mana yang baik dan buruk, 
Keenam, Memberikan lingkungan yang mendukung untuk mengaplikasikan 
nilai karakter.  
2. Saran  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan membaca berbagai 
refrensi tentang penanaman nilai karakter ini, buku ini dapat memberikan 
sumbangan pengetahuan untuk mengatasi tingkah laku atau moral peserta 
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didik di zaman sekarang yang lebih dikenal dengan anak milineal (serba 
tekhnogi). 
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